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1 Sekarang mari kita tundukkan kepala kita sejenak. Tuhan, kembali kami berkumpul
untuk kebaktian ini. Dan kami merenungkan di masa zaman-zaman awal ketika mereka
semua datang ke Silo untuk menerima berkat-berkat Tuhan.

Dan sekarang, pada malam ini kami sudah berkumpul di sini untuk mendengarkan
FirmanMu. Dan sebagaimana kami sedang mempelajari bagian yang khusus dari Kitab
Suci ini, di mana hanya Anak Domba itulah Seorang yang dapat membuka Meterai-
meterai atau melepaskannya . . . Dan kami berdoa kiranya pada malam ini ketika kami
memberikan  perhatian  pada  Meterai  Keenam  yang  besar  ini,  kami  berdoa,  Bapa
surgawi, kiranya Anak Domba akan membukanya bagi kami pada malam ini, di mana
kami berada di sini adalah untuk memahaminya. Dan ketika tidak seorang pun baik di
bumi maupun di surga yang layak, hanya Anak Domba yang didapati layak. Jadi kiranya
Seorang yang didapati layak itu berkenan datang dan membuka Meterai ini bagi kami
pada  malam ini  supaya  kami  akan  memandang melewati  tirai  waktu  itu.  Itu  akan
menolong kami, kami percaya, Bapa, di zaman yang gelap yang dahsyat yang penuh
dosa yang sedang kami hidupi ini—berkenan menolong kami dan memberikan dorongan
kepada  kami.  Kami  percaya  sekarang  bahwa  kami  mendapatkan  kasih  karunia  di
hadapanMu. Kami menyerahkan diri kami bersama dengan Firman kepadaMu, di dalam
Nama Yesus Kristus. Amin.

2 Selamat petang, sahabat-sahabat. Suatu keistimewaan untuk berada di sini lagi
pada malam ini, berada pada kebaktian Tuhan. Saya sedikit terlambat. Saya baru saja
pergi untuk suatu keadaan darurat di mana ada salah seorang anggota jemaat ini yang
sedang sekarat, ibunya adalah—atau datang ke sini. Dan mereka mengatakan bahwa
anak laki-laki itu sedang sekarat pada waktu itu, jadi saya pergi untuk melihat, hanya
sebuah bayangan dari seorang pria yang terbaring di atas tempat tidur, sedang sekarat,
seorang pria yang kira-kira sebaya saya. Dan—dan dalam tempo sekejap saja, saya
melihat pria itu bangkit berdiri, menaikkan pujian kepada Tuhan.

Dan demikianlah Allah, jika kita mau mengakui dosa-dosa kita, dan melakukan apa
yang  benar,  dan  memohonkan  rahmat,  berseru  kepadaNya,  Allah  berkenan  dan
menantikan untuk mengabulkannya bagi kita.

Dan sekarang, saya tahu di sini hawanya hangat pada malam ini, dan—dan itu . . .
(Bukan, saya rasa alat pemanas mati semuanya.) dan—dan kita . . . Saya perhatikan
tadi malam, atau hari ini, ini adalah hari ketujuh saya berada di dalam sebuah kamar
tanpa penerangan (hanya lampu elektrik. Paham?) belajar dan berdoa kepada Tuhan
untuk membuka Meterai-meterai ini.

3 Dan sudah terdapat begitu banyak yang sudah menuliskan di  dalam kelompok
daftar pertanyaan-pertanyaan yang tadi, atau pertanyaan-pertanyaan tadi malam, lebih
atau  kurangnya  bukan  sepenuhnya  pertanyaan,  hanya  menginginkan  untuk
mengadakan sebuah kebaktian kesembuhan, menginginkan untuk menambah satu hari
lagi untuk mengadakan—untuk mengadakan kebaktian kesembuhan pada hari Senin.
Jadi saya—saya—saya mau—bisa . . . Saya sebenarnya bisa melakukannya jika hal itu
adalah kemauan orang-orang di mana mereka mau mengadakan hal itu. Anda dapat
memikirkannya, coba beritahu saya, tetapi jika anda ingin tinggal dan ada—berdoa
untuk yang sakit, karena saya sudah merancang sepenuhnya seluruh waktu ini untuk
Meterai-meterai ini dan hanya memusatkan diri saya untuk Meterai-meterai. Jadi anda
dapat memikirkannya lagi dan berdoa untuk itu, dan kemudian coba beritahu saya.

4 Dan saya bersedia, jika Tuhan menghendaki, saya dapat . . . Jadwal saya yang
berikutnya adalah di Albuquerque, New Mexico, dan itu masih beberapa hari lagi, dan
saya harus pulang ke rumah untuk suatu urusan untuk membuat pertemuan yang lain
yang siap diadakan di Arizona. Jadi dengan demikian jika itu kehendak Tuhan, anda
doakan itu dan saya juga akan berdoa, dan selanjutnya kita akan mengetahui lebih
banyak lagi mengenai hal itu nanti.

Dan saya hanya mendeteksi sekarang . . . Anda paham . . . Anda hendak berbicara
tentang sakit penyakit, ini dia. Paham? Lihat wanita ini yang duduk di sebelah sini, jika
sesuatu tidak menolongnya, dia tidak akan tinggal di sini walaupun hanya sesaat. Jadi
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kemudian, paham, kita—kita berdoa saja kiranya Allah berkenan . . . Untuk itulah anda
berada  di  sini.  Datang  jauh-jauh  .  .  .  Jadi  lihat,  Roh  Kudus  mengetahui  segala
sesuatunya (Anda paham?), jadi Dia . . . Tetapi mengertilah, saya sudah berusaha untuk
merancang waktu ini bagi Meterai-meterai ini karena kita memang merancangnya untuk
hal itu. Anda paham? Tetapi jika ada sesuatu . . .

5 Berapa banyak yang sakit di sini, yang datang ke sini untuk didoakan? Coba saya
lihat tangan-tangan anda, ada di semua tempat di mana-mana. Oh, astaga. Baiklah,
berapa banyak yang merasa bahwa hal itu baik untuk dilakukan, dengan kehendak
Tuhan untuk tinggal dan memakai hari Senin malam hanya untuk berdoa bagi yang
sakit, mengadakan sebuah kebaktian kesembuhan pada Senin malam? Maukah anda
melakukan itu? Dapatkah anda melakukannya? Baiklah, kalau Tuhan menghendaki, kita
akan melakukannya kalau begitu. Paham? Kita akan—kita akan mengadakan pelayanan
doa bagi yang sakit, Rabu, atau Minggu malam, atau Senin malam dan berdoa bagi yang
sakit.

Sekarang, saya berharap hal itu tidak mengganggu kelompok itu di mana saya
akan kembali bersama dengannya, kembali ke Arizona. Saudara Norman, apakah dia
ada di sini? Apakah itu merusak rencana anda, Saudara Norman, siapa saja? Saudara
Fred dan saudara-saudara yang lain, apakah itu tidak apa-apa? Paham? Itu tidak apa-
apa. Baiklah, kalau begitu dengan kehendak Tuhan, Senin malam kita berdoa untuk
yang sakit. Hanya satu malam untuk hal itu sepenuhnya, hanya mendoakan yang sakit.
Sekarang, tidak akan ada lagi Meterai-meterai. Tuhan sudah membuka Meterai-meterai
ini, dan selanjutnya kita berdoa untuk yang sakit pada Senin malam.

6 Sekarang .  .  .  Oh, saya sudah benar-benar menikmati  hal  ini,  sangat dahsyat,
melayani Tuhan dengan ini . . . Sudahkah anda menikmati hal ini . . . ? Sekarang, kita
sekarang,  berbicara  dari  Meterai  Kelima—atau  Meterai  Keenam,  tepatnya,  dan  itu
diambil dari pasal 6 ayat 12 sampai 17. Ini adalah salah satu dari Meterai-meterai yang
panjang, bahwa sungguh banyak hal yang terjadi di sini.

7 Dan sekarang . . . Sedikit mengulas balik mengenai yang tadi malam, untuk sedikit
melatarbelakangi,  setiap  kali.  Dan  katakanlah,  saya—saya  juga  ingin  mengatakan
sesuatu. Saya temukan di dalam kotak itu empat atau lima hal tentang hal-hal yang
sangat  penting  bagi  saya.  Saya  diberitahu  bahwa  .  .  .  Dan  tentunya  saya  ingin
memohon maaf . . . Apakah perekaman jalan? Perekaman jalan? Saya ingin memohon
maaf kepada saudara-saudara saya para minister/pelayan dan kepada anda semua yang
ada di sini.

Mereka mengatakan bahwa pada malam yang lalu ketika saya sedang berbicara
tentang—tentang Elia, pada saat itu—ketika mereka adalah . . . Dia merasa bahwa dia
adalah satu-satunya orang yang akan masuk ke dalam pengangkatan, atau dia—satu-
satunya orang yang akan diselamatkan; dan saya menyebutkan angka 700 dan bukan
7000. Benarkah itu? Yah, saya mohon maaf dengan sangat untuk hal itu, jemaat, saya—
saya—saya  tahu  yang  benar  tentang  hal  itu.  Itu  benar-benar  keseleo  lidah  dalam
berkhotbah, karena saya tahu itu adalah 7000. Saya hanya tidak mengucapkannya
dengan benar. Saya—saya . . . Dan saya—saya berterima kasih dan saya . . . Itu artinya
bahwa . . .

8 Saya  senang  bahwa  anda  memperhatikan  apa  yang  saya  katakan,  dan  anda
mengerti kalau begitu, itu adalah . . . Karena itu memang 7000. Saya mendapatkan dua
atau tiga surat mengenai hal tersebut. Dikatakan, “Saudara Branham, saya yakin anda
keliru.” Ia katakan, “Bukankah jumlah mereka 7000 bukan 700?”

Dan pada saat itu saya merasa, “Tentunya saya tidak mengatakan 700.” Paham?
Hal  itu  .  .  .  Dan  kemudian  saya  .  .  .  Billy  .  .  .  Dan  selanjutnya,  anda  tahu,  saya
mengambil surat yang lainnya dan di situ dikatakan, “Saudara Branham, anda—saya
yakin  anda  sudah  mengatakan  700.”  Dan  satu  orang  berkata,  “Saudara  Branham,
apakah itu merupakan suatu penglihatan rohani di mana—di mana itu akan merupakan
sebuah pralambang dan anda sedang melambangkannya dengan angka 7 . . . ?'' Hal itu
menempatkan orang-orang di tebing ketika anda memikirkan hal-hal ini (Paham?), itu
sudah cukup. Itu juga menempatkan saya di tebing.

Sesuatu terjadi pada hari ini ketika Meterai ini disingkapkan, sampai saya harus
benar-benar berjalan keluar ke halaman, hanya berjalan-jalan sebentar mengelilingi
halaman. Itu benar. Hal itu benar-benar hampir membuat nafas saya lepas dari diri
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saya. Paham? Jadi itu semua . . . Suatu ketegangan, oh, bukan main . . . Paham? Dan
hal lainnya (Paham?), anda benar-benar sedang bersandar pada apa yang saya katakan,
dan Allah akan menuntut pertanggungjawaban atas apa yang saya katakan kepada
anda.  Paham?  Dan  saya—saya  harus  mutlak  untuk  yakin  sepenuhnya  (Paham?),
tentang—tentang hal-hal ini, karena hal ini adalah suatu masa yang dahsyat di mana
kita sedang hidup di dalamnya sekarang ini. Yah.

9 Saya tadi sedang memikirkan tentang kebaktian kesembuhan untuk Senin malam.
Apakah itu akan mengganggu anda, Saudara Neville, atau siapa saja?

Saudara Neville yang mulia, saya beritahu anda. Mereka hanya—mereka hanya
memakai satu hari, saya rasa, kehilangan polanya kalau begitu. Itu adalah suatu . . .
Saya beritahu anda, tentunya dia merupakan seorang sahabat karib dan teman yang
sejati bagi saya.

Sekarang tabernakel ini sudah dibangun dan mempunyai ruangan-ruangan sekolah
Minggu dan segala  sesuatunya sudah siap dan sudah pada tempatnya di  sini.  Dan
beberapa dari anda yang ada di sekitar sini, tepatnya di Jeffersonville, yang ingin datang
ke gereja, anda sudah memiliki sebuah tempat yang bagus dan tempat untuk datang—
ruangan-ruangan sekolah Minggu, pengajar yang baik dan Saudara Neville di sini adalah
untuk  mengajar  kelas  dewasa,  dan  seorang  gembala  yang  sejati.  Saya  tidak
mengatakan begitu dengan maksud untuk memberikan sebuah sanjungan kepadanya,
tetapi saya akan lebih suka untuk memberinya setangkai mawar kecil  pada saat ini
daripada suatu karangan bunga setelah dia tiada. Dan Saudara—Saudara Neville, saya
sudah mengenalnya sejak saya masih kecil, dan sekarang, dia tidak berubah sedikit
pun. Dia masih tetap Orman Neville, seperti yang dulu.

10 Saya ingat kunjungan . . . Bahkan dia cukup berbaik hati dengan meminta saya
untuk berkhotbah di mimbarnya ketika dia masih seorang pengkhotbah Methodis di sini
di kota. Dan dulu kita memiliki sebuah jemaat yang bagus di sana di Clarksville. Atau,
saya rasa tempat itu disebut Howard Park . . . Gereja Methodis Harrison Avenue. Saya
rasa di situlah tempat dia sudah menemukan anda, Saudari Neville. Di sana, karena dia
berasal dari sana.

Saya datang kembali, dan saya katakan kepada jemaat di sini; saya katakan “Itu
adalah—dia adalah salah seorang dari orang-orang yang paling baik, dan suatu hari
nanti saya akan membaptisnya di dalam Nama Tuhan Yesus.” Dan itu terjadi. Di sinilah
dia, dan sekarang dia adalah sahabat karib saya, selalu ada di sisi saya, dan seorang
yang mulia, orang yang terhomat. Dia selalu berdiri di dekat saya persis seperti—dia
berdiri  sedekat  mungkin  kepada  saya.  Apa  pun  yang  saya  katakan,  dia  selalu
mendukung saya dan selalu lekat. Bahkan ketika pertama kalinya dia masuk, dia belum
mengerti pesan pada waktu itu, tetapi dia mempercayainya, dan dia setia dengannya.
Itu adalah sebuah kehormatan; itulah kehormatan bagi seorang saudara yang seperti
itu. Sungguh saya tidak dapat mengungkapkan dengan kata-kata kepadanya, dan Tuhan
memberkati dia saat ini.

11 Baiklah. Sekarang, sekilas tinjauan dari  yang tadi malam di dalam pembukaan
Meterai Kelima. Kita tidak akan membahas seluruhnya pada malam ini, hanya kembali
sedikit sejauh itu cukup untuk mendapatkan Meterai Kelima itu.

Sekarang,  kita  mendapati  bahwa  ada  antikristus  yang  menunggang,  dan
menyudahi dirinya dari tiga kekuatan itu, ketiganya menjadi satu kekuatan/power dan
menunggang kuda pucat, maut, masuk ke lubang tanpa dasar menuju kebinasaan yang
dari mana ia berasal. Dan kemudian kita mengetahui ketika Kitab Suci mengatakan
bahwa  ketika  musuh  datang  seperti  air  bah,  Roh  Allah  membangkitkan  sebuah
patokan/standar untuk melawannya. Dan kita melihatnya secara sempurna dibuktikan di
dalam Firman tadi malam.

Sebab  ada  empat  binatang  yang—yang  menjawab  sebanyak  empat  kali
sebagaimana penunggang ini  menunggang, dan dia menunggang seekor kuda yang
berbeda-beda setiap kali—kuda putih, dan kemudian kuda merah, dan kuda hitam, dan
selanjutnya kuda pucat. Dan kita tahu warna-warna itu dan siapa mereka dan apa yang
telah mereka lakukan; kemudian membawanya kembali ke dalam zaman-zaman gereja
dan tepat begitulah apa yang sudah ia lakukan dulunya, persis sempurna.

Oleh karena itu anda lihat, ketika Firman Allah berpadu menjadi satu, itu artinya
Itu benar. Anda paham? Anda . . . Saya percaya bahwa apa pun yang cocok dengan



Meterai Keenam 4

Firman Allah adalah selalu, “Amin.” Paham?

12 Sekarang,  seperti  yang seseorang katakan bahwa mereka mendapatkan suatu
penglihatan, dan mengatakan, bahwa—bahwa itu adalah . . . Oh, mereka tahu bahwa
Tuhan  memberikannya  karena  itu  datang  dengan  kuasa  yang  besar.  Baiklah,
penglihatan  itu  mungkin  bagus,  tetapi  jika  itu  tidak  cocok  dengan  Firman  dan
bertentangan dengan Firman maka itu tidak benar.

Sekarang, mungkin mereka hadir pada saat ini, beberapa saudara atau saudari dari
Mormon, dan mungkin di antara mereka ada yang mendapatkan kaset-kaset ini. Saya
tidak ingin mengatakan hal itu . . . Beberapa orang yang paling baik yang saya—anda
ingin temui, maka itu ada—ada di kalangan orang-orang Mormon, tipe orang-orang yang
sangat baik; dan kemudian nabi mereka, Joseph Smith, yang dibunuh oleh orang-orang
Methodis di sini di Illinois, pada akhir perjalanan mereka . . . Dan demikianlah bahwa—
bahwa orang yang baik itu . . . Dan penglihatan itu, saya tidak meragukan sama sekali
akan apa yang dia dapatkan pada penglihatan tersebut. Saya yakin dia adalah seorang
yang sungguh-sungguh, tetapi penglihatan yang dia dapatkan itu bertentangan dengan
Kitab  Suci;  oleh  karena  itu,  mereka  harus  memiliki  Alkitab  Mormon  untuk—untuk
mencapainya. (Paham?) Inilah Alkitab, bagi  saya. Ini  adalah .  .  .  Itulah alasannya,
Firman saja; itu saja. Paham?

13 Pada suatu kali seorang minister/pelayan dari luar negeri datang ke mari, dan dia—
dan  saya  melihat  dia  keluar  dengan—atau  berkeliling  mengendarai  sebuah  mobil
bersama dengan (yang adalah bukan), dengan seorang wanita. Dan mereka datang ke
sebuah pertemuan. Dan saya mendapati bahwa mereka berkendaraan selama dua atau
tiga hari (hanya dia dan wanita itu ke pertemuan tersebut), untuk datang bersama-
sama ke pertemuan itu; dan wanita itu sudah menikah sebanyak tiga atau empat kali.
Dan minister/pelayan ini  masuk ke lobi hotel di  mana saya berada dan cepat-cepat
mendatangi dan berjabat tangan dengan saya, dan saya menjabat tangannya, bangkit
berdiri dan berbincang-bincang dengannya.

Saya bertanya kepadanya; saya katakan, “Kalau anda ada waktu, dapatkah saya
berbicara sebentar saja dengan anda di kamar saya?”

Dia menjawab, “Tentu saja, Saudara Branham.” Saya bawa dia ke kamar, dan saya
katakan kepada minister/pelayan itu; saya berkata, “Reverend, tuan, anda adalah orang
asing di daerah ini,” Saya berkata, “Tetapi wanita ini sudah mempunyai nama buruk.”
Saya berkata, “Anda kan datang dari tempat anu-anu menuju ke tempat anu-anu?”

Dia katakan, “Benar, tuan.”

Dan saya berkata, “Apakah anda tidak khawatir bahwa hal itu nantinya . . . Saya—
saya tidak . . . Saya tidak meragukan anda, tetapi tidakkah anda berpikir hal itu akan
berpengaruh pada reputasi  anda sebagai  seorang minister/pelayan? Tidakkah anda
berpikir bahwa kita seharusnya memberikan satu contoh yang lebih baik daripada itu?”

Dan dia mengatakan, “Oh, wanita ini adalah orang kudus.” Saya katakan, “Saya—
saya tidak meragukan itu,” tetapi saya berkata, “tetapi, saudara, masalahnya adalah
bahwa  setiap  orang  yang  memandang  dia,  dia  itu  bukanlah  orang  kudus.  (Anda
paham?),  melihat  pada apa yang sedang anda lakukan.”  Dan saya berkata,  “Saya
percaya bahwa lebih baik anda berhati-hati. Ini nasehat dari seorang saudara kepada
saudara.” Dan dia berkata . . . Saya katakan, “Wanita ini sudah menikah empat atau
lima kali.”

Dan dia berkata, “Ya, saya tahu itu.” Dikatakan, “Anda tahu . . .”

Saya—saya—saya  berkata,  “Anda  tidak  mengajarkan  hal  itu  di  gereja  anda,
benarkah begitu, saudara?”

Katanya,  “Tidak,  tetapi,”  dia  katakan,  “anda  tahu,  Saudara  Branham,  saya
mendapatkan penglihatan mengenai hal itu.”

Saya katakan, “Yah, itu bagus.” Saya katakan .  .  .  Dia berkata, “Apakah anda
keberatan?”  Katanya,  “Saya  percaya  saya  dapat  sedikit  meluruskan  anda  tentang
pengajaran anda mengenai hal itu.”

Dan saya katakan, “Baiklah.” Dan—dan dia—saya katakan, “Saya akan senang
untuk mengetahuinya, tuan.”

Dia berkata, “Baiklah,” katanya, “anda tahu, dalam penglihatan ini,” katanya, “Saya
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sedang tertidur.”

Dan saya berkata, “Yeah.” (Saya tahu bahwa itu adalah sebuah mimpi, paham.)

14 Dan dia berkata, “Saya—isteri saya,” katanya, “dia sudah hidup dengan laki-laki
lain,” dan katanya, “dan berbalik kepada saya.” Dan katanya, “Kemudian dia datang
kepada saya, dan dia katakan kepada saya, 'Oh, sayang, maafkan saya; maafkan saya.'
Katanya, 'Saya—saya—saya—saya minta maaf sudah melakukannya. Aku akan setia
mulai  sekarang.'”  Dikatakan,  “Tentu saja saya sangat  mencintainya sehingga saya
memaafkannya, katanya, 'Baiklah.'” Dan berkata, “Kemudian,” dan dikatakan, “Anda
tahu bagaimana? Kemudian saya mendapatkan penafsiran tentang penglihatan ini.”
Katanya,  “Itulah  wanita  itu.”  Dikatakan,  “Tentu,  dia  sudah  menikah  dan—dan
seterusnya  dan  selama  ini,”  dan  begini  dikatakan,  “tidak  apa-apa  baginya  untuk
menikah karena Tuhan sangat mengasihinya sehingga dia dapat menikah sebanyak
yang dia inginkan seperti yang dulu.”

Saya berkata, “Penglihatan anda itu sangat indah, tetapi itu jauh dari jalur yang di
sini.”  Saya katakan,  “Itu—itu  salah.  Anda paham? Seharusnya anda tidak  berbuat
begitu.”

15 Jadi begitulah . . . Paham? . . . Tetapi ketika anda melihat nas Kitab Suci cocok
dengan nas Kitab Suci,  menjadikannya sebuah kesinambungan yang tetap di  mana
semuanya menyatu, nas-nas Kitab Suci tersebut, di mana yang satu ini berakhir di sini,
yang lainnya muncul di  sini  dan pas dan menampilkan keseluruhan gambar itu .  .  .
Seperti kalau mengisi teka-teki silang, mengaitkannya. Anda menemukan bagian itu
cocok. Tidak ada bagian yang lain yang bisa cocok dengan yang itu; maka anda semakin
mendapatkan gambar itu jelas. Dan hanya ada Seorang yang dapat melakukan itu;
yaitu Anak Domba, dan demikianlah kita sedang bergantung pada Dia.

Tetapi  kita  mendapati  bahwa  ketika  ini—penunggang  ini  .  .  .  Dia  adalah
penunggang yang menunggangi kuda-kuda ini, dan kemudian kita memburu dia terus,
melihat apa yang sudah dia lakukan dan segala sesuatunya, dan mendapati kembali di
zaman-zaman gereja, tepat itulah yang dulu dia lakukan. Kemudian ketika dia tampil di
atas seekor binatang tertentu dan melakukan hal-hal tertentu, kita mendapati bahwa
ada seorang yang diutus untuk melawan apa yang dia lakukan.
16 Ada seorang yang diutus bagi zaman yang pertama, anak domba—singa. Itu adalah
Firman,  tentu,  Kristus.  Dan  berikutnya  adalah  anak  lembu,  selama  masa  zaman
kegelapan, ketika—ketika gereja sudah berorganisasi dan—dan sudah menerima dokma-
dokma menggantikan Firman. Dan anda ingat seluruh hal didasarkan pada dua hal, satu
antikristus, dan satunya lagi Kristus.

Itu masih tetap sama di zaman ini. Tidak ada yang namanya separuh Kristen. Tidak
ada manusia pemabuk yang waras, tidak ada burung hitam-putih, tidak, tidak, tidak ada
separuh orang kudus separuh orang berdosa. Tidak, kalau bukan orang berdosa atau
orang  kudus.  Paham?  Tidak  ada  di  tengah-tengahnya.  Anda  seorang  yang  sudah
dilahirkan kembali atau tidak dilahirkan kembali. Anda dipenuhi dengan Roh Kudus atau
tidak dipenuhi dengan Roh Kudus. Tidak peduli sehebat apa sensasi-sensasi yang anda
alami,  jika  anda  tidak  dipenuhi  dengan  Roh  Kudus,  maka  anda  tidak  dipenuhi
denganNya.  Paham?  Dan  jika  anda  sudah  dipenuhi  denganNya,  hidup  anda
memperlihatkanNya. Langsung bergerak ke situ. Paham? Tidak perlu seorang pun yang
memberitahu kepada seorang yang lain tentang itu;  mereka melihatnya (Paham?),
karena itu adalah sebuah meterai.

Kemudian kita mendapati zaman yang berikutnya datang, dan musuh mengirimkan
antikristus dengan nama agama, dengan Nama Kristus, dengan nama gereja (Benar,
tuan), bahkan tampil dengan nama gereja. “Itu adalah Gereja yang sejati,” katanya.
Paham? Antikristus bukanlah Rusia.  Antikristus bukan itu.  Antikristus sangat  mirip
seperti Kekristenan yang sesungguhnya sampai Alkitab berkata ia akan menyesatkan
semua orang yang tidak ditentukan. Itu benar.
17 Sekarang, dan kita mendapati binatang-binatang itu, bagaimana mereka setiap kali
menunggang. Yang satu dikirim pada pelayanannya di dalam kekuatan-kekuatan politik,
menyatukan kekuatan-kekuatan agama dan—dan kekuatan-kekuatan politik menjadi
satu. Kita mendapati bahwa Allah mengirimkan kekuatan/kuasaNya untuk melawannya.
Kita langsung kembali dan melihat zaman gereja apakah itu dulunya dan melihat ke
belakang, dan tepat begitulah itu dulunya.
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18 Alkitab berkata bahwa pada hari-hari terakhir, semua orang yang tidak ditentukan,
Orang Pilihan. Dikatakan, Orang Pilihan!“ Sekarang, siapa pun ambil kata itu dan lihatlah
itu di catatan pinggir anda, lihatlah apa artinya itu. Di situ dikatakan orang pilihan, yang
ditentukan. Paham? Ia akan memperdaya setiap orang di antara mereka yang nama-
namanya tidak terdapat pada Kitab Kehidupan Anak Domba sebelum dasar dunia.

Ketika Anak Domba disembelih, nama-nama itu ditempatkan pada Kitab itu. Dia
sedang berdiri di dalam ruang kudus malam ini di dalam kemuliaan sebagai seorang
Pengantara, mengadakan kepengantaraan bagi setiap jiwa-jiwa itu yang nama-namanya
ada pada Kitab itu. Dan tidak seorang pun yang mengetahui nama itu selain Dia. Dialah
Seorang yang sudah memegang Kitab itu di tanganNya. Dan Dia tahu kapan nama yang
terakhir itu masuk, maka masa-masa kepengantaraanNya berakhir. Dia tampil pada
waktu  itu  untuk  mengklaim apa  yang  sudah  Dia  pengantarai  itu.  Dia—Dia  sedang
melakukan tugas Penebus Kaum Kerabat saat ini  dan tampil  untuk menerima milik
kepunyaanNya.

19 Oh, bukan main. Seharusnya hal itu menyebabkan setiap orang Kristen untuk—
untuk menyelidiki  dirinya sendiri  dan mengangkat tangannya di  hadapan Allah dan
berkata, “Bersihkan aku, oh, Tuhan; periksalah hidupku dan—dan biarkanlah aku—
biarkanlah aku melihat  mana bagian yang buruk dari  diriku,  biarlah aku buang itu
secepatnya.” Paham? Sebab jika orang benar hampir-hampir tidak diselamatkan, di
manakah orang berdosa dan orang fasik akan tampil? Inilah waktunya memeriksakan
diri.

20 Dan  jika  anda  mau  menempatkannya,  dan  ingin  memberikan  Firman  ini  .  .  .
(Sekarang, saya tidak ingin—supaya anda mengajukan sebuah pertanyaan tentang hal
ini kepada saya, sebab itu akan membawa saya untuk betul-betul membahas yang lain .
.  .  Maksud saya dalam—dalam menuliskan pertanyaan-pertanyaan anda. Saya rasa
pertanyaan-pertanyaan itu sudah selesai diserahkan.)

Ini  adalah masanya investigasi  penghakiman.  Itu benar.  (Sekarang,  kita  akan
mendapatkan hal itu pada—pada sangkakala-sangkakala ketika kita sampai kepada hal
itu, kapan saja Tuhan menetapkan, atau cawan-cawan itu.) Dan kita akan mendapati
tentang investigasi penghakiman itu, ketika hal itu—persis sebelum celaka-celaka itu
muncul, dan—dan kita melihat bahwa hal itu benar. Anda tahu, ketiga malaikat yang
memukul bumi itu berseru, “Celakalah, celakalah, celakalah, bagi mereka yang diam di
bumi.” . . .

21 Dan kita hidup di suatu masa yang amat menakutkan, masa di mana . . . Anda
lihat, hal-hal ini di mana kita berada di dalamnya sekarang, yang sedang kita pelajari
saat ini, adalah sesudah Gereja pergi. Paham? Hal-hal ini adalah masa kesusahan besar.
Dan saya rasa hal itu seharusnya benar-benar mendarat di dalam setiap hati orang
percaya bahwa Gereja ini tidak pernah mengalami masa kesusahan besar. Anda tidak
bisa menempatkan Gereja ke dalam masa kesusahan besar, di ayat mana pun. Saya . . .
Anda tempatkan saja gereja ke dalam masa itu, tetapi bukan Mempelai Wanita. Paham,
paham? Mempelai Wanita pergi, karena (Paham?) Dia—Dia tidak mempunyai satu dosa
pun,  tidak  ada satu  dosa  pun yang menentang diriNya.  Kasih  karunia  Allah  sudah
membungkus diriNya, dan Pemutih itu sudah mengangkat setiap dosa itu jauh-jauh,
bahkan dosa itu tidak lagi—tidak pernah diingat-ingat lagi, tidak ada dosa apa pun selain
kemurnian,  sempurna  di  Hadapan  Allah.  Oh,  ini—ini  yang  seharusnya  membuat
Mempelai Wanita bersujud dengan lututnya dan berseru kepada Allah.
22 Saya merenungkan tentang sebuah kisah kecil, jika saya tidak menyita waktu anda
terlalu lama pada saat ini pada—pada pendahuluan ini. Saya—saya lakukan ini untuk
suatu maksud,  untuk merasakan—sampai  saya merasakan Roh,  baru memulai.  Ini
adalah—ini adalah suatu hal yang suci. Paham, paham? Lihat, siapa yang mengetahui
hal-hal  di  sana  itu?  Tidak  seorang  pun  selain  Allah,  dan  hal-hal  tersebut  tidak
diharapkan untuk disingkapkan, dan dibuktikan melalui Alkitab bahwa itu tidak akan
disingkapkan sampai dengan zaman ini. Itu tepat sekali. Paham? Mereka—dulu hal-hal
itu diduga-duga, tetapi sekarang kita diharapkan untuk mendapatkannya dengan tepat
sebagai kebenaran, kebenaran yang dibuktikan. Paham?

23 Perhatikan sekarang, adalah seorang gadis di daerah barat di mana dia—dia sedang
begitu  jatuh cinta  dengan seorang pria  yang juga jatuh cinta  kepadanya.  Sebagai
seorang pembeli ternak, pergi ke sana untuk membeli ternak untuk perusahaan Armour
Company, dan—dan mereka memiliki  .  .  .  Suatu hari  atasannya datang (anak sang
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atasan dari Chicago), dan tentu saja mereka mengenakan pakaian yang biasa dipakai
orang-orang di wilayah perbatasan daerah barat. Gadis-gadis yang ada di sana, mereka
berdandan. Masing-masing ingin mendapatkan pria tersebut, pasti, anda tahu, sebab
pria itu adalah anak dari pimpinan utama. Jadi mereka berdandan ala perbatasan daerah
barat. Dan—dan mereka melakukan hal itu di daerah barat.

24 Mereka baru saja menyelesaikan salah satu dari episode-episode itu, dan Saudara
Maguire (Saya rasa dia ada di sini sekarang), mereka menangkap dia di kota karena
tidak  mengenakan  pakaian  baratnya  dan  mereka  menjebloskannya  ke—ke  dalam
penjara, dan membawanya ke sebuah Pengadilan Kangguru, dan membuatnya harus
membayar untuk itu, dan kemudian memaksanya untuk membeli sehelai pakaian barat.
Saya sudah melihat sebagian dari mereka berjalan-jalan dengan senjata-senjata laras
panjang yang tergantung pada tubuh mereka. Mereka benar-benar hidup seperti orang
desa di sana. Mereka mencoba untuk hidup di dalam sesuatu yang ada di masa yang
silam, yang sudah lampau. Paham?

Dan kemudian di Kentucky, anda mencoba untuk menghidupi zaman yang sudah
lampau dari daerah timur sini. Kembali ke Lembah Renfro dan lain sebagainya. Anda
suka untuk kembali  ke masa yang lampau. Ada sesuatu yang menyebabkan hal itu,
tetapi ketika itu berbicara untuk kembali ke Injil yang mula-mula lagi, anda tidak ingin
melakukan hal itu. Anda ingin sesuatu yang modern. Paham? Itu menunjukkan bahwa .
. . Lihat, anda—anda . . . Ada sesuatu . . .
25 Dan  apa  yang  membuat  seorang  pria  berbuat  salah?  Apa  yang  membuat  dia
minum-minum dan bertingkah-laku tidak baik,  atau seorang wanita berbuat salah?
Adalah karena dia mencoba untuk . . . Di dalam diri wanita itu ada suatu kehausan, dan
suatu kehausan di dalam diri pria itu. Dan mereka mencoba memuaskan kehausan yang
suci itu dengan hal-hal yang dari  dunia, sedangkan Allah yang seharusnya menjadi
pelepas dahaga itu. Dia menjadikan anda seperti itu untuk merasakan kehausan. Itulah
sebabnya anda haus akan sesuatu. Allah menjadikan anda seperti itu supaya anda akan
memuaskan kehausan yang suci itu kepada Dia. Paham? Tetapi apabila anda mencoba
untuk memuaskan kehausan itu . . . Betapa beraninya seseorang melakukan hal itu.
Anda tidak punya hak untuk melakukan hal itu: untuk mencoba memuaskan kehausan
yang suci  itu di  mana anda haus akan sesuatu .  .  .  Dan—dan kemudian—dan anda
memalingkannya ke dunia, mencoba untuk memuaskannya dengan dunia; anda tidak
dapat melakukannya. Hanya ada satu hal yang akan memenuhi hal itu, dan itulah Allah.
Dan Dia memang menjadikan anda seperti itu.

26 Jadi  ini—ini  .  .  .  Gadis-gadis  muda ini  mengenakan sebuah pakaian ala  barat,
“banyak tingkah” kepada pemuda ini ketika dia—dia muncul. Dan masing-masing yakin
bahwa mereka akan mendapatkan pemuda ini.

Ada seorang sepupu di peternakan itu, dan ia seorang yatim-piatu. Dan begitulah
dia  hanya  melakukan  pekerjaan  untuk  gadis-gadis  ini,  karena  mereka  harus
memperhatikan kuku-kuku jari  jemari  mereka, anda tahu, dan mereka tidak dapat
mencuci  piring dengan tangan mereka dan sebagainya; dan dia melakukan seluruh
pekerjaan yang sungguh berat itu.

Lalu ketika pada akhirnya pemuda itu datang, mereka keluar dan membawa dia
masuk ke sebuah gaya barat kuno, kereta kuda kuno, anda tahu, mereka masuk dengan
menembak-nembakkan senjata mereka, dan terus bertingkah seperti  itu,  dan—dan
beraksi.

Dan pada malam itu mereka mengadakan dansa-dansi yang hebat di sana, sebuah
dansa gaya kuno,  dan semua peternak berkeliling  dan masuk dengan dansa-dansi
mereka dan seterusnya. Dan hal pertama anda tahu, wah, hal ini berlangsung terus,
perayaan ini, selama dua atau tiga hari.

27 Kemudian pada suatu malam pemuda ini pergi keluar ke—dari tempat itu hanya
untuk beristirahat sebentar dari dansa-dansi itu, dan menjauhkan diri dari gadis-gadis
ini,  dan kebetulan saja dia memandang ke arah sebidang tanah berpagar kayu.  Di
situlah gadis yang terlihat kasar itu melintas, dan dia membawa sebuah panci yang
penuh dengan air. Dia sudah mencuci piring-piring itu. Dan dia berpikir, “Aku tidak
pernah melihatnya sebelumnya. Aku ingin tahu dari mana dia berasal?” Jadi dia simpan
saja itu sambil berjalan mengelilingi dekat pinggir rumah bedeng itu dan pergi ke sana
dan kembali ke sebelah tanah berpagar kayu itu dan menemuinya.
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Dia  tidak  memakai  alas  kaki.  Dia  berhenti.  Dia  menundukkan  kepalanya.  Dia
melihat siapa orang itu, dan dia sangat malu. Dia mengenal manusia besar ini. Dan dia
hanyalah  sepupu  dari  gadis-gadis  yang  lain  itu.  Ayah  mereka  adalah  mandor  di
perusahan Armous yang besar ini, jadi mereka . . . tetap . . . Dia tetap menunduk. Dia
merasa malu karena tidak memakai alas kaki.

Pemuda itu  bertanya,  “Siapa  namamu?”  Dia  memberitahunya.  Katanya,  “Yah,
kenapa anda tidak berada di sana kan mereka yang lain ada di sana?” Dia membuat
semacam alasan.

28 Dan begitulah malam berikutnya dia memperhatikannya lagi. Akhirnya, dia duduk
di sana, sedang mereka yang lain lanjut terus dan sebagainya, dia—dia duduk di pagar
kayu  itu  dan  menantikannya  datang,  membuang  air  cucian  piring  itu.  Dan  dia
memperhatikannya, dan dia berkata kepada gadis itu; katanya, “Kamu tahu tujuanku
yang sebenarnya berada di sini?”

Dia menjawab, “Tidak tuan, saya tidak tahu.”

Dia katakan, “Tujuanku ke sini adalah sedang mencari seorang isteri.” Dia berkata,
“Aku menemukan karakter di dalam dirimu yang tidak mereka miliki.” (Saya sedang
merenungkan  tentang  Gereja.  Anda  paham?)  Katanya,  “Maukah  kamu  menikah
denganku?”

Katanya, “Saya? Saya? Saya—saya tidak bisa memikirkan hal yang semacam itu.”
Katanya,  “Saya?”  Nah,  dia  adalah  anak  dari  pimpinan utama.  Dia  memiliki  semua
perusahaan  dan  peternakan-peternakan  di  seluruh  negeri,  dan  sebagainya.  Anda
paham?

Katanya—katanya, “Benar,” katanya, “Aku—aku tidak dapat menemukan isteri di
Chicago.  Aku—aku  ingin  seorang  isteri  yang  sejati.  Aku  ingin  seorang  isteri  yang
berkarakter.  Dan hal-hal  yang  aku  cari  itu,  aku  melihatnya  ada  di  dalam dirimu.”
Katanya, “Maukah kamu menikah denganku?”

Katanya, “Yah . . .” (Itu mengejutkan dirinya.) Jawabnya, “Ya.”

Dan pemuda itu berkata, “Baiklah,” memberitahukan kepadanya bahwa dia akan
kembali, katanya, “Sekarang, persiapkanlah dirimu, dan setahun lagi sejak hari ini aku
akan kembali. Yah . . . Dan aku akan mengambilmu, dan aku akan membawamu pergi
dari sini. Kamu tidak akan perlu bekerja seperti ini lagi. Aku akan membawamu, dan aku
akan pergi ke Chicago, dan aku akan membangun sebuah rumah untukmu seperti yang
belum pernah kamu lihat.”

Dia berkata, “Saya tidak pernah—tidak pernah memiliki sebuah rumah, saya adalah
anak yatim-piatu.” Katanya . . .

Katanya, “Aku akan membangun sebuah rumah untukmu, sebuah rumah yang
nyata.” Katanya, “Aku akan kembali.”

29 Dia tetap mengadakan hubungan dengan gadis itu selama setahun itu. Dia bekerja
apa saja yang dapat dia lakukan untuk dapat menabung uang dolarnya setiap harinya
atau  apa  saja  yang  dia  peroleh  dari  tempatnya  bekerja  untuk  membeli  gaun
pengantinnya: pralambang Gereja yang sempurna. Paham? Dia sudah siap dengan gaun
pengantinnya. Anda tahu, ketika dia memperlihatkan pakaian pengantin ini, sepupu-
sepupunya berkata, “Wah, kamu anak kecil yang bodoh dan malang. Kamu pikir seorang
pria seperti itu mau berhubungan denganmu?”

Katanya,  “Tetapi  dia  telah  berjanji  kepadaku.”  Katanya,  “Dia  telah  berjanji”;
katanya, “Aku percaya dengan perkataannya.”

“Oh, dia hanya sedang mengolok-olok kamu saja.” Dikatakan, “Jika dia hendak
mengambil seseorang dia akan mengambil salah seorang dari kami.”

Kata gadis itu, “Tetapi dia telah berjanji  padaku. Aku sedang menantikan dia.”
Amin. Saya juga.

Jadi waktunya sudah semakin dekat saja. Akhirnya harinya tiba. Pada jam tertentu
pemuda itu akan ada di sana; jadi ia mengenakan pakaiannya. Dan bahkan dia tidak
mendengar dari pemuda itu, tetapi dia tahu ia akan ada di sana. Jadi dia berdandan
dengan pakaian pengantinnya, siap sedia. Jadi pada waktu itu mereka benar-benar
menertawakannya, di sana, karena pimpinan utama itu sudah mengirimkan kepada sang
mandor,  atau—atau  kepada—dan tidak  satu  pun  dari  gadis-gadis  itu  yang  pernah
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mendengar tentang hal itu. Jadi semua itu merupakan suatu hal yang misterius bagi
mereka.

30 Hal itu juga; tentu saja. Tetapi gadis ini benar-benar menyandarkan semuanya itu
atas dasar perkataan pemuda itu bahwa dia akan kembali kepadanya. Jadi mereka terus
menertawakan,  dan  bergandengan  tangan  satu  sama  lain,  menari-nari  mengitari,
dikatakan, “Ahhh,” (tertawa-tawa, anda tahu, seperti itu), dikatakan, “Kasihan anak
kecil yang tolol ini.”

Dia hanya berdiri di situ—tidak sedikit pun mukanya menjadi merah karena malu.
Dia sedang memegang bunganya, semua pakaian pengantinnya sudah siap. Dia sedang
berjuang,  anda tahu.  (MempelaiNya sudah membuat  dirinya siap sedia.)  Dia  tetap
memegang bunganya,  menunggu.  Mereka  berkata,  “Sekarang,  aku  beritahu kamu
bahwa itu keliru. Lihat, dia tidak akan datang.”

Katanya, “Aku punya waktu lima menit lagi.” Katanya, “Dia akan ada di sini.” Oh,
mereka hanya tertawa. Dan persis pada saat jam tua itu berdetak sampai ke lima menit
yang berikutnya, mereka mendengar suara derap langkah kuda, pasir berputar-putar di
bawah roda-rodanya. Kereta kuda kuno itu berhenti. Gadis itu melompat dari antara
mereka dan menuju ke pintu itu, dan pemuda itu melompat dari kereta kudanya, dan
dia tertelungkup di pelukan pemuda itu; katanya, “Sekarang semuanya sudah berakhir,
sayang”; meninggalkan sepupu-sepupunya itu (denominasi-denominasi) yang sedang
duduk di sana sambil memandangi. Dia—dia pergi ke Chicago, ke rumahnya.

31 Saya tahu tentang janji besar yang lain yang seperti itu juga. Itu . . . “Aku sudah
pergi untuk mempersiapkan tempat bagimu; dan Aku akan kembali untuk menerima
kamu.” Mungkin mereka sedang berkata bahwa kita gila, tetapi, saudara, bagi saya saat
ini juga dan Meterai-meterai ini terbuka seperti ini di bawah hal yang supranatural ini,
saya hampir-hampir bisa mendengar bunyi itu sebagaimana jarum penunjuk waktu itu
berdetak menuju ke kekekalan di sana.

Saya hampir dapat melihat Malaikat itu berdiri di sana dan mengatakan pada saat
bunyi pesan dari malaikat ketujuh, “Waktu tidak akan ada lagi.” Bahwa Mempelai Wanita
yang setia itu akan terbang masuk ke dalam pelukan Yesus pada suatu hari nanti ketika
Dia  membawanya  ke  rumah  Bapa.  Mari  renungkanlah  hal-hal  ini  sementara  kita
teruskan sekarang.

32 Perhatikan pelayanan Singa itu, Firman; Anak Lembu, bekerja untuk dikorbankan;
kecerdasan  para  reformator;  dan—zaman  Rajawali  datang,  yang  adalah  untuk
menyingkapkan dan mengambil hal-hal ini dan memperlihatkannya.

Sekarang,  kita  juga  mendapati  pada  kebaktian  tadi  malam,  misteri  besar  itu
terbuka dengan Meterai ini, yang mutlak bertentangan dengan pengertian saya yang
dulu—dulu hanya—mengira bahwa itu benar.

33 Saya dulu selalu menganggap bahwa jiwa-jiwa mereka yang ada di bawah mezbah
merupakan para martir Kristen yang mula-mula, tetapi kita mengetahui tadi malam,
ketika  Tuhan  Allah  membuka  Meterai  itu  bagi  kita,  itu  mutlak  tidak  mungkin.  Itu
bukanlah mereka. Mereka sudah pergi ke kemuliaan, betul-betul berada di sisi yang lain.
Dan di sanalah mereka berada . . .

Kita mendapati bahwa mereka adalah orang-orang Yahudi yang akan tampil selama
masa di mana—dari pemanggilan 144.000 orang itu, di mana kita masuk ke situ pada
malam ini dan besok dan—dan di antara Meterai Keenam dan Meterai Ketujuh, 144.000
orang itu dipanggil. Dan kemudian kita mendapati bahwa mereka adalah para martir
yang sudah dibunuh, dan—dan belum memiliki—sudah mengenakan jubah putih, sebab
nama-nama mereka sudah ada di Kitab Kehidupan Anak Domba, dan kepada mereka
masing-masing diberikan jubah putih.

34 Dan kita sudah mempelajari hal itu, dan tidak ada apa pun yang lain di dunia ini,
saya percaya itu  adalah kumpulan orang-orang Yahudi  yang menjalani  masa pra-
kesusahan besar. Selama masa peperangan yang terakhir ini, mereka—mereka—mereka
akan dibenci  oleh setiap orang. Dan Eichmann sudah membunuh jutaan orang dari
antara mereka di  Jerman (Anda sudah mendengar tentang pengadilan itu.),  jutaan
orang yang tidak berdosa dibantai, orang-orang Yahudi, hanya karena mereka adalah
orang-orang Yahudi, tidak ada alasan lain.

Alkitab mengatakan di sini bahwa mereka dibunuh oleh karena kesaksian mereka
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akan  Allah—atau  untuk—karena  Firman  Allah  dan  kesaksian  yang  mereka  miliki.
Sekarang, kita tahu bahwa Mempelai Wanita adalah Firman Allah dan kesaksian akan
Yesus Kristus. Mereka ini tidak memiliki kesaksian Yesus Kristus.

Dan kita tahu bahwa Alkitab mengatakan bahwa seluruh Israel, orang-orang Israel
yang ditentukan, akan diselamatkan (Roma 11). Sekarang, kita tahu itu. Dan di situlah
kita melihat jiwa-jiwa mereka . . .

35 Sekarang, lihatlah betapa dekatnya. Kenapa hal ini tidak bisa dibuka sebelumnya?
Karena  hal  itu  belum terjadi  sebelumnya.  Sekarang  anda  dapat  melihatnya.  Anda
paham? Lihatlah Roh Kudus yang agung itu melihat hal-hal itu datang melalui zaman-
zaman dan masa-masa, dan sekarang, itu sedang disingkapkan, dan kemudian anda
melihat di situ dan mengerti bahwa itu adalah Kebenaran. Di situlah di mana itu berada.

Sekarang, itu adalah—itu adalah para martir di dalam kesusahan besar dari pra-
kesusahan besar di masa Eichmann. Sekarang, mereka hanyalah pralambang dari para
martir 144.000 orang itu, di mana kita sedang memasuki antara Meterai Keenam dan
Meterai Ketujuh (Paham?); dan Meterai Ketujuh hanya satu hal; itu saja; dan begini—itu
adalah sunyi senyap di surga selama setengah jam lamanya. Dan sekarang, hanya Allah
yang dapat menyingkapkan hal itu. Bahkan tidak disimbolkan di mana pun. Itu adalah
besok malam. Berdoalah untuk saya. Paham?

36 Sekarang, sekarang kita perhatikan sebagaimana kita masuk ke Meterai Keenam . .
. Nah, sekarang kiranya Bapa surgawi menolong kita sebagaimana sekarang kita mulai
memperhatikan Meterai Keenam ini. Sekarang, ayat 12 dari pasal 6 . . .

Maka aku melihat, ketika Anak Domba itu . . . membuka meterai yang keenam
sesungguhnya  terjadilah  gempa  bumi  yang  dahsyat  dan  matahari  menjadi  hitam
bagaikan karung rambut dan bulan menjadi merah seluruhnya bagaikan darah.

Dan bintang-bintang di langit berjatuhan . . . ke atas bumi bagaikan pohon ara
menggugurkan buah-buahnya yang mentah, apabila ia digoncang angin yang kencang.

Maka menyusutlah langit bagaikan gulungan kitab yang digulung dan tergeserlah
gunung-gunung dan pulau-pulau dari tempatnya.

Dan raja-raja di bumi dan pembesar-pembesar serta perwira-perwira, dan orang-
orang  kaya  serta  orang-orang  berkuasa,  dan  semua  budak  serta  orang  merdeka
bersembunyi ke dalam gua-gua dan celah-celah batu karang di gunung-gunung.

37 Anda perhatikan di situ? Lihatlah mereka, orang-orang perkasa itu. Paham? Apa
yang sudah mereka lakukan? Mereka sudah menerima anggur murka perzinahan dari si
sundal  itu.  Paham? Tepat  begitulah  kelompok yang sama yang minum dari  cawan
anggurnya. Paham?

Dan mereka berkata kepada gunung-gunung dan kepada batu-batu karang itu:
“Runtuhlah menimpa kami dan sembunyikanlah kami terhadap Dia, yang duduk di atas
Takhta dan terhadap murka Anak Domba itu.”

Sebab sudah tiba hari besar murkaNya dan siapakah yang dapat bertahan?

38 Sungguh  sebuah  pengantar  yang  baik  untuk—untuk  melihat  penunggang-
penunggang itu sekarang, para penunggang, binatang-binatang, dan binatang-binatang
yang menjawab sudah berhenti. Selanjutnya kita naik. Kita melihat para martir yang
ada di bawah takhta. Sekarang, ini . . . Dari saat itu . . . Para martir ini adalah orang-
orang Yahudi Ortodok yang sejati yang mati di dalam iman Kristen, atau di dalam iman
keagamaan, karena mereka tidak mungkin orang-orang Kristen.

Ingat, Allah membutakan mata mereka. Dan mereka akan menjadi buta untuk
waktu yang lama sampai Gereja Kafir dikeluarkan dari situ. Karena Allah tidak berurusan
dengan dua bangsa  pada waktu  yang bersamaan,  karena itu  sangat  bertentangan
dengan FirmanNya.

39 Ingat, Dia berurusan dengan Israel sebagai sebuah bangsa, selalu. Itulah bangsa
Israel. Bangsa-bangsa Kafir sebagai individu-individu—orang-orang yang diambil dari
antara bangsa Kafir. Dan itu harus . . . Bangsa Kafir itu harus terbentuk dari antara
semua orang di  dunia, jadi  sekarang dan nanti  ada seorang Yahudi yang masuk ke
dalam bagian  itu.  Paham? Sama—sama halnya  dengan  seorang  Arab  dan  seorang
Irlandia atau seorang India dan apa lagi. Mereka semua orang-orang dari dunia yang
membentuk karangan bunga Mempelai Wanita ini. Paham?
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Tetapi sekarang, ketika itu berbicara dalam urusannya dengan Israel pada saat itu,
pada bagian terakhir  dari  ketujuh puluh minggu itu,  Dia berurusan dengan mereka
sebagai sebuah bangsa. Bangsa-bangsa Kafir sudah selesai. Waktunya akan segera tiba
(dan mungkin pada malam ini  juga) di  mana Allah akan sepenuhnya berpaling dari
Bangsa-bangsa Kafir. Tepat sekali. Dia mengatakan demikian. “Mereka akan menginjak-
injak tembok Yerusalem sampai genap dispensasi [masa-masa] bagi bangsa-bangsa
Kafir.” Waktunya sudah berakhir.  Benar, tuan. Dan selanjutnya, “Barangsiapa yang
cemar, biarlah ia terus cemar. Dan barangsiapa yang benar, biarlah ia terus berbuat
benar.” Paham?

40 Sama sekali tidak ada lagi Darah di kursi itu—di—di—di tempat kudus itu. Tidak
ada lagi Darah di atas mezbah. Korban sudah dihapuskan; dan tidak ada apa-apa lagi di
situ selain asap dan kilat dan penghakiman di situ. Dan tepat apa yang dicurahkan di
sini pada malam ini. (Paham?)

Anak  Domba  sudah  meninggalkan  pekerjaan  kepengantaraanNya.  Pekerjaan
kepengantaraan itu sudah diselesaikan dari atas takhta itu, dan Korban itu, seperti yang
sudah kita pralambangkan Dia dengan sempurna, Penebus Kaum Kerabat, Anak Domba
yang berlumuran darah itu tampil, Anak Domba yang telah disembelih itu (Seorang yang
berlumuran darah, telah dibunuh, diremukkan), tampil  dan menerima Kitab itu dari
tanganNya.  Itu  .  .  .  Hari  itu  telah  berakhir.  Sekarang,  Dia  sedang  datang  untuk
mengklaim apa yang sudah Dia tebus. Amin. Hal itu betul-betul mengirimkan sesuatu
melalui diri saya.

41 Kita ketahui sekarang, Yohanes berkata, “Aku melihat tatkala Ia membuka Meterai
Keenam,  maka  terjadilah  gempa  bumi  yang  dahsyat.”  Kemudian  seluruh  alam
terganggu.  Paham?  Allah  sudah  melakukan  perkara-perkara  yang  besar,  seperti
menyembuhkan orang yang sakit dan mencelikkan mata yang buta, dan melakukan
perbuatan-perbuatan yang besar, tetapi kita mendapati di sini bahwa alam menjadi
jungkir-balik. Ya, seluruh alam . . .

Lihatlah apa yang terjadi, gempa bumi; matahari menjadi hitam; dan bulan tidak
bercahaya lagi;  dan bintang-bintang terguncang dan berjatuhan; dan,  wah, segala
sesuatunya berlangsung (Paham?) tepat pada saat pembukaan Meterai Keenam ini.
Begitulah ketika itu terjadi, tepat dengan segera sesudah pengumuman tentang martir-
martir itu. Paham? Para martir sudah diselesaikan.

42 Sekarang, anda lihat, kita sudah dekat dengan masa itu sekarang. Itu bisa datang
sewaktu-waktu (Paham?), karena Gereja sudah benar-benar siap untuk melakukan
penerbanganNya. Tetapi ingat, ketika hal-hal ini terjadi, Mempelai Wanita tidak akan
ada di sini. Ingat saja, Mempelai Wanita sudah pergi. Dia tidak perlu mengalaminya. Ini
adalah masa kesusahan besar bagi pemurnian gereja. Ini ditanggungkan kepadanya
agar dia mengalaminya, bukan Mempelai  Wanita; Dia sudah membawa kekasihNya
keluar dari situ. Benar, tuan. Ia . . . sudah menebusNya. Lihat ini adalah semacam . . .
Itu adalah seleksiNya sendiri,  pilihanNya sendiri,  sama seperti  pria mana pun yang
mengambil mempelai wanitanya. Paham?

43 Sekarang,  gempa bumi .  .  .  Sekarang mari  kita  bandingkan Nas-nas tersebut.
Saya—saya ingin .  .  .  Apakah anda mempunyai pensil  dan kertas? Saya ingin anda
melakukan sesuatu untuk saya. Jika anda ingin menulis, tuliskanlah ini sebab ini adalah
. . . kalau tidak anda ambil kasetnya.

Sekarang, kita .  .  .  Saya ingin anda membacanya bersama saya seperti  biasa.
Bandingkanlah Nas-nas tentang peristiwa besar ini sehingga kita akan melihat bahwa
rahasia  atau  misteri  besar  ini  yang  berada  di  bawah  Meterai  Keenam  dari  Kitab
Penebusan.

Sekarang, ingat, ini adalah misteri-misteri yang tersembunyi. Dan keenam Meterai
sepenuhnya adalah satu Kitab yang besar, yakni enam gulungan kitab yang digulung
menjadi satu; dan itu membentangkan seluruh Kitab Penebusan. Begitulah bagaimana
seluruh bumi ditebus.

44 Itulah alasannya Yohanes menangis, karena jika tidak ada seorang pun yang dapat
mengambil Kitab itu, semua ciptaan, segala sesuatunya binasa. Ia akan benar-benar
kembali  ke—ke—ke  atom-atom  dan  molekul-molekul  dan  seterusnya  dan  cahaya
kosmik, dan bahkan bukan merupakan ciptaan, manusia, tidak ada yang lainnya, karena
Adam sudah menghilangkan hak-hak atas Kitab itu. Dia menghilangkannya ketika dia
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mendengarkan isterinya, dan isterinya mendengarkan penalaran Setan sebagai gantinya
mendengarkan Firman Allah. Paham?

Itu sudah dihilangkan. Maka itu tidak dapat kembali ke tangan kotor si Setan yang
telah memperdayanya keluar dari hal itu; jadi oleh karena itu, itu kembali ke Pemiliknya
yang  semula,  sama  seperti  yang  terjadi  pada  akte  abstrak  mana  pun  (Paham?),
langsung kembali ke Pemiliknya yang semula, dan itu adalah Allah sang Pencipta yang
membuatnya, dan Dia memegangnya.

45 Dan ada sebuah harga, dan itulah penebusan. Ada harga untuk penebusan, dan
tidak  ada  seorang  pun yang dapat  melakukannya.  Jadi  Dia  berkata  .  .  .  Membuat
hukum-hukumNya—hukum-hukumNya sendiri tentang seorang Penebus Kaum Kerabat;
pada waktu itu mereka tidak dapat menemukan seorang pun.

Setiap  orang  sudah  dilahirkan  dari  seks/persetubuhan,  dilahirkan  menurut
keinginan berahi. Dia berada di dosa mula-mula: Setan dan Hawa, jadi dia tidak dapat
melakukannya. Tidak ada apa pun di dalam dirinya, tidak ada paus suci, imam, doktor
divinity, dari—atau siapa pun orangnya; tidak seorang pun yang layak. Dan dia tidak
mungkin  seorang Malaikat,  karena  ia  harus  merupakan seorang kerabat.  Ia  harus
merupakan seorang manusia. Lalu Allah sendiri menjadi seorang Kaum Kerabat dengan
mengenakan  tubuh  manusia  melalui  kelahiran  dari  seorang  perawan,  dan  Dia
menumpahkan DarahNya.

46 Itu bukan darah seorang Yahudi; itu bukan darah seorang dari bangsa Kafir. Itu
adalah Darah Allah. Paham? Alkitab berkata kita diselamatkan melalui Darah Allah. Anak
menerima darah ayahnya. Kita tahu itu. Kelamin jantan mana pun akan memproduksi
sel darah. Jadi kita mendapati seperti ayam betina yang menghasilkan telur, ia bisa saja
menghasilkan  telur,  tetapi  jika  si  ayam  jantan,  pejantannya,  tidak  pernah
menghampirinya, telur itu tidak akan menetas. Itu tidak subur. Perempuan hanyalah
sebuah inkubator yang membawa telur itu, tetapi telur datang . . . Bakal kehidupan itu
berasal dari laki-laki, dan dalam kasus ini, Laki-laki itu adalah Allah sendiri.

47 Itulah sebabnya saya katakan bahwa yang atas adalah bawah dan—dan yang besar
adalah kecil. Allah begitu besar sampai Dia menjadi . . . Bahkan Dia membentuk diriNya
sendiri menjadi sesuatu yang sedemikian kecil menjadi bakal benih yang sangat kecil di
dalam rahim seorang perawan. Dan di  sekitar situ Ia mengembangkan sel-sel,  dan
Darah,  dan  dilahirkan  dan  dibesarkan  di  bumi,  dan  dari  jenis  kelahiran  itu,  tidak
bercampur, dan sama sekali tidak ada keinginan berahi dalam hal itu . . .

Dan  kemudian  Dia  memberikan  Darah  itu  karena  Dia  menjadi  seorang  kaum
kerabat bagi kita, dan Dia adalah sang Penebus Kaum Kerabat. Dan Dia menumpahkan
Darah itu  dengan cuma-cuma.  Dia  tidak perlu  begitu.  Dia  memberikannya dengan
cuma-cuma untuk menebus. Kemudian Dia pergi ke atas mezbah Allah dan menunggu di
situ, sementara Allah memegang Kitab Penebusan itu di tanganNya, dan Anak Domba
yang berlumuran darah itu  berada di  atas  mezbah korban.  Di  situlah Anak Domba
membuat penebusan, membuat kepengantaraan.

48 Lantas  betapa  beraninya  orang  mengatakan  bahwa  Maria,  atau  Yusuf,  atau
makhluk fana yang lainnya dapat menjadi—menjadi seorang pengantara. Anda tidak
dapat melakukan kepengantaraan jikalau Darah tidak ada di situ. Itu benar, ada seorang
Mediator antara Allah dan manusia, dan itulah Kristus Yesus. Itulah yang dikatakan
Kitab  Suci.  Di  sana  Ia  berdiri,  dan  sampai  jiwa  yang  terakhir  sudah  ditebus,  dan
kemudian Ia tampil untuk mengklaim apa yang sudah Dia tebus . . . Oh, betapa—betapa
Dia adalah Bapa yang agung.

Sekarang, ingat . . . Sekarang, saya selalu mengajarkan bahwa melalui mulut dua
atau tiga orang saksi, maka setiap perkataan sah, dan Kitab Suci . . .

Seperti halnya, anda tidak dapat mengambil satu nas Kitab Suci dan tidak dapat
membuktikan apa-apa jikalau tidak ada sesuatu yang lain yang mendukungnya. Paham?
Lihat, saya dapat mengambil satu Nas dan berkata, “Yudas pergi dan menggantung
dirinya sendiri,” lalu mengambil satu nas lainnya dan berkata, “Pergilah dan lakukanlah
hal yang sama.” Paham? Tetapi anda lihat, itu tidak akan cocok dengan yang lainnya.

49 Dan saya sudah merenungkan di bawah Meterai Keenam ini,  ketika Roh Kudus
membentangkanNya di sana, dan saya melihat apakah itu, kemudian saya berpikir, akan
merupakan suatu hal yang bagus untuk menyampaikan sesuatu yang sedikit berbeda
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kepada jemaat pada malam ini (Paham?), karena mungkin melelahkan bagi anda untuk
hanya  mendengarkan  saya  berbicara  terus.  Jadi  saya  berpikir  bahwa  kita  akan
melakukan sesuatu yang berbeda.

50 Sekarang,  perhatikan.  Peristiwa  besar  ini  dimeteraikan  pada  Kitab  misteri
penebusan  itu.  Sekarang,  Anak  Domba  memegangnya  di  tanganNya  dan  akan
membukanya.

Sekarang,  coba  lihat  Matius  pasal  24,  Anak  Domba  sendiri  yang  berbicara.
Sekarang, siapa pun tahu bahwa Kristus adalah Pengarang seluruh Kitab ini sejauh hal
itu terkait, tetapi ini adalah ucapanNya di sini atau khotbahNya kepada orang-orang
(Benar.) dan kepada orang-orang Yahudi.

51 Sekarang,  saya ingin anda memegang Alkitab anda seperti  ini:  Matius 24 dan
Wahyu 6, seperti ini, dan mari membandingkan sesuatu di sini sedikit. Jadi perhatikan
ini sekarang, dan anda dapat mengetahui bagaimana—bagaimana itu. Lihat, apa yang
sedang ditunjukkan Anak Domba di sini adalah persis di dalam simbol, apa yang Dia
katakan  di  sini  di  dalam  Perkataan,  mengerjakan  dengan  persis.  Jadi  hal  itu
membuatnya benar. Sekarang, itu—itu saja yang ada di situ. Di—di sini ada satu; Dia
sedang berbicara tentangnya, dan yang di sini di mana itu terjadi. Paham? Ini sungguh
sebuah pembuktian yang sempurna.

Sekarang, sekarang, mari lihat di Matius pasal 24 dan Wahyu 6 dan bandingkanlah
Matius pasal 24 itu. Kita semua tahu bahwa itu adalah pasal yang setiap sarjana, yang
setiap orang arahkan, yang—yang berbicara tentang masa kesusahan besar. Itu berasal
dari Matius pasal 24. Dan sekarang, mari . . .

52 Jika hal itu memang demikian . . . Sekarang . . . Kita . . . Sebab kita tahu bahwa
Meterai Keenam ini adalah Meterai penghakiman. Ini adalah Meterai penghakiman: tepat
sekali  ini.  Sekarang, lihat,  kita sudah mendapatkan penunggang antikristus,  sudah
melihat Gereja pergi, sekarang itu sudah berakhir, naik. Kemudian kita melihat para
martir  orang-orang Yahudi yang berada di  bawah mezbah itu. Sekarang, ini  adalah
pembukaan  tentang  penghakiman  ke  atas  manusia  di  mana  yang  keluar  dari
penghakiman kesusahan besar ini akan tampil 144.000 orang Yahudi yang ditebus. Saya
akan  buktikan  kepada  anda  bahwa mereka  adalah  orang-orang  Yahudi  dan  bukan
orang-orang dari bangsa-bangsa Kafir. Mereka tidak ada hubungannya dengan Mempelai
Wanita, sama sekali tidak. Mempelai Wanita . . . Kita sudah melihat bahwa Mempelai
Wanita sudah pergi. Anda tidak dapat menempatkan hal itu di mana pun juga: tidak
kembali lagi sampai Kitab Kisah Para Rasul pasal 19.

53 Sekarang, perhatikan, sebab Meterai Keenam adalah Meterai penghakiman Firman.
Sekarang, di  sinilah, sekarang mari  kita mulai  dan mari  membaca Matius pasal  24.
Sekarang, saya akan memberikan sesuatu kepada anda di sini  di  mana saya sudah
mencari untuk menemukan. Sekarang, Matius, dari 1 sampai 3, baik, di situlah yang
akan kita baca terlebih dahulu.

Sesudah  itu  Yesus  keluar  dari  Bait  Allah,  lalu  pergi.  Maka  datanglah  murid-
muridNya dan menunjuk kepada bangunan-bangunan Bait Allah.

Ia berkata kepada mereka: “kamu melihat semuanya itu? Aku berkata kepadamu,
sesungguhnya tidak satu batu pun di sini akan dibiarkan terletak di atas batu yang lain,
semuanya akan diruntuhkan.

(Sekarang) . . . dan . . . (ayat 3) . . . ketika Yesus duduk di atas . . . Bukit . . .
Zaitun, datanglah murid-muridNya kepadaNya untuk bercakap-cakap sendirian dengan
Dia, kata mereka: “Katakanlah kepada kami, bilamanakah itu terjadi dan . . . apakah
tanda kedatanganMu dan tanda kesudahan dunia?”

54 Sekarang, mari berhenti di situ. Ketiga ayat ini, itu sebenarnya terjadi pada hari
Selasa sore, tanggal 4 April, tahun 30 Masehi. Dan dua ayat yang pertama berlangsung
pada sore hari tanggal 4 April, tahun 30 Masehi, dan ayat ketiga berlangsung pada hari
Selasa senja di hari yang sama. Paham?

Mereka datang ke bait  itu,  dan mereka menanyakan hal-hal  ini  kepada Yesus:
“Bagaimana tentang ini dan bagaimana mengenai ini? Lihatlah bait yang megah ini;
tidakkah itu mengagumkan?”

Dia berkata, “Sesungguhnya tidak satu batu pun di sini akan dibiarkan terletak di
atas batu yang lain.”
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Kemudian Ia naik ke atas gunung dan duduk. Paham? Bahwa di situlah—di situlah
Dia  memulainya pada waktu sore  hari.  Dan kemudian ketika  mereka tiba,  mereka
bertanya kepadaNya di atas sana, katanya, “Kami ingin mengetahui hal-hal ini.”

55 Sekarang, perhatikan, ini—inilah ketiga pertanyaan yang diajukan oleh orang-orang
Yahudi itu,  murid-muridNya. Tiga pertanyaan diajukan. Dan perhatikan: “Apa .  .  .”
Pertama—pertama, “Apakah—kapankah hal-hal ini akan terjadi (ketika tidak satu batu
pun yang akan dibiarkan terletak di atas batu yang lainnya)? Apakah yang akan menjadi
tanda kedatanganMu?” (pertanyaan kedua) “dan tanda kesudahan dunia?” Paham itu?

Ada tiga pertanyaan, dan di sinilah di mana banyak orang membuat kekeliruan.
Mereka menerapkan ketiga pertanyaan ini kepada suatu zaman pada waktu itu, ketika
anda melihat  Dia sedang menjawab ketiga pertanyaan itu.  Mereka .  .  .  Perhatikan
sekarang alangkah—alangkah indahnya hal tersebut.

Ayat ketiga (Paham?), sekarang, kalimat terakhir dari ayat ketiga. “Dan apakah
yang  akan  menjadi  .  .  .”  Pertama,  mereka  mendatangi  Dia  ke  Bukit  Zaitun  untuk
bercakap-cakap sendirian: “Katakanlah kepada kami kapankah hal-hal ini akan terjadi?”
(Pertanyaan  nomor  satu),  “Apakah  yang  akan  menjadi  tanda  kedatanganMu?”
(Pertanyaan nomor dua), “. . . dan tanda kesudahan dunia?” (Pertanyaan nomor tiga).
Lihat, ada tiga pertanyaan berbeda yang diajukan.
56 Sekarang, sekarang, saya ingin anda memikirkan dan memperhatikan bagaimana
Yesus di sini memberitahu mereka tentang hal-hal ini. Oh, itu sungguh indah, saya—
saya . . . Hal itu betul-betul membuat saya . . . Saya—saya menjadi . . . Kata apakah
yang kita gunakan pada malam yang lalu? Stimulasi dari pewahyuan.

Perhatikan, sekarang, mari menuju ke Meterai Pertama sekarang dari Meterai-
meterai dari Kitab ini dan bandingkan Meterai Pertama ini dengan pertanyaan pertama
ini, dan masing-masing pertanyaan, membandingkannya sampai ke bawah dan lihatlah
jika itu tidak berjalan bergandengan seperti yang sudah kita lakukan di dalam semua
pembukaan yang lainnya ini sampai kepada zaman-zaman gereja dan segala sesuatunya
tepat sama. Di situlah Meterai terbuka dengan sempurna pada saat itu.
57 Perhatikan sekarang,  nah,  kita  akan baca,  pertama untuk .  .  .  “Kemudian Dia
menjawab mereka . . .” Dan—dan kemudian Dia—Dia akan mulai menjawab sekarang,
dan  kita  mau  membandingkannya  dengan  Meterai-meterai.  Sekarang,  perhatikan,
Meterai Pertama adalah Wahyu 6:1-2; sekarang kita baca 6:1-2.

Maka aku melihat .  .  .  Anak Domba itu pada saat Ia membuka salah satu dari
ketujuh meterai  itu,  dan aku mendengar  yang pertama dari  keempat  binatang itu
berkata dengan suara bagaikan bunyi guruh: Mari dan lihatlah.

Dan  aku  melihat:  sesungguhnya,  ada  seekor  kuda  putih  dan  orang  yang
menunggangi memegang sebuah busur dan kepadanya dikaruniakan sebuah mahkota.
Lalu ia maju sebagai pemenang untuk merebut kemenangan.

Siapakah orang yang kita dapati ini? Antikristus. Sekarang Matius 24, 4 dan 5.

Jawab Yesus kepada mereka: “Waspadalah supaya jangan ada orang menyesatkan
kamu.”

Sebab banyak orang akan datang dengan memakai namaKu dan berkata: “Akulah
Mesias,” dan mereka akan menyesatkan banyak orang.

58 Pahamkah  itu?  Antikristus.  Itulah  Meterai  anda.  Paham,  paham?  Dia
mengucapkannya di sini, dan di sini mereka membuka Meterai itu, dan inilah Dia, benar-
benar sempurna. Sekarang, Meterai Kedua: Matius 24:6, Wahyu 6:3 dan 4. Sekarang,
perhatikan. Matius 24:6, sekarang, coba saya lihat apa yang dikatakan di situ.

Kamu akan mendengar deru perang atau kabar-kabar tentang perang. Namun
berawas-awaslah, jangan kamu gelisah; sebab semuanya itu harus terjadi, tetapi itu
belum kesudahannya.

Baiklah. Coba ambil Meterai Kedua, Wahyu 6:3-2; sekarang perhatikan apa yang
Dia katakan.

Dan  ketika  Anak  Domba  itu  membuka  meterai  yang  kedua,  aku  mendengar
binatang yang kedua berkata: Mari . . . dan lihatlah.

Dan  majulah  seekor  kuda  lain,  seekor  kuda  merah  dan  orang  yang
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menungganginya dikaruniakan kuasa untuk mengambil damai sejahtera dari atas bumi,
sehingga mereka saling membunuh, dan kepadanya dikaruniakan sebilah pedang yang
besar.

59 Sempurna—cocok  persis.  Oh,  saya  suka  membuat  Kitab  Suci  sendiri  yang
menjawabNya, bukankah begitu? Roh Kudus yang menuliskanNya semua, tetapi Dia
sanggup menyingkapkanNya. Sekarang, coba perhatikan Meterai Ketiga. Sekarang, ini
adalah kelaparan. Sekarang, Matius 24:7 dan 8. Coba ambil 7 dan 8 di Matius . . .

Sebab bangsa akan bangkit melawan bangsa, dan kerajaan melawan kerajaan.
Akan ada kelaparan, . . . wabah penyakit, . . . dan gempa bumi di berbagai tempat.
Akan tetapi semuanya itu barulah permulaan penderitaan.

Lihat, sekarang anda sedang menuju ke mari. Sekarang, Wahyu dan yang ke-6 . . .
Sekarang, kita akan membuka Meterai Ketiga. Itu terdapat di Wahyu 6:5 dan 6.

Dan ketika Anak Domba itu membuka meterai ketiga, aku mendengar binatang
yang ketiga berkata: Mari dan lihatlah. Dan aku melihat, sesungguhnya ada seekor kuda
hitam dan orang yang menungganginya memegang sebuah timbangan di tangannya.

Dan aku mendengar ada suara di tengah-tengah keempat binatang itu berkata:
“Secupak gandum . . . sedinar, dan tiga cupak jelai sedinar. Tetapi janganlah rusakkan
minyak dan . . . anggur itu.”

Kelaparan,  paham? Persis  Meterai  yang sama,  hal  yang sama yang dikatakan
Yesus. Baiklah.

Meterai Keempat, wabah penyakit dan maut. Perhatikan, Matius 24, kita akan baca
ayat  8,  7  dan 8,  saya yakin itu  ada di  Meterai  Keempat ini,  saya dapatkan di  sini.
Baiklah. Sekarang . . . Apa yang tadi saya baca di sini? Apakah saya membaca yang
salah? Yeah, saya sudah menandainya. Ya, di  situlah kita sekarang. Sekarang, kita
teruskan, sekarang kita teruskan. Baiklah, tuan.

60 Sekarang, mari mulai pada ayat 7 pada Meterai Keempat ini, dan pada ayat 6 dan
7 dan 8 di  yang satunya,  di  Wahyu. Sekarang, mari  lihat,  Matius 24 ayat 7 dan 8.
Baiklah, sekarang.

Sebab bangsa akan bangkit melawan bangsa, dan kerajaan melawan kerajaan.
Akan ada kelaparan, . . . wabah penyakit, . . . dan gempa bumi di berbagai tempat.

Akan tetapi semuanya itu barulah permulaan penderitaan.

Sekarang,  Meterai  Keempat,  ketika  tadi  kita  membacanya  di  sini  adalah  .  .  .
Meterai Keempat adalah . . . Mulai ayat 7 dan 8 di yang satunya sekarang.

Dan ketika Anak Domba itu membuka meterai keempat, lihatlah aku mendengar
suara binatang yang keempat berkata: Mari dan lihatlah.

Dan aku melihat: lihatlah, ada seekor kuda pucat . . .

61 Sekarang, tunggu dulu, saya salah menuliskannya. Nah, nah, sekarang tunggu
sebentar, 7 dan 8, sekarang coba lihat, Matius 24:7 dan 8, sekarang coba lihat. Kita
akan dapatkan itu. Itu adalah pembukaan yang ketiga, bukankah begitu? Matius 24:7
dan 8. Maafkan saya. Sekarang, itu membuka hujan itu . . . atau kelaparan, membuka
kelaparan.

Baiklah, sekarang wabah penyakit dan maut . . . Benar, tuan, sekarang kita akan
menuju ke situ; 7 dan 8, sekarang, itu adalah Meterai Keempat. Mari lihatlah di mana
kita mendapatkan Meterai Keempat itu.

Dan ketika Ia membuka Meterai  Keempat .  .  .  (Yeah, itulah penunggang kuda
pucat, kematian. Paham?)

Dan—dan aku melihat: lihatlah, ada seekor kuda pucat dan ia—kuda pucat: orang
yang menungganginya bernama Maut  dan Neraka mengikuti  .  .  .  dia.  Dan kepada
mereka diberikan kuasa atas seperempat dari bumi untuk membunuh dengan pedang,
dan dengan kelaparan dan kematian/maut, dan dengan binatang-binatang buas yang di
bumi. (Sekarang, lihat, itu adalah maut.)

62 Sekarang,  Meterai  Kelima,  Matius  24:9-13.  Coba  lihat  apakah  saya  sudah
mendapatkannya dengan benar di sini. Paham?

Pada waktu itu kamu akan diserahkan supaya disiksa, dan kamu akan dibunuh . . .
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(Begitulah.)  .  .  .  dan kamu akan dibenci  semua bangsa oleh karena namaKu.  Dan
ketika—dan kemudian . . . banyak orang akan berkhianat—banyak orang akan murtad
dan mereka akan saling menyerahkan dan saling membenci.

Banyak nabi palsu akan muncul dan . . . menyesatkan banyak orang.

Dan karena makin bertambahnya kedurhakaan, maka kasih kebanyakan orang
akan menjadi dingin.

Tetapi orang . . . yang bertahan sampai pada kesudahannya akan selamat.

Sekarang,  kita  di  Meterai  Kelima  sekarang,  dan  itu  adalah  yang  tadi  malam.
Paham? Mereka akan saling menyerahkan, dan saling mengkhianati dan seterusnya.

63 Sekarang, perhatikan di sini pada Meterai Keenam, 6:9 sampai 11. Sekarang, mari
buka yang itu: Wahyu 6:9 sampai 11.

Dan ketika Anak Domba itu membuka meterai yang kelima, aku melihat di bawah
mezbah jiwa-jiwa mereka yang telah dibunuh oleh karena Firman Allah dan oleh karena
kesaksian yang mereka miliki.

Dan mereka berseru dengan suara nyaring katanya: “Berapa lama lagi, . . . Tuhan,
ya  penguasa  yang  Kudus  dan  Benar,  Engkau  .  .  .  tidak  menghakimi  dan  tidak
membalaskan darah kami kepada mereka yang diam di bumi? (Sekarang . . .)

Dan kepada mereka masing-masing diberikan sehelai  jubah putih,  dan kepada
mereka dikatakan, bahwa mereka harus beristirahat sedikit waktu lagi hingga genap
jumlah kawan-kawan pelayan dan saudara-saudara mereka, . . . yang akan dibunuh
sama seperti mereka.

64 Sekarang, anda lihat, di bawah Meterai Kelima kita mendapati—kita mendapati di
sini kemartiran itu. Dan di bawah 24:9 di sini kita—sampai 13, kita mendapati juga
bahwa itu mati martir: “Mereka akan menyerahkanmu dan membunuhmu” dan—dan
seterusnya (Paham?), Meterai yang sama dibuka.

Sekarang, di Meterai Keenam adalah yang sedang kita bahas saat ini. Matius 24:29
dan 30—24, coba ambil 29 dan—dan 30. Di sini kita. Sekarang, sekarang, kita akan
ambil juga Wahyu 6:12-17. Tepat itulah yang baru saja kita baca.

Sekarang, dengarkan ini. Sekarang, itulah yang dikatakan Yesus di Matius 29—24:
29 dan 30.

Segera sesudah siksaan pada masa itu . . . (Apa . . . Bilamana ini—kesusahan ini,
kesusahan kecil  ini  yang sudah mereka jalani  di  sini.  Paham?) .  .  .  matahari  akan
menjadi gelap dan bulan tidak bercahaya dan bintang-bintang akan berjatuhan dari
langit dan kuasa-kuasa . . . langit akan digoncangkan.

Pada waktu itu akan tampak tanda Anak manusia di langit dan semua bangsa di
bumi akan meratap dan mereka akan melihat Anak manusia itu datang di awan-awan di
langit dengan segala kekuasaan dan kemuliaanNya.

65 Sekarang, bacalah di Wahyu ini, Meterai Keenam yang saat ini juga sedang kita
bahas.

Maka  .  .  .  aku  melihat,  ketika  Anak  Domba  itu  membuka  meterai  keenam,
sesungguhnya  terjadilah  gempa  bumi  yang  dahsyat  dan  matahari  menjadi  hitam
bagaikan karung rambut  (Paham?) dan bulan menjadi  merah seluruhnya bagaikan
darah.

Dan  bintang-bintang  di  langit  berjatuhan  ke  atas  bumi  bagaikan  pohon  ara
menggugurkan buah-buahnya yang mentah, apabila ia digoncang angin yang kencang.

Maka menyusutlah langit bagaikan gulungan kitab yang digulung dan tergeserlah
gunung-gunung dan pulau-pulau . . . dari tempatnya.

Dan raja-raja di bumi dan pembesar-pembesar serta perwira-perwira, dan orang-
orang  kaya  serta  orang-orang  berkuasa,  dan  semua  budak  serta  orang  merdeka
bersembunyi ke dalam gua-gua . . . dan celah-celah batu karang di gunung.

Dan mereka berkata kepada gunung-gunung dan kepada batu-batu karang itu:
“Runtuhlah menimpa kami dan sembunyikanlah kami terhadap Dia, yang duduk di atas
Takhta dan terhadap murka Anak Domba itu.”

Sebab sudah tiba hari besar murka . . . mereka dan siapakah yang dapat bertahan?
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Sebab sudah tiba hari besar murka . . . mereka dan siapakah yang dapat bertahan?

66 Sempurna sekali. Kembali lagi ke sini—sekarang lihat apa yang dikatakan Yesus di
sini di Matius 24:29. Dengarkan. Sesudah ini—kasus Eichmann ini dan seterusnya.

Segera sesudah siksaan pada masa itu, matahari  akan menjadi gelap .  .  .  dan
bulan tidak akan—tidak akan bercahaya . . . dan bintang-bintang akan berjatuhan dari
langit . . . dan kuasa-kuasa . . . langit akan digoncang: (Sekarang, perhatikan.)

Pada waktu itu akan tampak tanda Anak manusia di langit dan semua bangsa di
bumi akan meratap dan mereka akan melihat Anak manusia itu datang di atas awan-
awan di langit dengan segala kekuasaan dan . . . kemuliaanNya.

Dan .  .  .  Ia menyuruh keluar malaikat-malaikatNya .  .  .  (dan seterusnya) .  .  .
dengan . . . meniup sangkakala dan . . . akan mengumpulkan mereka bersama-sama . .
. dari keempat penjuru angin, . . . bergerak bersama-sama.

67 Sekarang,  sama persis  dengan  membandingkan  apa  yang  dikatakan  Yesus  di
Matius 24, dengan apa yang dibuka si pewahyu ini di Meterai Keenam, persis cocok, dan
Yesus sedang berbicara tentang masa tribulasi/kesusahan. Paham?

Pertama dia menanyakan kapankah hal-hal ini akan terjadi, kapan bait itu akan
diruntuhkan. Dia jawab itu. Yang berikutnya dia tanyakan: kapan waktunya itu akan
tiba, di situ datang zaman kemartiran; dan kapan hal ini akan terjadi, kapan antikristus
akan bangkit, dan kapan antikristus akan mengambilkan bait tersebut.

68 Daniel, sungguh kita dapat melihat kembali dan membawa Daniel ke situ, ketika
dia mengatakan bahwa raja yang akan datang ini . . . Para pembaca tahu itu. Dan apa
yang seharusnya dia lakukan? Ia akan menghentikan korban sehari-hari dan apa saja
yang akan terjadi selama masa itu. Dikatakan . . .

Yesus, bahkan membicarakannya di sini, menggarisbawahinya, dikatakan, “Apabila
kamu melihat kekejian yang membuat kehancuran itu berdiri di tempat kudus, seperti
yang disampaikan oleh nabi Daniel . . .” Apakah itu? Mesjid Omar berdiri di atas tempat
bait suci itu sesudah mereka membakarnya. Dikatakan, “Biarlah mereka yang berada di
gunung-gunung,  biarlah  mereka  yang  berada  di  atas  rumah,  jangan  turun  untuk
mengambil barang-barang dari rumah. Atau barangsiapa yang ada di ladang, janganlah
ia pulang, sebab akan terjadi masa yang sukar.” Anda paham? Dan semuanya ini akan
terjadi . . . Sekarang teruskan saja itu dan membuktikannya, kembali ke pembukaan
Meterai Keenam ini.

69 Sekarang, saya ingin anda memperhatikan, Yesus . . . (Nah, kira-kira besok malam
tentang hal ini.) Yesus mengabaikan pengajaran tentang Meterai Ketujuh. Itu tidak ada
di  sini.  Perhatikan,  Ia  langsung  meneruskan  dengan  perumpamaan-perumpamaan
sekarang, sesudah itu. Dan Yohanes menghilangkan Meterai Ketujuh—Ketujuh yang
terakhir—Meterai Ketujuh. Itu akan merupakan suatu hal yang besar. Itu bahkan tidak
dituliskan (Paham?), menghilangkan Meterai Ketujuh, keduanya melakukannya. Dan si
pewahyu, ketika . . . Allah hanya katakan ada . . . Yohanes mengatakan hanya ada
sunyi senyap di surga. Yesus tidak pernah mengucapkan sepatah kata pun tentangnya.

Perhatikan, sekarang, kembali ke ayat 12. Perhatikan, tidak ada binatang . . . Itu
adalah ayat 12, memulai Meterai kita untuk melihatnya dibuka. Tidak ada makhluk-
makhluk hidup yang seperti  binatang itu yang digambarkan di  sini,  seperti  juga di
Meterai  Kelima.  Kenapa?  Ini  terjadi  di  sisi  lain  dari  zaman  Injil,  di  masa
tribulasi/kesusahan.

70 Meterai Keenam ini adalah masa tribulasi/kesusahan. Itulah yang terjadi. Mempelai
Wanita sudah pergi. Paham? Tidak ada lagi makhluk hidup, tidak ada apa pun di situ
untuk mengumumkanNya.  Itu  hanya .  .  .  Sekarang,  Allah  tidak berurusan dengan
Gereja lagi. Ia sudah pergi. Dia sedang berurusan dengan Israel. Paham, paham? Ini
adalah di sisi yang lain. Ini adalah ketika Israel menerima Pesan Kerajaan melalui dua
nabi yang ada di Wahyu 11.

Ingat, Israel adalah sebuah bangsa, bangsa pelayannya Allah. Dan ketika—ketika—
ketika Israel dibawa masuk, itu akan menjadi sebuah urusan secara bangsa. Israel,
zaman Kerajaan, adalah di mana Daud, Anak Daud itu duduk di atas takhta.

71 Itulah alasannya perempuan itu berseru, “Engkau Anak Daud.” Dan Daud adalah . .
.  Anak  Daud,  Allah  bersumpah  melalui  Dia,  kepada  Daud,  bahwa  Dia  akan
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membangkitkan anaknya yang akan menerima takhtanya; itu akan menjadi  takhta
abadi.  Paham?  Itu  tidak  berkesudahan.  Salomo  memberikannya  di  dalam sebuah
pralambang di bait suci itu. Dan Yesus baru saja memberitahu mereka di sini, bahwa—
tidak akan ada satu batu pun yang dibiarkan terletak di atas batu yang lainnya, tetapi di
sini Dia sedang mencoba untuk memberitahu mereka apa? Dia akan kembali.

“Kapan Engkau akan kembali?”

“Hal-hal ini akan terjadi sebelum Aku datang kembali.” Dan di sinilah itu.

Sekarang, kita berada di masa tribulasi. Ingat, ketika Kerajaan itu didirikan di bumi
.  .  .  Sekarang, hal  ini  mungkin menjadi  sebuah kejutan kecil,  dan jika ada sebuah
pertanyaan,  dan  anda—anda  masih  bertanya  kepada  saya,  jika—jika  anda  ingin
mengajukan pertanyaan itu sesudah itu, karena saya hanya menyinggungnya, jika anda
tidak—jika anda belum mengetahuinya. Di masa Milenium itu, itulah Israel yang adalah
sebuah bangsa. Kedua belas suku itu sebagai sebuah bangsa, tetapi Mempelai Wanita
berada di istana. Ia adalah seorang Ratu sekarang. Ia sudah menikah. Dan semua yang
ada  di  bumi  akan  masuk  ke  kota  ini,  Yerusalem,  dan  akan  membawa  serta
kemuliaannya ke dalamnya. Dan pintu-pintu gerbang tidak akan ditutup pada—pada—
pada  malam hari,  karena  malam tidak  akan  ada  lagi  di  sana.  Paham? Pintu-pintu
gerbang  itu  akan  senantiasa  dibuka;  dan  raja-raja  di  bumi  (Wahyu  22)
mempersembahkan hormat dan kemuliaan mereka ke dalam kota ini, tetapi Mempelai
Wanita berada di dalam sana bersama Anak Domba.
72 Oh, bukan main. Apakah anda mengerti  itu? Di sana—Bukan Mempelai Wanita,
tidak akan berada di luar sini untuk bekerja di kebun anggur. Tidak tuan. Dia adalah
Mempelai Wanita. Dia adalah Ratu bagi sang Raja. Itu adalah mereka yang lain yang
bekerja di luar sana, bangsa itu, bukan Mempelai Wanita. Amin.

Baiklah, perhatikan utusan-utusan ini sekarang . . . Utusan-utusan Wahyu 12 ini,
kedua nabi ini, mereka akan memberitakan, “Kerajaan sudah dekat.” Paham? Kerajaan
surga akan didirikan. Masanya, yakni 3,5 tahun yang terakhir dari 70 minggu Daniel
yang dijanjikan kepada orang-orang Yahudi, umatNya . . .

Ingatlah sekarang, itu membuktikan hal itu, bahwa ini adalah bagian yang terakhir
dari 70 minggu Daniel . . . Saya sudah mendapatkan pertanyaan tentang hal itu untuk
besok.  Paham?  Sekarang,  70  minggu  dijanjikan,  yang  adalah  7  tahun.  Dan  di
pertengahan 7 minggu itu,  Mesias akan dibunuh untuk dijadikan Korban.  Dia akan
bernubuat selama 3,5 tahun, dan kemudian Dia akan dibunuh untuk sebuah korban bagi
umat itu, dan masih ada waktu yang ditentukan, bahwa 3,5 tahun masih ditentukan
bagi Israel.

73 Kemudian ketika Mesias disingkirkan, bangsa Yahudi dibutakan sehingga ia tidak
dapat melihat bahwa itu adalah Mesias. Dan kemudian sesudah Mesias disingkirkan,
maka Injil dan zaman kasih karunia datang ke bangsa Kafir. Dan mereka datang, dan
Allah mengambil satu di sini dan di sana dan di sini dan di sana, dan menempatkan
mereka  di  bawah  para  utusan,  dan  di  sini  dan  di  sana  dan  di  sini  dan  di  sana,
menempatkan  mereka  di  bawah  para  utusan;  dan  Dia  mengirimkan  utusan  yang
pertama, dan dia berkhotbah, dan sangkakala berbunyi (seperti yang akan kita bahas
nanti); dan pada waktu itu sangkakala adalah untuk menyatakan perang.

Sangkakala selalu mengartikan perang. Utusan itu, malaikat itu datang ke bumi,
utusan di  zaman itu, seperti  Luther, seperti  utusan-utusan lainnya yang sudah kita
bicarakan.  Apa  yang  dia  lakukan?  Dia  datang,  dan  sebuah  Meterai  dibuka,
menyingkapkan; sangkakala berbunyi, perang dinyatakan, dan pergilah mereka. Dan
kemudian utusan itu mati. Dia memeteraikan kelompok ini; mereka dimasukkan; dan
sebuah malapetaka jatuh ke atas mereka yang menolaknya. Paham? Dan selanjutnya
itu berjalan terus, kemudian mereka berorganisasi, mengambil organisasi yang lain.
(Kita sudah membahasnya).

74 Kemudian di sini mereka muncul dengan kekuatan yang lain (Paham?), kekuatan
yang lain, zaman gereja yang berikutnya, pelayanan yang lain. Kemudian ketika dia
melakukan hal itu, datanglah Allah dengan pelayananNya, ketika antikristus datang
dengan orang-orangnya. Lihat, anti adalah melawan. Mereka berjalan berdampingan.

Saya ingin anda memperhatikan sesuatu. Baru saja saatnya di mana—di mana Kain
akan tampil di bumi, Habel tampil di bumi. Saya ingin anda memperhatikan bahwa baru
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saja waktunya Kristus akan datang ke bumi, Yudas datang ke bumi. Baru saja Kristus
akan  meninggalkan  bumi,  Yudas  meninggalkan  bumi.  Baru  saja  Roh  Kudus  akan
tercurah, roh antikristus tercurah. Baru saja Roh Kudus akan menyatakan diriNya di
hari-hari terakhir ini,  antikristus sedang memperlihatkan warnanya, muncul melalui
perpolitikan ini  dan lainnya; dan baru saja saatnya antikristus akan menggerakkan
dirinya sepenuhnya di—tampil, Allah menggerakkan diriNya sepenuhnya untuk menebus
milikNya  (Paham?),  benar-benar  berjalan  bersama-sama,  dan  keduanya  berjalan
berdampingan.

Kain dan Habel, gagak dan merpati di dalam bahtera, Yudas dan Yesus, dan terus
begitu . . . Anda dapat mengambilnya . . .

75 Inilah Moab dan Israel,  keduanya. Moab bukanlah bangsa penyembah berhala.
Bukan,  tuan.  Mereka mempersembahkan korban yang sama yang dipersembahkan
Israel. Mereka berdoa kepada Allah yang sama. Tepat. Moab disebut—adalah salah satu
dari putri Lot yang tidur dengan ayahnya dan melahirkan seorang anak, dan anak itu
diberi nama Moab dan dari dialah menurunkan bangsa Moab, negeri Moab. Dan ketika
mereka melihat Israel, saudara mereka yang ditebus itu, datang . . .

Mereka adalah fundamentalis. Mereka adalah sebuah denominasi yang besar. Israel
tidak mempunyai denominasi; ia hanya diam di kemah-kemah dan pergi ke mana saja.
Tetapi Moab memiliki  orang-orang yang terkemuka, raja-raja, dan sebagainya. Dan
mereka memiliki Bileam di sana, seorang nabi palsu. Dan mereka memiliki semuanya
ini,  kemudian mereka datang ke sana untuk mengutuk adiknya yang sedang dalam
perjalanan menuju ke tanah perjanjian, pergi ke janjinya.

Dan dia pergi dan bertanya kepada mereka, “Bolehkah aku melintasi negerimu?
Jika  nanti  sapi-sapi  kami  minum airmu,  aku akan membayarnya.  Dan jika  mereka
memakan rumputmu, kami juga akan membayarnya.”

Dia berkata, “Tidak, kamu jangan mengadakan kebangunan rohani yang seperti itu
di sekitar sini.” Itu benar. “Kamu jangan mengadakan apa pun yang seperti itu di sekitar
sini.”

76 Dan kemudian perhatikan apa yang dia lakukan. Dia langsung kembali ke wujud
Izebel, dan turun melalui—nabi palsu itu dan menyebabkan anak-anak Allah melakukan
kesalahan, dan menikahi perempuan-perempuan Moab masuk—masuk ke Israel dan
menyebabkan percabulan.  Dan dia melakukan hal  yang sama di  zaman yang sama
dalam perjalanan menuju ke tanah perjanjian di mana kita juga sedang menuju ke sana.

Apa  yang  dia  lakukan?  Nabi  palsu  itu  datang  mendekat  dan  menikahkan  dan
memasukkan ke gereja Protestan dan menyebabkan denominasi-demominasi, sama
seperti yang dulu mereka lakukan di sana. Tetapi si kecil Israel tua itu bergerak terus
tetap sama. Ia berjalan di padang gurun untuk waktu yang lama, dan para pejuang tua
harus mati, tetapi ia terus berjalan masuk ke tanah perjanjian. Ya. Perhatikan mereka
semua ada di dalam kesatuan angkatan perang persis sebelum mereka menyeberangi
sungai Yordan. Saya suka itu. Sekarang, kita sedang menuju ke zaman itu saat ini juga,
di sini sekarang.

77 Perhatikan sekarang, kita tahu, masa yang terakhir itu, saya katakan tadi, 3,5
tahun yang terakhir dari 70 minggu Daniel. Biarlah saya jelaskan hal itu lebih rinci lagi
sekarang, karena saya melihat ada seseorang di sini yang selalu memperhatikan hal itu
sekarang; saya ingin berusaha membuat diri saya jelas: seorang pengajar. Perhatikan,
ketika 70 minggu itu datang . . . Ketika Daniel menerima penglihatan tentang datangnya
masa itu dan kesudahan Yahudi . . . Tetapi dia berkata bahwa telah ditentukan masa 70
minggu (Itu adalah 7 tahun), di pertengahan itu, kenapa Mesias akan ada di sini—atau—
dan akan disingkirkan untuk korban.

Sekarang,  tepat  itulah  yang sudah terjadi.  Kemudian Allah  berurusan dengan
bangsa-bangsa Kafir sampai Dia mengambil suatu umat bagi NamaNya. Segera sesudah
Gereja  bangsa  Kafir  dikeluarkan,  Ia  mengangkat  Gereja  itu.  Dan  sesudah  Dia
melakukannya, gadis-gadis yang tertidur, gereja itu sendiri (Mempelai Wanita sudah
naik.), dan gereja itu sendiri dimasukkan ke dalam kegelapan, di mana ada tangisan
dan ratapan dan kertakan gigi, dan pada saat yang sama tribulasi/kesusahan dijatuhkan
ke atas manusia.

78 Dan sementara tribulasi sedang turun, di situlah datang dua nabi Wahyu 11 untuk
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memberitakan Injil kepada mereka. Dan mereka berkhotbah selama 1260 hari. Paham?
Yah, itu tepat, dengan 30 hari dalam sebulan, seperti yang ada di kalender yang asli,
adalah tepat 3,5 tahun. Itulah bagian ke-70 Daniel—bagian terakhir dari minggu ke-70.

Allah tidak berurusan dengan Israel di sini. Tidak, tuan. Belum lama ini ada seorang
saudara yang meminta kepada saya,  “Seharusnyakah saya pergi  ke .  .  .”  Seorang
saudara yang terkasih yang mulia di jemaat ini, berkata, “Saya—saya ingin pergi ke
Israel. Saya yakin ada sebuah kebangunan rohani di sana.”

Seseorang berkata kepada saya, “Saudara Branham, seharusnya anda pergi ke
Israel sekarang juga. Mereka akan melihatnya.” Lihat, anda tidak dapat melakukannya.
Saya sudah berdiri  di  sana, dan saya berpikir  .  .  .  Orang-orang Yahudi itu berkata,
“Seandainya saya .  .  .  Yah,  jika  ini  adalah  Yesus,  yaitu—yaitu  Mesias,”  dikatakan,
“biarlah aku melihat Dia melakukan tanda nabi. Kami mau percaya kepada nabi-nabi
kami,” karena demikianlah mereka—mereka seharusnya.

“Betapa mudahnya,” Saya berpikir. “Di sini saya pergi.” Ketika saya sudah berada
di sana, dekat sekali dengannya, benar . . . Saya . . . Yah, saya sudah berada di Kairo,
dan saya sudah memegang tiket di tangan saya untuk ke Israel. Dan saya katakan,
“Saya—saya akan pergi melihat apakah mereka menanyakan hal itu, jika mereka dapat
melihat tanda seorang nabi; kita akan lihat apakah mereka akan menerima Kristus.”

79 Lewi Petrus dari Gereja Stockholm mengirimkan satu juta Alkitab kepada mereka,
dan orang-orang Yahudi itu sudah berdatangan ke sana . . . Anda sudah melihat film itu;
saya memilikinya pada rol  film di  sini:  “Tiga Menit  Menjelang Tengah Malam.” Dan
orang-orang  Yahudi  itu  berdatangan  dari  seluruh  dunia,  dari  mana-mana,  mulai
berkumpul di sana.

Sesudah Inggris masuk ke sana selama masa Jenderal Allenby di buku “Selesainya
Perang  Dunia,”  di  volume 2  saya  rasa,  dan  mereka  menyerah—orang-orang  Turki
menyerah.  Kemudian  mereka  menyerahkannya  kembali  ke  Israel,  dan  ia  sudah
bertumbuh menjadi  sebuah  negara.  Dan  sekarang,  ia  adalah  sebuah  negara  yang
sempurna, dengan uang, mata uang, bendera, angkatan bersenjatanya sendiri, dan lain-
lainnya. Paham?
80 Dan orang-orang Yahudi ini kembali ke tanah airnya, mereka adalah . . . Pertama-
tama, sewaktu mereka masuk ke Iran dan berada di sana untuk mengambil mereka,
mereka bertanya—mereka berkata . . . Dia . . . Mereka ingin membawa mereka kembali
ke Israel, memberikan mereka—membawa mereka kembali ke tanah mereka, Palestina,
di mana mereka semestinya berada. Dan ingat, sepanjang Israel berada di luar tanah
itu, ia di luar kehendak Allah. Seperti Abraham, yang kepada siapa itu diberikan. Dan
ketika . . . Mereka dulu tidak naik pesawat terbang. Mereka sama sekali tidak pernah
melihat yang seperti itu. Ada seorang rabi tua turun ke sana dan berkata, “Nabi kami
sudah memberitahu kami bahwa ketika Israel pulang ke negerinya, ia akan berada di
atas sayap burung rajawali.” Pulang dengan pesawat terbang . . .

Di sanalah ia sekarang, membangun, pemulihan pohon ara. Amin. Bintang Daud
enam sudut berkibar.

Hari-hari bangsa Kafir dihitung,

Dengan dibebani ketakutan . . .

81 Masa tribulasi  sudah sangat dekat,  berdiri  di  sini,  dan Meterai-meterai  dibuka,
Gereja siap melakukan penerbanganNya ke udara, dan kesusahan besar dilangsungkan.
Kemudian Allah turun dan mengeluarkan 144.000 orang itu dari sana. Amin. Di sana . . .

Oh, itu sempurna. Anda melihat di mana Meterai-meterai menerbitkannya sekarang
(Paham?), membukanya? Sekarang, ini adalah 3,5 tahun yang terakhir bagi bangsa itu.
Juga, apabila anda perhatikan, inilah waktunya bahwa Allah akan memanggil 144.000
orang Yahudi itu di 3,5 tahun yang terakhir ini.

Lihat, Dia sama sekali belum berurusan dengan mereka. Mereka belum memiliki
seorang nabi. Mereka tidak akan percaya kepada apa pun yang lain selain seorang nabi.
Anda tidak dapat membodohi mereka. Jadi mereka akan mendengarkan seorang nabi
(Benar, tuan); dan itu saja. Sejak semula Allah sudah memberitahukan hal itu kepada
mereka, dan mereka tetap setia dengannya.
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82 Dia berkata, “Tuhan Allahmu akan membangkitkan seorang nabi dari antara kamu
sama  seperti  aku.”  Musa  mengatakan  itu.  Dan  berkata,  “Dan  kamu  harus
mendengarkannya. Dan barangsiapa yang tidak mau mendengarkan nabi itu maka ia
akan dilenyapkan dari antara bangsanya.” Itu benar. Dan lihatlah, mata mereka harus
dibutakan atau kalau tidak demikian mereka sudah mengenali Dia. Sebagai gantinya
dibutakan, mereka—hal itu memperbolehkan Setan bergaul baik dengan mereka, dan
mereka  berkata,  “Dia  adalah  seorang  tukang tenung,  Beelzebul.  Biarlah  darahnya
tertanggung atas kami; kita tahu bahwa dia itu tidak ada apa-apanya.” Paham? Dan
bangsa yang malang itu dibutakan.

Itulah alasannya kelompok Eichmann dan semua kelompok itu dibantai pada waktu
itu, punya hak untuk masuk; Bapa mereka sendiri harus membutakan mata mereka
supaya Dia dapat mengambil kita. Itu adalah hal yang hampir paling menyedihkan di
Kitab-kitab Suci. Coba renungkan saja mereka, orang-orang Yahudi menghendaki darah
Bapa mereka sendiri, Allah mereka sendiri tergantung di sana, berlumuran darah.

83 Lihatlah, “Di sana mereka menyalibkan Dia,” Alkitab katakan. Itulah empat kata
yang paling dahsyat . . . Lihatlah. Di sana, Yerusalem, kota yang paling suci di dunia;
mereka, orang-orang yang paling suci di dunia; disalibkan, kematian yang paling brutal
di dunia; Dia, Pribadi yang paling penting di dunia.

Kenapa? Orang-orang yang relijius, agama terbesar di dunia, satu-satunya agama
yang sejati di dunia sedang berdiri di sana menyalibkan Allah itu juga di mana Alkitab
mereka mengatakan bahwa Dia akan datang. Kenapa mereka tidak melihatnya? Alkitab
memberitahu  kita  bahwa Allah  membutakan mereka  sehingga mereka  tidak  dapat
melihatnya. Mereka . . .

KataNya,  “Siapakah  di  antara  kamu  yang  dapat  menuduhKu  berbuat  dosa?”
Dengan kata lain, “Jika Aku tidak melakukan persis seperti yang dinubuatkan untuk
Kulakukan, maka kamu beritahu Aku.” Dosa adalah ketidakpercayaan. Dia melakukan
dengan tepat  seperti  yang Allah  suruhkan kepadaNya,  namun mereka tidak  dapat
melihatnya.

84 Sekarang,  apabila  anda  berbicara  kepada  orang-orang,  itu  adalah  seperti
menyiramkan air ke atas punggung itik. Apakah anda mengerti yang saya maksudkan?
Itu adalah suatu hal yang menyedihkan. Ketika anda melihat bangsa ini, dan orang-
orangnya  perihal  yang  mereka  lakukan,  begitu  kaku,  mereka,  agama  .  .  .  Tetapi
bukankah Roh Kudus memberitahu kita bahwa mereka akan menjadi  keras kepala,
berpikiran tinggi, lebih mencintai kesenangan dunia daripada mengasihi Allah, tidak mau
berdamai,  para pendakwa palsu,  tidak dapat  menahan nafsu,  menganggap rendah
orang-orang  yang  berbuat  baik.  “Mereka  memiliki  suatu  bentuk  kesalehan  tetapi
menyangkal kuasa Injil.” Dikatakan, “Jauhilah orang-orang seperti itu.”

85 Di sinilah kita; denominasi-denominasi ini memutarbalikkanNya. Mereka mengambil
semua kemuliaan dan kuasa, namun menempatkanNya kembali ke masa para rasul dan
yang selebihNya bagi masa Milenium.

Itu sama seperti seseorang, seperti yang sudah saya katakan sebelumnya: Manusia
selalu memberikan pujian kepada Allah atas apa yang telah diperbuatNya, menantikan
apa yang akan Dia perbuat, namun tidak mempedulikan apa yang sedang Dia perbuat
pada saat ini juga. Tepat sekali. Manusia masih tetap sama.

Di sana orang-orang Yahudi itu berdiri, mereka berkata, “Kemuliaan bagi Allah.”
Wah, seperti Yohanes pasal 6 katakan, “Nenek moyang kami makan manna di padang
gurun.”

Dan Yesus berkata, “Mereka semua mati.”

86 Mereka minum air  dari  batu karang di  padang gurun dan .  .  .  ?  .  .  .  KataNya,
“Akulah Batu Karang itu.” Itu benar. Amin. Dia berkata, “Akulah Roti Kehidupan yang
turun dari surga—Pohon Kehidupan yang dulunya di Eden itu. Jikalau seorang makan
Roti ini ia tidak akan mati. Aku akan membangkitkannya lagi pada hari-hari terakhir.”
Oh, oh, mereka tidak dapat melihatnya. Itu benar.

Mesias itu sendiri berdiri di sana mengucapkan perkataan-perkataan yang ada di
dalam hati  mereka,  dan  hal-hal  yang  seperti  itu,  menunjukkan  bahwa Dia  adalah
Mesias, persis seperti yang semestinya dilakukan oleh Mesias. Dan mereka berdiri di
sana dengan tangan mereka ke belakang, dan, “Hah, itu tidak mungkin. Tidak, tidak.
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Dia—dia—dia tidak datang pada masa yang tepat. Lihat, dia berasal dari Betlehem, dan
dia—dia tidak lain hanyalah seorang anak haram, dan itu adalah iblis yang bekerja di
dalam dirinya. Kita—kita tahu dia sinting. Dia gila; dia kerasukan iblis.”

Lihat,  mata mereka benar-benar  dibutakan terhadap hal  itu.  Sekarang,  tetapi
mereka  sedang  menantikan  nabi  mereka;  dan  mereka  akan  menerimanya,  akan
menerima dua dari nabi mereka. Itu benar.

87 Sekarang, perhatikan lagi. Sekarang, juga ketika orang-orang Yahudi ini . . . Saya
akan  memberikan  sebuah  simbol  kecil  yang  lain  kepada  anda  supaya  anda  bisa
mengetahui  bahwa  sekarang  yang  ada  di  sini  adalah  orang-orang  Yahudi  di  sisi
pengangkatan ini. Perhatikanlah apa yang terjadi. Itu juga disimbolkan (Kita tidak akan
menyita waktu untuk membacanya, karena kita habis—habis di sini.)—juga disimbolkan
di—di dalam apa yang disebut “kesusahan Yakub.”

Sekarang, lihatlah, orang-orang Yahudi ini memiliki . . . Perhatikan. Oh, itu adalah .
. . Saya—saya akan mengambil waktu sedikit di sini. Itu membuat saya gugup ketika
waktunya sudah mau habis. Paham?

Perhatikan.  Saya ingin  anda memahaminya.  Dan saya—saya .  .  .  Dan ini  .  .  .
Baiklah,  Allah  akan  memperlihatkannya  kepada  anda,  saya  yakin.  Lihat.  Yakub
mendapatkan hak kesulungan itu. Apakah itu benar? Tetapi tentunya dia adalah seorang
banci kecil dengan hal itu. Paham? Dia datang dan dia menipu ayahnya; dia menipu
saudaranya;  dia  melakukan  apa  saja;  meskipun  demikian  secara  sah,  dia  sudah
mendapatkannya; karena Esau sudah menjualnya.

Tetapi kemudian, ketika dia berada di sana untuk bekerja untuk ayah mertuanya,
dia menaruh dahan hijau dari pohon hawar ke air itu untuk membuat ternak-ternak
yang hamil dan yang lainnya melahirkan anak-anak sapi yang belang-belang, dan, oh,
anda tahu semua dilakukannya seperti itu, hanya untuk—untuk memperoleh uang.

88 Sekarang,  perhatikan.  Sekarang,  dia  diusir  dari  bangsanya.  Nah,  sekarang itu
adalah sebuah pralambang bangsa Yahudi. Ia adalah seorang perampas uang. Saya
tidak peduli  bagaimana dia mendapatkannya; dia akan mendapatkannya.  Dia akan
menguliti anda hidup-hidup untuk mendapatkannya. Anda tahu itu. Dia adalah si banci
kecil; itu saja. Nak, jangan berurusan dengannya. Dia—dia akan menghabisi anda, nak.
Benar, tuan. Kenapa? Dia harus begitu. Itulah jenis roh yang sedang menguasai.

Sama seperti para reformator itu yang tidak dapat memahami Firman ini, karena
itu adalah roh muka manusia yang dikirim kepada mereka. Adalah zaman rajawali yang
mendapatkan Firman dan pewahyuan itu. Semua yang mengerti akan hal itu, angkatlah
tangan anda, agar saya . . . Paham? Itu bagus. Itu baik. Lihat, itu bagus.

89 Sekarang, nah, jika anda dapat kembali ke sini pada Meterai-meterai ini, apabila
mereka pernah bisa memperoleh . . . Ketika mereka dibuka, anda dapat melihat dengan
jelas apa yang sedang dilakukan Allah, apa yang sudah Ia lakukan, apa yang akan Dia
lakukan. Tepat inilah dia, dan itulah alasan orang-orang bertindak dengan cara begitu,
karena itulah roh yang diprediksikan untuk zaman itu untuk ada pada diri  mereka.
Mereka sama sekali tidak dapat berbuat yang lain. Tidak dapat . . .

Yohanes, Paulus dan mereka yang lain, roh Singa itu, S-i-n-g-a itu berdiri di sana,
Firman itu sendiri . . . Paulus setia dengan Firman itu dan berkata, “Aku tahu ini, bahwa
akan ada saudara-saudara palsu yang bangkit dari antara kamu. Berjalan berkeliling dan
apa yang akan mereka buat—denominasi-denominasi dan yang lainnya di antara kamu.
Dan apa yang akan mereka lakukan, mereka akan berjalan terus sampai pada hari-hari
terakhir dan masa yang mengerikan itu.” Kenapa? Dia adalah seorang nabi. Di situlah
berdiri Firman itu di dalam Dia, sungguh itu akan berakhir sampai di sana.

Dikatakan,  “Orang-orang  palsu  dari  antara  kamu akan  bangkit  dan  berbicara
banyak  hal,  dan  menyesatkan  saudara-saudara  yang  adalah  murid-murid.”
Sesungguhnya itu adalah antikristus.“ Persis terjadi seperti yang sudah dikatakan.

90 Perhatikan sesudah ia masuk ke zaman kegelapan kesusahan besar, apakah itu
dulunya?  Sama sekali  tidak  ada  yang  dapat  mereka  perbuat.  Roma memiliki—dia
memiliki kekuasaan relijius dan dia juga memiliki kekuasaan politik. Sama sekali tidak
ada  yang  dapat  mereka  perbuat,  selain  hanya  bekerja  untuk  tetap  hidup  dan
menyerahkan diri  mereka sebagai  korban. Itu adalah lembu. Hanya itu yang dapat
mereka lakukan. Itulah jenis roh yang mereka miliki, Roh Allah, lembu.
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Kemudian muncullah di sini para reformator, kepala manusia, cerdik, bijaksana:
Martin Luther, John Wesley, dan sebagainya; Calvin, Finney, Knox dan mereka yang
lain.  Di  sinilah  mereka  tampil,  dan  ketika  mereka  tampil,  mereka  adalah  para
reformator.  Mereka tampil  mereformasi—mengeluarkan orang-orang. Dan langsung
berpaling kembali sama seperti yang dulu sudah mereka lakukan dan langsung menikah
kembali dengannya masuk ke sistim denominasinya lagi. Itu tepat. Alkitab mengatakan
demikian. Ia adalah seorang sundal, dan kemudian ia mempunyai putri-putri pelacur.
Tepat sekali.

91 Dan Allah berkata, “Aku—Aku telah memberinya kesempatan untuk bertobat, dan
ia  tidak mau bertobat,  jadi  Aku akan mengambilnya dan keturunan-keturunannya,
mencampakkan mereka ke sana yang menjadi milik mereka.” Itu tepat. Sekarang, itu
adalah . . . Allah mengatakan itu di bawah Meterai ini—di bawah Meterai. Sekarang, di
sanalah dia. Kita ketahui bahwa Dia melakukan hal itu, dan Dia akan melaksanakannya.
Dan mereka masing-masing menuju kepada hal itu. Tetapi, mereka semua yang nama-
namanya  terdapat  pada  Kitab  Kehidupan,  Allah  akan  memanggil;  mereka  akan
mendengarnya. “DombaKu mendengar suaraKu,” Yesus katakan. Hanya saja yang harus
kita lakukan adalah membuat panggilan domba. Kambing-kambing tidak mengenalnya.

92 Perhatikan.  Tetapi  anda lihat  panggilan domba itu  .  .  .  “DombaKu mendengar
suaraKu.” Kenapa? Apakah suara? Saya ingin memberitahu anda apa yang dimaksud
dengan suara. Suara adalah—adalah sebuah tanda rohani.

Dia berkata kepada Musa, “Jika mereka tidak mau mendengar suara tanda yang
pertama,  mereka akan mendengar  suara  tanda yang kedua.  DombaKu mendengar
suaraKu.”

Ketika hal-hal ini  diharapkan akan terjadi pada hari-hari  terakhir,  domba Allah
mengenali  itu.  Paham,  paham?  Mereka—mereka  mengenalinya.  “DombaKu
mengenalKu”; (Paham?) “mereka tidak mau mengikuti orang asing.” Mereka tidak mau
mengikuti orang-orang asing. Itu sudah pasti merupakan sebuah tanda yang dibuktikan
bagi zaman itu, dan mereka melihatnya.

93 Sekarang,  sekarang,  perhatikan.  Nah,  Yakub,  ketika  dia  tampil  sekarang,  hal
pertama  yang  anda  tahu,  dia  rindu  untuk  pergi  ke  mana?  Kembali  ke  kampung
halamannya. Oh, itu persis  apa yang telah dilakukan Israel.  Itu—itu—Itulah Israel.
Yakub adalah Israel.  Dia baru saja mendapatkan penggantian namanya, anda tahu.
Paham? Dan dia—dia berangkat ke sana, dan dia membawa serta semua uang yang dia
miliki dan yang bisa dia dapatkan, dan mengambilnya dengan cara apa pun yang dia
bisa dari sanak keluarganya atau siapa pun. Begitu menipu, dan mencuri, berdusta—
dengan cara apa pun supaya dia bisa memperolehnya, dia memperolehnya. Paham? Dia
melakukannya.

Dan kemudian ketika dia mulai  kembali  ke negerinya, dia merasakan di  dalam
hatinya sebuah kerinduan yang sangat untuk pulang. Tetapi ketika dia mulai berangkat,
dalam perjalanan pulangnya dia bertemu Allah. Kemudian namanya diubah. Paham?
Namun dalam waktu ini dia begitu lesu, karena dia takut Esau datang mendapatkannya.
Paham? Dan Dia dan perhatikan—perhatikan uang itu—urusan keuangan. Sama seperti
Yahudi  itu  yang  akan  mencoba  untuk  membuat  perjanjian  dengan—dengan  Roma
(Paham?), dalam urusan keuangan mereka.

94 Perhatikan itu.  Pada waktu itu Esau tidak membutuhkan uangnya; begitu pula
dengan Roma; ia sudah memiliki kekayaan dunia di tangannya. Paham? Tetapi itu tidak
berjalan  dulunya.  Namun  kita  ketahui  sekarang  bahwa  Israel  ada  di  dalam masa
tribulasi/kesusahan itu, ketika dia masih bernama Yakub, dia bergulat dengan—bahwa .
. . Dia memperoleh pegangan pada Sesuatu yang nyata.

Ada seorang Manusia datang. Yakub merenggutNya dan memelukNya, dan dia
tetap  di  situ.  Dan  Orang  tersebut  berkata,  “Aku  harus  pergi  sekarang.  Hari  mulai
terang.” Oh, fajar yang menyingsing itu . . . Paham? “Hari mulai terang.”

Tetapi Yakub berkata, “Aku tidak akan membiarkan Engkau pergi. Engkau—Engkau
tidak bisa pergi. Aku akan terus bersamaMu. Aku menginginkan hal-hal yang diubahkan
di sini.” Itu adalah 144.000 orang tersebut, yaitu sekelompok orang yang licik dalam hal
keuangan dan yang lainnya yang seperti itu. Ketika mereka melihat yang asli itu untuk
berpegang padanya, di sana Musa berdiri, dan di sana Elia berdiri. Amin. Mereka akan
bergulat dengan Allah sampai 144.000 orang dari suku-suku Israel dipanggil keluar di
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sana.

Itu adalah persis sebelum masa tribulasi/kesusahan. Paham? Oh, betapa indahnya.
Juga “kesusahan Yakub”. Di sinilah ketika 144.000 orang itu dipanggil keluar. Mereka,
para pengkhotbah itu, kedua nabi itu, mereka berkhotbah seperti Yohanes Pembaptis,
“Kerajaan surga sudah dekat. Bertobatlah, Israel!” Bertobat bagaimana? Bertobat dari
dosa-dosamu dan ketidakpercayaanmu, dan kembali kepada Allah.

95 Sekarang, coba kita mengingat sesuatu di sini. Kejadian-kejadian besar pada alam
ini, sudah terjadi sebelumnya, di ayat 12 ini. Paham? Matahari menjadi hitam bagaikan
karung rambut. Sekarang, bandingkan ini . . . Sekarang, ingat, hal itu tidak terjadi pada
bangsa Kafir. Ini adalah Israel.

Biar  saya  tunjukkan kepada anda.  Sekarang,  ingat,  saya  tadi  mengatakan ini
adalah pemanggilan keluar 144.000 orang itu. Paham? Inilah sekarang saatnya ketika
tribulasi/kesusahan akan melakukannya. Dan ini memberitahukan apa yang terjadi pada
tribulasi ini.

96 Sekarang,  mari  menuju  ke  Keluaran  10:21-23,  dan  perhatikan  di  sini,  kapan
Eksodus adalah ketika, tentu saja Israel keluar—akan dikeluarkan: Keluaran pasal 10
ayat 21,  23.  Saya begitu bergairah dan bersorak ketika saya menuliskan catatan-
catatan ini  sehingga kadang-kadang saya menuliskannya bercampur-baur.  Baiklah,
Keluaran 10:21-23. Baiklah, di sinilah kita mulai—21 dan 23.

Berfirmanlah TUHAN kepada Musa: “Ulurkanlah tanganmu ke langit, supaya datang
gelap meliputi tanah Mesir, sehingga orang dapat meraba gelap itu.”

Lalu Musa mengulurkan tangannya ke langit dan datanglah gelap gulita di seluruh
tanah Mesir selama tiga hari. (Paham?)

Tidak ada orang yang dapat melihat temannya, juga tidak ada orang yang dapat
bangun dari tempatnya selama tiga hari; tetapi . . . pada semua orang Israel ada terang
di tempat kediamannya.

97 Perhatikan, persis sekali seperti yang datang di sana: “Lalu matahari menjadi hitam
bagaikan karung rambut . .  .” Paham? Hal yang sama, peristiwa-peristiwa alam ini.
Apakah itu? Apa, ketika kejadian-kejadian alam sudah seperti  ini? Allah memanggil
Israel. (Paham?) Allah sedang memanggil Israel keluar. Sekarang, “matahari menjadi
hitam bagaikan  rambut  .  .  .”  Sekarang,  Allah  hendak  membebaskan Israel  di  situ
(Baik.), melepaskan mereka dari tangan musuh mereka, yang adalah Mesir pada waktu
itu. Sekarang, di sinilah Dia sedang melepaskan mereka dari tangan Roma, di mana
mereka akan membuat perjanjian mereka. Hal yang sama terjadi. Itulah tulah-tulah itu.

Masanya tulah ini akan datang, mereka akan menulahi kelompok bangsa-bangsa
Kafir ini. Andaikata kita punya waktu, saya dapat menunjukkan apa yang akan terjadi
atas gereja bangsa Kafir itu. Alkitab mengatakan bahwa naga itu, Setan, menjadi murka
(Itu  adalah  marah.)  terhadap  perempuan  itu  (bangsa  Yahudi,  Israel);  dan  dia
menyemburkan  air  keluar  dari  mulutnya  (kaum  dan  rakyat  banyak)  yang  pergi
berperang  melawan  sisa  keturunan  dari  perempuan  itu  (Wahyu  13).  Sekarang,
melihatkah di situ? Kita mendapatkan hal itu. Dan itulah ketika Israel mengirimnya,
maksud saya, Roma mengirimkan bala tentaranya mengejar sisa itu, sisa keturunan dari
perempuan itu.

98 Sekarang, perhatikan. Pertama kalinya tangan musuh mereka, ketika Dia sudah
membebaskan mereka,  matahari  berubah menjadi  karung—gelap bagaikan karung
rambut. Sekarang, ini adalah yang kedua kalinya, akhir dari masa tribulasi/kesusahan.

Sekarang, di Daniel 12, jika kita punya waktu, kita dapat membacanya. Di Daniel
12—ayat 12—pasal 12, tepatnya, Daniel berkata, “Setiap orang yang namanya tertulis
di dalam Kitab itu akan dibebaskan.”

Sekarang, ingat, sekarang Daniel sedang berbicara tentang masa ini, ketika hal-hal
ini—hal ini diharapkan akan terjadi, ketika Israel hendak dibebaskan, ketika di akhir dari
minggu  yang  ke-70  .  .  .  Dan  itulah  ketika  mereka  diharapkan  untuk  dibebaskan.
Sekarang, lihatlah. Mari . . . Kita lihat Daniel 12 sebentar saja.

Pada  waktu  itu  juga  akan  muncul  Mikhael,  pemimpin  besar  itu,  yang  akan
mendampingi anak-anak bangsamu . . . (Paham? Itu adalah Yahudi) . . . dan akan ada
suatu . . . waktu kesesakan yang besar, seperti . . . yang belum pernah terjadi sejak
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ada bangsa-bangsa sampai pada waktu itu.

Sekarang, bandingkan itu persis seperti yang dikatakan Yesus, Matius 24. Akan ada
masa yang sukar yang belum pernah terjadi sejak adanya sebuah bangsa. Lihatlah pada
Meterai Keenam. Paham? Hal yang sama, suatu masa yang sukar. Perhatikan.

.  .  .  Seperti  yang belum pernah terjadi  sejak ada bangsa-bangsa sampai pada
waktu itu. (Sekarang, di dalam tujuh ini—bagian terakhir dari tahun yang ketujuh.) . . .
Tetapi  bangsamu akan terluput,  yakni  setiap orang yang didapati  namanya tertulis
dalam Kitab itu.“ (Orang-orang yang telah ditentukan, anda paham, yang tertulis di
Kitab Kehidupan Anak Domba akan dibebaskan pada waktu itu.)

Dan banyak dari antara orang-orang yang telah tidur di dalam debu tanah, akan
bangun,  sebagian  untuk  mendapat  hidup  yang  kekal,  sebagian  untuk  mengalami
kehinaan dan . . . kengerian yang kekal. (Sekarang)

Dan orang-orang bijaksana . . . akan bercahaya seperti cahaya cakrawala, dan—
dan yang telah menuntun banyak orang kepada kebenaran akan bercahaya seperti
bintang-bintang, tetap untuk selama-lamanya.

99 Begitu, dan ketika Dia sudah menyuruh Daniel untuk menutup Kitab itu, sebab dia
akan beristirahat di dalam kuburnya sampai dengan masa itu. Sekarang, lihat, tidak ada
bedanya apakah anda hidup atau mati; toh anda akan muncul. Paham? Tidak . . . bahwa
. . . Mati tidak berarti apa-apa bagi seorang Kristen. Toh dia tidak mati. Paham?

Sekarang, Daniel 12 tadi mengatakan bahwa setiap orang yang didapati tertulis di
Kitab itu  akan dibebaskan.  Di  sinilah Allah hendak membebaskan putra  keduaNya,
Israel, sesudah kesusahan besar itu. Lihat, yang kedua kalinya Israel adalah . . . Israel
adalah  putraNya;  anda  tahu  itu.  Israel  adalah  anak  Allah.  Jadi  di  sini  Dia  akan
membebaskannya dalam masa kesusahan besar tepat dengan cara yang sama seperti
yang Dia lakukan di Mesir.
100 Sekarang,  coba  berhenti  lagi  di  sini  dan—dan  mengambil  sesuatu  yang  lain,
sebelum kita membawanya pulang. Sekarang, perhatikan di sini kedua nabi ini, lihatlah
apa yang akan mereka lakukan sekarang: sama seperti yang dulu dilakukan Musa dan
mereka di sana. “Dan kepadaku diberikan sebatang buluh, dan . . .” (Ayat 3 dari pasal
11.)

Dan Aku akan memberi  kuasa kepada dua saksiKu,  supaya mereka bernubuat
dengan pakaian kabung, seribu dua ratus enam puluh hari lamanya.

Mereka adalah kedua pohon zaitun . . . (Anda ingat itu Zerubabel dan seterusnya
dan membangun kembali bait suci itu) . . . dan kedua kaki dian yang berdiri di hadapan
Tuhan semesta alam.

. . . jikalau ada orang . . . yang hendak menyakiti mereka, keluarlah api dari mulut
mereka  .  .  .  (Anda  ingat,  dari  mulut  Kristus  keluarlah  pedang,  Firman)  .  .  .
menghanguskan semua musuh mereka. Dan jikalau ada orang yang hendak menyakiti
mereka, maka orang itu mati secara itu.

101 Sekarang,  kita  tahu  tentang  api  itu  di  pasal  19,  tentang  kedatangan  Kristus,
keluarlah sebilah Pedang dari mulutNya, yang adalah Firman (Benarkah itu?), Firman.
Oh, jika anda mau mendapatkan materi ini sekarang untuk Meterai itu besok malam . . .
Paham? Firman ialah hal yang Allah pakai untuk membunuh musuhNya. Paham?

Sekarang, lihatlah ke mari. Ketika nabi-nabi ini sedang bernubuat, mereka, mereka
. . . Jika ada orang yang menganiaya mereka, menyakiti mereka, keluarlah api dari
mulut mereka, Api Roh Kudus, Firman. Firman adalah Allah. Firman adalah Api. Firman
adalah Roh (Paham?), keluar dari mulut mereka.

102 Lihat Musa. Coba lihat apa yang keluar dari mulutnya. Mereka . . . Israel harus—
perihal  yang mereka lakukan di  sana, dan .  .  .  Maksud saya Mesir.  Mereka sedang
menganiaya orang-orang Yahudi ini. Musa . . . Mereka tidak mau membiarkan mereka
pergi; Firaun tidak memperbolehkan. Allah menaruh perkataan-perkataan itu ke dalam
mulut Musa. Lihat, itu adalah pemikiran-pemikiran Allah yang masuk ke dalam hati
Musa; sekarang dia pergi untuk mengekspresikannya, kemudian itu menjadi Firman.
Menengadahkan tangannya, berkata, “Jadilah lalat pikat.” Dan di sinilah lalat-lalat pikat
itu datang. Perhatikan di sini.

Jikalau ada orang yang hendak menyakiti mereka, maka keluarlah api dari mulut
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mereka dan menghanguskan semua musuh mereka . . .

Paham? Demikianlah itu. Mereka dapat mengucapkan apa yang mereka inginkan,
dan itu terjadi. Amin.

Dan jikalau ada orang . . . yang hendak menyakiti mereka, maka orang itu harus
mati secara itu.

Saudara, Allah tampil menunggang di sini.

Mereka mempunyai  kuasa—kuasa menutup langit,  supaya jangan turun hujan
selama mereka bernubuat . . .

Elia, dia tahu bagaimana melakukannya; dia sudah melakukannya sebelumnya.
Amin.  Musa tahu bagaimana melakukannya.  Dia sudah melakukannya sebelumnya.
Itulah alasannya mereka dulunya disimpan. Sekarang . . . Amin!

103 Saya dapat mengatakan sesuatu yang sangat bagus di sini, tetapi saya rasa saya
akan menahannya sampai besok malam. Paham? Baiklah.

. . . mempunyai kuasa atas segala air untuk mengubahnya menjadi darah, dan
untuk memukul bumi dengan malapetaka, setiap kali mereka menghendakinya.

Apakah itu? Siapakah yang dapat mendatangkan hal-hal ini selain Firman? Mereka
dapat berbuat apa saja terhadap alam sesuai keinginan mereka. Di sinilah. Merekalah
orang yang menyebabkan terjadinya itu pada Meterai Keenam ini. Mereka membongkar
dan membukanya. Itulah kuasa Allah untuk mengganggu alam. Lihat, Meterai Keenam,
adalah sepenuhnya suatu gangguan alam.

Apakah  anda  memahaminya  sekarang?  Di  situlah  Meterai  anda.  Siapa  yang
melakukannya? Itu adalah kedua nabi itu di sisi lain dari pengangkatan. Dengan kuasa
Allah, Firman Allah, mereka benar-benar menghukum alam. Mereka dapat mengirimkan
gempa bumi, mengubah bulan menjadi darah, matahari dapat tenggelam atau apa saja
atas perintah mereka. Amin.

104 Begitulah. Begitulah. Paham? Lihatlah bagaimana Meterai-meterai terbuka di situ di
zaman gereja, bagaimana itu memperlihatkan para martir? Dan sekarang di  sinilah
kedua nabi  itu  berdiri  di  sini  dengan Firman Allah untuk melakukan apa saja yang
mereka  kehendaki  atas  alam,  dan  mereka  mengguncangkan  bumi.  Dan  itu
memperlihatkan dengan tepat siapa yang melakukannya. Itu adalah Musa dan Elia,
karena di sanalah pelayanan mereka diperankan kembali: kedua nabi itu. Oh, bukan
main. Apakah anda memahaminya sekarang? Mengertikah apa Meterai Keenam ini?
Itulah kedua nabi itu.

Sekarang,  perhatikan.  Jangan biarkan  hal  itu  membuat  anda  tersedak,  tetapi
perhatikan apa membuka Meterai itu: kedua nabi. Paham? Amin. Begitulah. Oh, kita
hidup  di  zaman  rajawali,  saudara.  Dan  itu  ada  di  antara  kita  sekarang.  Mereka
membuka Meterai Keenam. Mereka mempunyai kuasa untuk melakukannya. Amin. Di
situlah Meterai Keenam anda terbuka. Paham?

105 Sekarang, kita langsung kembalikan lagi ke sini ke Yesus yang sudah mengatakan
itu akan terjadi: kembali ke sana ke Perjanjian Lama, kembali ke Yehezkiel, kembali ke
nabi-nabi yang dahulu kala itu, mereka sudah mengatakan itu akan terjadi. Dan di sini
Meterai  Keenam  terbuka,  dan  mereka  berkata,  “Yah,  itu  adalah  suatu  hal  yang
misterius. Apa yang melakukannya?” Inilah rahasianya, kedua nabi itu, karena Alkitab
mengatakan demikian  di  sini.  Mereka  dapat  membukanya kapan saja  mereka  .  .  .
Mereka dapat berbuat apa saja atas alam kalau mereka menghendaki. Dan mereka
melakukan hal yang sama seperti yang dulu mereka lakukan (Amin.), karena mereka
tahu bagaimana melakukannya. Amin. Glori.

Ketika saya melihat hal itu, saya bangkit dari kursi dan mulai berjalan mondar-
mandir. Pikir saya, “Tuhan, betapa berterimakasihnya saya kepadaMu, Bapa surgawi.”
Begitulah. Begitulah. Mereka membuka Meterai Keenam itu. Amin.

Perhatikanlah mereka. Jika ada orang yang menyakiti mereka, maka keluarlah api
dari  mulut mereka, Firman. Roh Kudus turun ke atas para rasul.  Anda paham? Api
keluar dari mulut mereka.

106 Sekarang, perhatikan di Wahyu 19, kita melihat hal yang sama, dan sebilah Pedang
yang besar  keluar  dari  mulutNya:  Firman.  Pahamkah itu?  Kristus  datang,  dan Dia
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membunuh musuh-musuh denganNya. Apakah itu benar? Sekarang, Dia tengah berada
dalam perjalananNya. Perhatikan Dia sekarang. Baiklah.

Mereka mempunyai  kuasa menutup langit,  supaya jangan turun hujan selama
mereka bernubuat . . .

Nak,  itu  adalah  gangguan alam.  Sekarang,  berapa  lamakah manusia  ini,  Elia,
menutup langit? [Jemaat menjawab: 3,5 tahun—Ed.] Itu dia, tepat sekali. Berapa lama
yang ke-70 dari Daniel, bagian yang terakhir dari 70 minggu itu? [Jemaat menjawab:
3,5 tahun—Ed.] Itu dia, tepat sekali.

107 Apa yang dulu dilakukan oleh Musa? Dia—dia—dia mengubah air menjadi darah;
dia  mengadakan segala  macam mukjizat  ini,  sama persis  dengan apa  yang sudah
diperkirakan di sini di bawah Meterai Keenam ini. Dan di sinilah mereka di Wahyu 11,
melakukan hal yang sama itu juga. Amin. Terdapat tiga tempat yang berbeda di dalam
Kitab Suci yang memadukan hal itu bersama-sama. Itulah pembukaan Meterai Keenam.
Tepat di sini. Amin. Glori.

Sekarang, perhatikan:

Mereka mempunyai  kuasa menutup langit,  supaya jangan turun hujan selama
mereka  bernubuat;  dan  .  .  .  mereka  mempunyai  kuasa  atas  segala  air  untuk
mengubahkannya menjadi darah, . . . dan untuk memukul bumi dengan segala jenis
malapetaka, setiap kali mereka menghendakinya.

Oh,  bukan  main.  Begitulah.  Sekarang,  kembali  lagi  ke  sini  ke  malapetaka-
malapetaka  ini.  Paham?  Seluruh  alam terganggu  di  Malapetaka  Keenam ini—atau
terbukanya Meterai Keenam. Tepat itulah yang terjadi.

108 Sekarang, perhatikan. Lihat, di sini Allah hendak membebaskan anakNya Israel,
dengan  cara  yang  sama  seperti  yang  dulu  Dia  lakukan  di  sana  pada  saat
tribulasi/kesusahan itu. Dia mengutus Musa ke sana dan membebaskan Israel. Apakah
itu benar? Dan dia melakukan hal-hal yang sama ini juga.

Dia  mengutus  Elia  kepada  Ahab,  dan  7000  orang  keluar.  Benarkah  itu?  Dia
mengutus mereka kembali ke sini lagi di dalam masa tribulasi dan memanggil 144.000
orang itu. Sekarang, lihatlah, anda perhatikan, di antara Wahyu—atau di antara pasal 6,
atau  malapetaka  keenam,  Meterai  (Maafkan  saya)—Meterai  Keenam  dan  Meterai
Ketujuh, Wahyu pasal 7 secara matematis tersusun dengan benar . . .

109 Sama seperti Amerika adalah angka 13: ia dimulai dengan 13 negara bagian, 13
bintang pada bendera, 13 koloni, 13 garis; semuanya 13, 13, dan muncul tepat di sini di
Wahyu pasal 13. Itu benar. Ia adalah angka 13 dan seorang perempuan.

Sekarang, ketika dulu Dia hendak membebaskan AnakNya yang tunggal,  yang
adalah satu-satuNya. Yakub adalah anakNya, tetapi  yang ini  adalah AnakNya yang
tunggal.

110 Matius  27,  coba  lihat  apa  yang  dulu  Dia  lakukan  di  sana.  Matius  pasal  27.
Sekarang, ingat, AnakNya sudah dipukuli, dan sudah disusahkan, dan mereka sudah
mengolok-olok Dia, dan sekarang Dia tergantung di kayu salib pada jam tiga pada hari
Jumat Agung sore—baru saja akan terjadi. Matius, Matius pasal 27 dan ayat 45, saya
yakin itu.

Mulai dari jam yang keenam kegelapan meliputi seluruh daerah itu sampai jam
yang kesembilan.

Sekarang, perhatikan tepat sekali apa yang dulu Dia lakukan dengan yang di sini
ini. Paham?

Maka aku melihat, ketika Anak Domba itu membuka meterai yang keenam, . . .
lihatlah, terjadilah gempa bumi yang dahsyat dan matahari menjadi hitam bagaikan
karung rambut dan bulan—bulan menjadi merah seluruhnya bagaikan darah.

Kekelaman, kegelapan: Mesir—kekelaman, kegelapan, Allah membebaskan Yesus
di kayu salib, sebelum Dia mengangkatnya dari kebangkitan itu . . . Pertama-tama,
kegelapan: matahari terbenam pada saat tengah hari bolong, dan bintang-bintang tidak
bersinar. Dua hari sejak itu, Allah akan membangkitkan Dia dengan suatu kemenangan
yang besar. Sesudah matahari, dan bulan, dan bintang-bintang, dan segala sesuatunya
di Mesir, semuanya ini telah terjadi, Dia membebaskan Israel menuju tanah perjanjian.
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111 Di  sinilah  itu  di  dalam masa  tribulasi,  dan  di  sini  berdiri  kedua  nabi  itu  yang
mempunyai kendali atas Firman yang diberikan Allah kepada mereka. Mereka hanya
dapat mengucapkan sebagaimana Allah memberikan Firman kepada mereka.

Sekarang, mereka bukanlah allah-allah. Mereka adalah, untuk sementara—mereka
adalah amatir, karena Yesus mengatakan demikian tentang mereka. Dikatakan, “Kamu
menyebut mereka allah yakni yang kepada siapa Firman Allah datang.”

Yah, lihatlah. Itulah orang yang kepada siapa Allah memberikan Firman. Dan ketika
dia mengucapkannya, itu terjadi. Itu saja. Dan di sini dia dengan sebuah penugasan dari
Allah untuk memukul bumi apa pun yang dia mau. Oh, bukan main. Menutup langit, dan
dia lakukan. Apa yang terjadi? Dia sedang bersiap untuk mengeluarkan 144.000 orang
itu bagi penebusan, dari Kitab Penebusan. Dan itu ada di bawah Meterai penebusan, di
Meterai Keenam. Begitulah, sahabat-sahabatku yang terkasih. Itulah Meterai Keenam,
yang sudah begitu misterius . . .

112 Mari membahasnya . . . Kita punya waktu sepuluh menit lagi. Mari membahasnya
sedikit lagi. Saya punya dua atau tiga halaman. Baiklah, saya mempunyai . . . Anda
dapat melihatnya di sini; saya rasa ada kira-kira . . . Pada yang satu itu, saya rasa saya
masih  mempunyai  kira-kira  lima belas  halaman lagi  yang tersisa  yang dapat  saya
selesaikan.

Oh, begitu banyak tentang hal itu. Bukan main, anda bisa terus melihat dari tempat
yang satu ke tempat lainnya, tetapi saya khawatir nanti saya malah membingungkan
anda ketika saya—saya sampaikan terlalu banyak tentangnya. Dan saya tidak . . . Saya
tidak dapat menuangkan sepenuhnya secara bersama-sama seperti yang seharusnya
saya lakukan.

113 Di Yesaya, mari lihat yang ini. Nabi Yesaya melihat Meterai Keenam ini terbuka dan
berbicara tentangNya. Hal itu adalah apakah itu penting atau tidak. Paham? Baiklah,
seluruh hal—seluruh rencana penebusan berada di bawah Meterai-meterai ini, seluruh
Kitab.

Sekarang,  ingat,  kita  tahu  Yesus  melihatnya.  Benarkah  itu?  Paham?  Yesus
melihatnya. Dan sekarang, kita mendapati yang lain melihatnya. Kita mendapati itu
dilambangkan  pada—pada  Yakub.  Kita  mendapati  itu  dilambangkan  di  Mesir.  Kita
melihat itu dilambangkan di salib itu.

Sekarang, coba kembali ke Yesaya. Saya sudah mendapatkan banyak sekali nabi
yang juga dituliskan di sini. Mari . . . Saya suka ini—ini dari Yesaya. Mari kembali ke sini
ke Yesaya, Yesaya pasal 13. Saya suka . . .

114 Yesaya sendiri adalah Alkitab yang lengkap di dalam isinya, anda tahu. Apakah
anda tahu itu? Paham? Yesaya mulai dengan penciptaan, di pertengahan kitab tersebut
dia mendatangkan Yohanes, dan pada bagian terakhir dia mendatangkan Milenium. Dan
ada 66 kitab di dalam Alkitab, dan ada 66 pasal di Yesaya. Ini sendiri adalah sebuah
ensiklopedia yang lengkap.

Perhatikan, pasal 13 sekarang, dari—dari Yesaya. Mari mulai di sini dengan ayat 6.

Merataplah, sebab hari TUHAN sudah dekat, datangnya sebagai pemusnahan dari
yang Mahakuasa.

115 Perhatikan Meterai Keenam ini terbuka di sini sekarang, betul-betul di sini dulunya
713 tahun sebelum Kristus datang. Dia sudah 2000 tahun; itu berarti kira-kira tujuh—
kira-kira 2700 tahun yang lalu Yesaya melihat Meterai ini menggantung di sana. Baiklah.

Sebab  itu  semua  tangan  akan  menjadi  lemah  lesu,  setiap  hati  manusia  akan
menjadi tawar:

Apa yang Yesus katakan,  “Dan oleh karena semakin bertambahnya kejahatan,
maka kasih banyak orang akan menjadi dingin, dan hati manusia akan menjadi cemas
karena takut, laut mengamuk. Paham? Hati orang akan menjadi tawar.”

Dan mereka akan ketakutan.  Sakit  mulas  dan sakit  beranak akan menyerang
mereka,  mereka  akan  menggeliat  kesakitan  seperti  perempuan  yang  melahirkan.
Mereka akan berpandang-pandangan dengan tercengang-cengang, muka mereka seperti
orang yang malu.

Perhatikan  ayat  ini.  Oh,  muka  mereka  malu  .  .  .  Kita  harus  lihat  lagi  hal  itu
sebentar. Kita akan tahan dulu itu. Paham?
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Perhatikan  ayat  ini.  Oh,  muka  mereka  malu  .  .  .  Kita  harus  lihat  lagi  hal  itu
sebentar. Kita akan tahan dulu itu. Paham?

116 Sungguh,  hari  TUHAN datang dengan kebengisan,  dengan gemas dan dengan
murka  yang  menyala-nyala,  untuk  membuat  bumi  menjadi  sunyi  sepi  dan  untuk
memusnahkan  daripadanya  orang-orang  yang  berdosa.  (Bumi,  itulah  semuanya,
saudara-saudara. Paham? Perhatikan.)

Sebab bintang-bintang dan gugusan-gugusannya di langit tidak akan memancarkan
cahayanya; matahari  akan menjadi  gelap pada waktu terbit,  dan bulan tidak akan
memancarkan sinarnya.

Kepada dunia akan Kubalaskan kejahatannya, dan kedurhakaan—dan kejahatan
atas kedurhakaan mereka; dan Aku akan menyebabkan (Saya tidak . . . Saya—saya
tidak tahu bagaimana mengejanya.) [Jemaat berkata, “arogansi.”—Ed.] (Saya tidak
dapat  mengucapkannya.  Paham?) .  .  .  kesombongan orang-orang pemberani  akan
Kuhentikan, dan kecongkakan orang-orang yang gagah akan Kupatahkan.

Lihatlah di situ, persis cocok, Yesaya melihat hal yang sama yang Yesus katakan, di
mana  Meterai  Ketujuh  menyatakan,  ketika  Ia  akan  membersihkan  bumi  dengan
tribulasi-tribulasi. Itu adalah masa tribulasi, Meterai Keenam ini. Ya, dia adalah seorang
nabi, dan Firman Allah diberitahukan kepadanya. Itu adalah 2700 tahun yang lalu.

117 Sungguh, saya benar-benar ingin mengatakan hal ini: Seluruh dunia sebagaimana
Yesaya di  sini  .  .  .  seperti  seorang perempuan yang sakit  bersalin, semua makhluk
sedang kesakitan. Sungguh semua makhluk sedang mengerang dan kesakitan, seperti
seorang perempuan yang akan menjadi ibu, bumi itu sendiri, alam . . . Wah, kota ini di
sini . . . Ambil contoh kota kita sendiri, ketika tempat-tempat minum bir, dan pelacuran,
dan kenajisan, dan kekotoran, seperti kota yang lainnya . . . Wah, saya percaya Allah
lebih suka untuk memandangnya ketika dahulu Dia memilikinya ribuan tahun yang lalu.
Ketika sungai Ohio mengalir, mereka tidak mengalami banjir dan genangan air. Mereka
tidak memiliki dosa di lembah itu. Kerbau liar berkelana ke mari, dan—dan Cherokee
kuno itu memburunya dan membuat suatu kehidupan yang pantas. Tidak ada kesusahan
sama sekali. Tetapi manusia datang, dan di situlah di mana dosa masuk. Ketika manusia
mulai bertambah banyak di muka bumi, kemudian dosa dan kejahatan berlangsung. Itu
benar, selalu saja manusia. Wah, saya rasa ini adalah suatu hal yang memalukan.
118 Tempo hari  saya berdiri  di  rumah saya yang sekarang di  desa di  Arizona. Dan
saya—ketika saya masih kecil saya membaca tentang Geronimo dan—dan Cochise dan
orang-orang Apache kuno itu, karena saya pernah berkhotbah kepada mereka di sana:
orang-orang yang baik, dan merupakan salah satu dari orang-orang yang paling baik
yang ingin anda temui, yaitu orang-orang Indian Apache. Dan kemudian saya pergi ke
sana  ke—ke  Tombstone,  di  mana  mereka  menyimpan  semua  barang-barang
peninggalan kuno dan perkakas dari masa perang. Dan saya melihat . . . Mereka selalu .
.  .  Anda  tahu  mereka  selalu  menggolongkan  Geronimo  sebagai—sebagai  seorang
pembelot.  Bagi  saya  dia  adalah  seorang  Amerika  kulit  merah.  Mutlak.  Dia  hanya
berperang bagi hak-haknya, sama seperti  yang dilakukan oleh siapa pun. Dia tidak
menginginkan pencemaran itu ada di tanahnya, dan lihatlah bagaimana itu sekarang,
memalingkan anak-anaknya, putri-putrinya ke dalam pelacuran dan lain sebagainya,
dan orang kulit putih datang ke sana. Orang kulit putih adalah bajingan.

Indian itu konservatif; dia adalah—dia adalah seorang konservasionis. Dia hanya
pergi keluar dan membunuh seekor kerbau liar; seluruh anggota suku memakan semua
yang tersisa darinya. Mereka memakai kulitnya untuk pakaian-pakaian dan tenda-tenda
dan untuk yang lain-lainnya. Dan orang kulit putih datang dan menembakinya sebagai
sasaran. Wah, itu sungguh merupakan aib.

119 Saya membaca sebuah artikel di surat kabar di mana di Afrika, tempat yang luas
itu penuh dengan perburuan liar, mereka mendapati orang-orang ini, Arthur Godfrey
dan yang lainnya, pergi ke sana menembaki gajah-gajah dan yang lainnya dari atas
helikopter  dan hal-hal  yang seperti  itu.  Sebuah foto  seekor  gajah betina tua yang
hampir mati, dan air matanya, seperti, meleleh turun ke wajahnya dan dua pejantan
besar yang lain mencoba untuk menopangnya supaya tetap . . . Wah, itu adalah dosa.
Itu bukan olahraga.

Ketika saya berdiri di padang sana, tempat saya berburu dan hal-hal yang seperti
itu, dan melihat para pemburu kulit putih itu datang ke sana dan menembaki rusa-rusa
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itu dan memotong kaki  belakang dan pinggangnya dan kadang-kadang membunuh
delapan atau sepuluh ekor kijang betina dan membiarkannya tergeletak di sana, dan
anak-anak rusa itu berlarian ke sana ke mari berusaha mencari induknya, dan anda
maksudkan itu adalah kegiatan olahraga? Itu adalah murni pembunuhan yang kejam
dalam kamus saya.

120 Saya  berharap  Kanada  tidak  akan  pernah  membuka  jalan  ke  tempat-tempat
tersebut  sepanjang  saya  masih  hidup,  untuk  menjaga  supaya  penjahat-penjahat
Amerika itu keluar dari sana. Itu benar. Mereka adalah para pemburu yang paling buruk
yang pernah saya lihat dalam hidup saya. Sekarang, tidak semuanya, ada beberapa
yang adalah para pemburu yang sejati, tetapi itu—itu adalah satu dari seribu orang saja
yang bisa anda temukan. Menembak apa saja yang dapat mereka lihat, apa saja yang
mereka inginkan (Itu benar.); itu adalah seorang pembunuh. Itu benar. Dia tidak punya
perasaan. Dia akan berburu di luar musimnya.

Sementara saya berada di Alaska sana, saya berada di atas sana bersama dengan
salah seorang pemandu jalan. Dia berkata, “Saya mengambil . . . Saya pergi ke sana
sekarang dan menemukan seluruh kawanan rusa besar—bukan rusa besar, tetapi rusa
besar Alaska, tergeletak di sana dengan tanduk-tanduk mereka didapati ada peluru-
peluru dari senapan mesin kaliber 50, di mana lewat moncong pesawat itu, pilot-pilot
Amerika yang berada di Alaska sana menembaki kawanan rusa besar itu.” Itu adalah
murni pembunuhan . . .

121 Mereka dulu  tahu bahwa jika  mereka membunuh kerbau liar  itu,  mereka bisa
menangkap orang Indian itu, dia akan mati kelaparan. Itulah alasannya Cochise harus
menyerah, miliknya—semua pangerannya dan semua yang lainnya, anak-anaknya, dan
semua  rakyatnya  mengalami  kelaparan.  Mereka  pergi  ke  sana  dengan  membawa
muatan mereka yang besar, Buffalo Bill dan para petani itu sudah menghabisi semua
kerbau liar itu, sebanyak 40, 50 ekor dalam satu sore saja. Mereka tahu apabila mereka
menghabisinya, mereka mendapatkan Indian itu. Oh, astaga, noda di bendera itu akibat
mereka  memperlakukan  orang-orang  Indian  itu.  Begitulah.  Tetapi  ingat,  Alkitab
mengatakan, “Saatnya tiba bahwa Allah akan membinasakan mereka yang merusak
bumi.” Dan seluruh dunia . . .

122 Pandanglah lembah-lembah itu. Tempo hari saya berdiri di atas sana memandangi
lembah itu di Phoenix. Naik ke atas Gunung Selatan, isteri dan saya duduk di atas sana
dan  memandang  ke  bawah  ke  Phoenix,  dan  saya—saya  berkata,  “Tidakkah  itu
mengerikan?”

Dia bertanya, “Mengerikan? Apa maksudmu?”

Saya katakan, “Dosa itu. Dan berapa banyak percabulan dan mabuk-mabukan dan
sumpah serapah dan menyebut Nama Tuhan dengan sia-sia di lembah itu; kira-kira ada
140 atau 150 ribu orang di situ, atau mungkin 200 ribu orang di lembah itu?” Dan saya
katakan, “500 atau 1.000 tahun yang lalu, tidak ada apa-apa di sana selain kaktus-
kaktus, pohon-pohon meskit, dan anjing-anjing hutan yang berkeliaran di sungai pasir
sana, tempat-tempat mandi itu.” Dan saya berkata, “Begitulah cara Allah membuatnya,
tetapi manusia datang; apa yang telah dilakukannya? Ia memenuhi tanah itu dengan
kotoran. Jalan-jalan penuh empedu; pipa-pipa pembuangan, dan sungai-sungai dicemari
dengan—dengan kotoran.” Mereka tidak dapat . . . Wah, sebaiknya anda jangan minum
setetes—sedikit pun dari air itu; anda akan mendapatkan apa saja dari situ. Paham?

123 Lihatlah itu. Tidak hanya di sini, tetapi di seluruh dunia, bumi dicemari, dan dunia,
alam . . . Allah, kasihanilah. Seluruh dunia dalam keadaannya yang sakit bersalin, dunia
sedang berusaha; ia sedang kesakitan, Yesaya berkata. Apa masalahnya? Ia dalam—
sedang berusaha melahirkan sebuah dunia yang baru bagi Milenium/masa seribu tahun
di mana semua . . . ? . . . berusaha untuk melahirkan sebuah dunia yang baru bagi
orang-orang yang baru yang tidak akan berdosa dan mencemarinya.  Itu  benar.  Ia
sedang mengalami sakit bersalin.

Itulah sebabnya kita sedang sakit bersalin, Kristus, untuk melahirkan Mempelai
Wanita . . . Semuanya sedang sakit bersalin dan mengerang. Nah, ada sesuatu yang
siap terjadi. Dan malapetaka yang keenam ini melepaskannya.

124 Saudara,  gempa bumi yang hebat,  dan bintang-bintang terguncang; gunung-
gunung akan meletus, dan bumi akan memperbaharui dirinya. Lahar yang baru akan
memancar dari pusat bumi, dan itu akan meremukkan semua yang ada di sekitarnya
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ketika itu berputar-putar di sana.

Dan saya beritahu anda, pada suatu pagi ketika Yesus dan Mempelai WanitaNya
kembali ke bumi, akan ada sebuah firdaus Allah di sana . . . Oh, bukan main. Prajurit-
prajurit dari peperangan itu berjalan melintas di sana bersama dengan sahabat-sahabat
mereka dan orang-orang yang dikasihi; kidung-kidung pujian akan memenuhi angkasa,
dari rombongan besar Malaikat. “Oh, itu sudah diselesaikan dengan baik, hambaku yang
baik  dan yang setia,  masuklah  ke  dalam sukacita  Tuhan yang sudah dipersiapkan
bagimu  seperti  yang  seharusnya  sudah  kamu  miliki  di  sana  sebelum Hawa  mulai
menggulirkan bola itu ke dalam dosa.” Amin. Whew.

Ya, Meterai Keenam akan melakukan sesuatu. Benar, tuan. Sungguh seluruh dunia
sedang mengerang dan kesakitan bagi milenium itu.

125 Sekarang, ia yang sekarang ini sudah begitu terserap dengan kotoran. Seperti yang
saya  khotbahkan  di  sini  beberapa  waktu  yang  lalu,  saya  yakin,  dikhotbahkan  di
Tabernakel, “Dunia Runtuh . . .” Itu tepat. Lihatlah apa yang sedang runtuh di dunia.
Segala sesuatunya sedang runtuh darinya. Tentu, itu benar. Itu memang harus runtuh.
Benar, tuan. Lihatlah, kerangkanya. Biar saya tunjukkan kepada anda alasan kenapa
dunia harus melakukannya. Kerangka dunia ini: besi dan kuningan dan semua material
di bumi ini sudah disedot darinya, kerangkanya, untuk perang dan industri, sampai ia
sudah benar-benar siap . . .

Sekarang, kita tidak pernah mengalami gempa bumi sebelum tempo hari terjadi di
bagian  dari  daerah  ini,  sebelum tempo  hari  di  sini  (Anda  paham?),  St.  Louis  dan
seluruhnya di  sana.  Ia  semakin kurus.  Mereka sudah menyedot  segala sesuatunya
daripadanya. Paham?

Perpolitikannya sudah begitu tercemar, sampai hampir tidak ada orang yang jujur
di antara mereka. Paham? Sistim-sistimnya . . . Moralnya sangat rendah, mereka benar-
benar sudah tidak punya. Itu saja. Paham? Tentu. Keagamaannya sudah membusuk.
Benar, tuan.

126 Inilah saatnya bagi Meterai Keenam, dengan segera, untuk dibuka, dan ketika itu
dibuka, oh, bukan main. Akhirnya . . . Mempelai Wanita sudah pergi. Ia sudah pergi . . .
Sang Ratu sudah pergi untuk mengambil tempatNya. Dia sedang dinikahkan kepada
Sang  Raja  sekarang,  sementara  hal  ini  sedang  berlangsung.  Dan  sisa  Israel
dimeteraikan dan siap untuk pergi, dan kemudian alam pergi. Oh, alangkah dahsyatnya
saat itu.
127 Perhatikan,  ayat  terakhir  dari  Meterai  Keenam  terbuka.  Mereka  yang  sudah
mentertawakan pemberitaan Firman, dari Firman Allah yang Hidup yang dibuktikan itu .
. . Ketika kedua nabi itu berdiri di sana dan mengadakan mukjizat-mukjizat, menutup
matahari, dan lain sebagainya, dan mereka semua yang ada di sepanjang zaman-zaman
itu  .  .  .  Paham?  Mereka  berseru  kepada  gunung-gunung  dan  batu-batu  agar
menyembunyikan diri mereka (Paham?), agar menyembunyikan mereka dari Firman
yang sudah mereka tertawakan, karena mereka melihat Dia datang. “Sembunyikanlah
kami dari murka Anak Domba itu.” Dia adalah Firman. Paham?

Mereka sudah menertawakan Firman,  dan di  sini  Firman menitis;  dan mereka
mengolok-olokNya, menertawakan mereka dan mengolok-olok mereka, dan Firman
yang menitis  itu  sudah turun.  Kenapa mereka  tidak  bertobat?  Mereka  tidak  dapat
bertobat: sudah terlalu jauh pada waktu itu. Jadi mereka tahu bahwa penghukuman . . .
Mereka mendengarNya. Mereka sudah duduk di pertemuan-pertemuan seperti ini dan
tahu akan hal itu, dan mereka pun tahu hal-hal yang sudah diprediksikan tentang kedua
nabi tersebut, sedang memandang mereka, persis di muka mereka.

128 Hal yang sudah mereka tolak, mereka sudah menolak pendamaian itu untuk yang
terakhir kalinya. Dan ketika anda menolak pendamaian itu, tidak ada yang tersisa selain
penghakiman. Ketika anda menolak pendamaian itu . . . Renungkan saja.

Dan begitulah mereka.  Mereka tidak mempunyai  tempat untuk lari,  tidak bisa
mundur.  Dan Alkitab  berkata  di  sini,  “Mereka  memanggil  kepada—berseru  kepada
gunung-gunung  dan  kepada  batu-batu  karang  itu,  'Runtuhlah  ke  atas  kami,  dan
sembunyikanlah kami dari wajah—dan murka Anak Domba itu.'” Mereka sudah mencoba
untuk bertobat, tetapi Anak Domba telah datang untuk mengklaim milikNya. Paham?
Dan mereka berseru kepada batu-batu karang dan gunung-gunung, berdoa, tetapi doa-
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doa mereka sudah sangat terlambat.

129 Saudara,  saudariku,  kebaikan  dan  kemurahan  Allah  sudah  diberikan  kepada
manusia . . . Sementara Israel dibutakan bagi hal ini—sebab di sini, baru saja akan 2000
tahun, untuk memberikan kesempatan kepada kita untuk bertobat . . . Apakah anda
telah menolak pendamaian itu? Sudahkah—sudahkah anda menolak itu . . .

Bagaimanapun juga, siapakah anda? Darimanakah anda berasal, dan ke mana anda
pergi? Anda tidak dapat bertanya kepada dokter. Anda tidak dapat bertanya kepada
siapapun  di  dunia,  dan  tidak  ada  buku  yang  dapat  anda  baca  yang  dapat
memberitahukan siapa anda, darimana anda berasal, dan ke mana anda pergi selain
Kitab ini.

130 Sekarang, anda tahu tanpa . . . Anda memiliki Darah Anak Domba untuk bertindak
di  tempat  anda;  anda mengerti  ke  mana anda menuju.  Jadi  jika—jika  Allah  sudah
melakukan  itu  bagi  anda,  paling  tidak  hal  yang  bisa  kita  lakukan  adalah  dengan
menerima apa yang sudah Dia lakukan. Itu saja yang Ia minta dari  kita untuk kita
lakukan. Dan atas dasar hal ini . . .

Apabila saya melanjutkan lebih jauh lagi,  saya pasti  akan masuk sampai pada
malapetaka itu,  oh,  itu untuk kebaktian besok malam, dan saya—saya tidak dapat
melanjutkannya,  tidak bisa lebih jauh lagi.  Saya melihatnya ditandai  di  sini,  tanda
silang: berhenti di sini. Paham? Jadi selanjutnya, saya—saya harus menunggu sampai
besok.

131 Sekarang, mari kita tundukkan kepala kita sejenak. Jika anda belum, sahabatku
yang  terkasih,  yang  belum—belum  menerima  kasih  Allah  ini,  yang  sedang  saya
bicarakan ini . . . Jika anda . . . (Sekarang dengarkan ini baik-baik.) Kalau anda belum
menerima  kasih  dan  kemurahanNya,  anda  pasti  akan  berdiri  di  murka  dan
penghakimanNya.

Sekarang, malam ini anda berada pada posisi yang sama seperti Adam dan Hawa di
taman Eden. Anda mempunyai hak; anda adalah seorang yang bebas memilih. Anda
bisa pergi ke Pohon Kehidupan, atau anda dapat mengambil rencana penghakiman itu.
Tetapi pada saat ini jikalau anda peka, di dalam pikiran anda yang benar, dan anda
cukup sehat untuk bangkit dan menerimanya, kenapa anda tidak melakukan hal itu
kalau memang anda belum menerimanya?

Adakah di sini orang-orang yang masih belum menerimanya? Jika memang ada,
maukah anda mengangkat tangan anda, katakan, “Doakan saya, Saudara Branham.
Sekarang saya mau menerimanya. Saya tidak ingin hal ini menimpa.”

132 Sekarang, ingatlah, sahabat-sahabat . . . (Tuhan memberkati anda. Itu bagus.)
Saya sudah . . . Ini bukanlah ide-ide saya sendiri; saya—saya . . . Ini bukanlah apa yang
sudah  saya  pikirkan.  Ini  semuanya  dari  saya.  Jadi  saya  sudah  mengatakan  yang
sebenarnya, Roh Kudus mengetahuinya.

Dan anda tunggu, apabila Tuhan berkenan, besok malam, saya ingin menunjukkan
kepada  anda  sebuah misteri  yang  sudah  dan  sedang  dan  selalu  ada  di  sini  dalam
pertemuan ini. Saya sungguh meragukan apakah anda pernah melihatnya atau tidak
(Paham?), yakni apa yang telah terjadi itu. Itu adalah sesuatu yang sudah ada di sini di
hadapan  anda,  dan  saya  sudah  memperhatikan  tiap-tiap  malam  supaya  muncul,
seseorang  yang  berkata,  “Saya  melihatnya.”  Paham?  Saya  mohon,  jangan
mengabaikannya. Saya minta kepada anda, apabila anda bukan seorang Kristen, apabila
anda—anda tidak berada di bawah Darah itu, apabila anda tidak dilahirkan kembali,
dipenuhi dengan Roh Kudus, jika anda belum pernah membuat sebuah pengakuan di
depan umum tentang Yesus Kristus dengan dibaptis di dalam NamaNya untuk bersaksi
bagi kematian, penguburan, dan kebangkitanNya, bahwa anda sudah menerima, air
yang di sana itu sudah siap. Mereka sedang menunggu. Jubah-jubah disediakan di sini
dan segala sesuatunya sudah siap. Kristus siap berdiri dengan tangan terbuka untuk
menerima anda.

133 Dalam tempo satu jam dari sekarang, pendamaian itu mungkin tidak diberikan lagi
kepada anda. Mungkin anda mengabaikannya untuk yang terakhir kalinya, itu tidak akan
pernah menjamah hati anda lagi. Sementara anda masih bisa, sementara anda masih
bisa, kenapa anda tidak melakukannya? Sekarang, sementara . . .

Saya tahu cara yang biasa dilakukan, kebiasaan itu, yaitu dengan membawa orang-
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orang maju ke altar. Kita lakukan hal itu, dan itu sepenuhnya bagus. Namun pada saat
ini, kita mendapati terlalu banyak orang di sini, bahkan di sekitar altar ini, sampai saya
tidak dapat melakukan hal itu, tetapi saya mau katakan begini: Di zaman kerasulan
dulu, mereka berkata, “Sebanyak yang percaya dibaptiskan.” Paham? Hanya jika anda
bisa benar-benar turun ke dalam hati anda . . .

134 Inilah semuanya itu. Ini bukan—ini bukan emosi, meskipun emosi menyertainya.
Persis seperti apa yang sudah saya katakan: Merokok dan minum-minuman bukanlah
dosa; itu adalah atribut dosa. Itu menunjukkan bahwa anda tidak percaya. Paham?
Tetapi ketika anda sungguh-sungguh percaya di dalam hati anda, dan anda tahu hal itu,
atas dasar di mana anda sedang duduk di situ, anda menerimanya dengan segenap hati
anda, sesuatu akan terjadi,  tepat di situ. Itu akan terjadi.  Maka anda dapat berdiri
sebagai seorang saksi baginya, bahwa sesuatu telah terjadi.

135 Selanjutnya berjalanlah ke air itu dan katakan, “Saya ingin menunjukkan kepada
jemaat; saya ingin membuktikan. Saya ingin membuat kesaksian saya teguh bahwa
saya akan mengambil tempat saya dengan Mempelai Wanita. Sekarang saya berdiri di
sini untuk dibaptis.”

Saya tahu bahwa ada banyak wanita di dunia pada malam ini, wanita-wanita yang
baik, tetapi saya sangat rindu untuk melihat satu orang. Ada salah seorang dari antara
mereka yang adalah isteri saya. Ia pulang bersama saya. Pada mulanya dia bukanlah
isteri saya, tetapi bagaimana dia menjadi isteri saya, dia menerima nama saya.

Dia  akan datang.  Terdapat  banyak wanita,  gereja-gereja,  di  dunia,  tetapi  Dia
datang untuk IsteriNya.  Ia  dipanggil  dengan NamaNya.  Mereka yang ada di  dalam
Kristus akan Allah bawa beserta denganNya. Bagaimana kita masuk ke dalamnya? “Oleh
satu Roh kita semua dibaptiskan ke dalam satu Tubuh.”

136 Sekarang, sementara kita berdoa, anda juga berdoa—baik yang di dalam maupun
yang di  luar.  Ada banyak kelompok orang di  dalam ruangan-ruangan,  yang di  luar
berdiri di sekeliling, di jalan-jalan, tetapi sekarang sementara—sementara anda . . . Kita
tidak dapat memanggil anda datang ke altar ini, tetapi hati anda, menjadi altarnya. Dan
tepat di hati anda katakan, “Tuhan Yesus, saya percaya hal ini. Saya sudah berdiri di sini
di udara malam ini. Saya tercekik di dalam ruangan yang kecil ini, saya duduk di sini di
antara orang-orang ini. Saya—saya—saya tidak ingin menjadi . . . Saya tidak boleh
ketinggalan; saya tidak boleh menangguhkannya.”

Segala sesuatunya, seperti yang saya katakan kepada anda tadi malam . . . Dan
sungguh, Tuhan tahu saya memberitahukan Kebenaran. “Aku tidak berdusta,” seperti
Paulus katakan. Baik penglihatan itu atau apa saja, saya berdiri di sana, memandang
dan memegang orang-orang yang sudah tiada itu.  Benar-benar nyata seperti  saya
berdiri di sini.

Jangan melewatkannya, saudara, saudariku yang malang; jangan melakukannya.
Saya tahu anda sudah mendengarkan khotbah; anda sudah mendengarkan ini, itu, dan
cerita-cerita itu, semuanya itu, tetapi biarlah . . . Dengarkan saja dari saya. Ini adalah .
.  .  Saya  tahu  ini  Kebenaran.  Paham?  Anda  hanya  .  .  .  Saya—saya  tidak  dapat
membuatnya lebih jelas lagi. Paham? Jangan melewatkannya. Semuanya itu adalah
milik anda. Sekarang, mari berdoa.
137 Tuhan Yesus,  di  hadapan saya ini  terdapat sekotak saputangan yang mewakili
orang-orang yang sakit. Dan sebagaimana saya mendoakannya, menumpangkan tangan
atasnya, seperti yang Alkitab katakan, “Bahkan mereka mengambil dari tubuh Paulus
saputangan dan kain; dan keluarlah roh-roh jahat dari mereka,” dan tanda-tanda heran
dilakukan, karena mereka melihat Paulus, di mana mereka tahu bahwa Roh Allah ada di
dalam dia. Mereka tahu bahwa dia adalah—dia adalah orang aneh, yaitu hal-hal yang dia
bicarakan, tentang Firman.

Dia  pergi,  mengambil  Firman  Ibrani  lama  itu,  dari  gereja  Ibrani,  dan
menghidupkannya, dan menempatkannya di dalam Kristus. Mereka tahu Allah ada di
dalam manusia ini. Kemudian mereka melihat Allah mengadakan pekerjaan-pekerjaan
yang dahsyat dan aneh melalui dia, menubuatkan hal-hal yang akan terjadi, dan itu
terjadi dengan cara itu, dan mereka tahu bahwa dia adalah hamba Allah.

138 Tuhan,  saya  berdoa kiranya Engkau mau menghormati  orang-orang ini  sebab
hormat mereka terhadap Firman, dan menyembuhkan mereka demi Yesus. Di antara
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hadirin  ini,  Tuhan,  ada yang sedang duduk,  orang-orang yang persis  sama seperti
mereka yang mendengarkan ketika rasul Petrus berkhotbah pada hari Pentakosta itu,
bagaimana dia kembali  kepada Firman dan mengambil  Firman itu, dan dia katakan,
“Demikianlah yang difirmankan Allah dengan perantaraan nabi Yoel bahwa hal-hal ini
akan terjadi pada hari-hari terakhir. Dan inilah itu.” Dan tiga ribu orang percaya akan
pemberitaan itu dan dibaptis.

Dan, Bapa, hari ini kami berdiri di sini oleh kasih karuniaMu, dan itu bukan karena
kami adalah orang-orang yang istimewa, tetapi itu adalah karena . . . Sama seperti
zamannya Singa, atau Lembu, atau Manusia, ini adalah masanya Rajawali. Inilah urapan
di zamannya; inilah masanya di mana kami hidup di dalamnya. Inilah pekerjaan Roh
Kudus bagi masa yang khusus ini untuk membuktikan bahwa Yesus tidak mati—hal-hal
yang telah Dia katakan yang akan Dia dilakukan persis sebelum terang senja itu lenyap .
.  .

139 Dan di  sini  kami  telah menyaksikan Dia melakukan hal  itu,  terus dilakukan di
sepanjang zaman-zaman itu. Kami telah menyaksikanNya datang di dalam penelitian
ilmiah dan sudah memotretNya, Tiang Api yang agung itu, Yang telah memimpin anak-
anak Israel, Yang telah bertemu Paulus di perjalanan itu. Dan kami tahu bahwa Tiang
Api yang sama ini yang memimpin Musa di padang gurun sana, dengan Tiang Api yang
sama itu juga dia menuliskan beberapa Kitab dari Alkitab, sebab dia diurapi dengan
Firman.

Tiang Api yang sama ini datang pada Paulus dalam perjalanannya ke Damsyik, dia
menulis banyak Kitab dari Alkitab, yang disebut Firman Allah. Dan sekarang, Tuhan,
Tiang Api yang sama itu melalui pembuktian pengujian Firman dan melalui penelitian
ilmiah, kami melihatNya di sini, menyingkapkan Firman Tuhan.

140 Tuhan,  biarlah orang-orang ini  bangun dengan segera,  Tuhan,  dengan segera.
Mereka  yang  nama-namanya  terdapat  pada  Kitab  Kehidupan,  ketika  cahaya  ini
melintang di jalan mereka, kiranya mereka melihat, seperti perempuan yang punya
nama buruk yang ada di sumur pada hari itu. Dia mengenali dengan cepat, dan dia tahu
bahwa itu adalah Kitab Suci.

Dan sekarang, Bapa, saya berdoa kiranya semua yang mau menerima Engkau pada
saat ini di dalam hati mereka akan menyudahinya untuk selamanya, pada jam ini juga di
mana  mereka  sudah  selesai  dengan  dosa,  di  mana  akan  bangkit  dan  sekarang
melakukan  persiapan-persiapan  untuk  membuat  pengakuan  umum  mengenai
pembaptisan  di  dalam  Nama  Yesus  Kristus,  untuk  pengampunan  atas  dosa-dosa
mereka, untuk menunjukkan bahwa mereka percaya bahwa Allah sudah mengampuni
mereka, dan mereka mengenakan Nama Yesus Kristus.

141 Kemudian, Bapa, curahkanlah Minyak Roh Kudus ke atas mereka, supaya mereka
ditempatkan ke dalam pelayanan Tuhan Allah, supaya mereka menjadi pekerja-pekerja
di zaman akhir yang jahat ini. Sebab kami menyadari kami benar-benar memiliki waktu
yang singkat, dan Gereja sewaktu-waktu akan pergi.

Anak Domba itu sewaktu-waktu meninggalkan tempat kudus itu atau—atau Takhta
korban itu yang ada di sana, keluar dari Takhta Allah di mana korban itu berada, dan
kemudian berakhir sudah. Tidak ada lagi harapan bagi dunia; ia sudah tamat. Kemudian
ia masuk ke dalam keputusasaan yang hebat dari kekejangan gempa bumi yang dahsyat
dan—dan guncangan keras seperti yang terjadi pada saat kebangkitan dulu.

Dan—dan  sebagaimana  Kristus  bangkit  dari  kubur,  ketika  orang-orang  kudus
bangkit, hal yang sama akan terjadi. Tuhan, itu dapat terjadi setiap saat. Kami sedang
menantikan  datangnya  hari  yang  bahagia  itu.  Bawalah  anak-anakMu  di  bawah
perlindungan tanganMu, Bapa, saat ini. Tariklah domba-domba kecilMu ke dekapanMu.
Kabulkanlah itu, dan berilah mereka makan Firman sampai mereka memiliki kekuatan
untuk melayani.
142 Kami menyerahkan mereka kepadaMu sekarang, Tuhan. Semua . . . Jawablah doa
ini. Engkau berkata, Bapa, di Markus pasal 11, “Kalau kamu berdoa, tetaplah berdoa,
percayalah bahwa kamu telah menerima apa yang kamu minta (Tuhan), maka kamu
akan  menerimanya.”  Dan  dengan  segenap  hati  saya  kepada  Dia  yang  telah
menyingkapkan hal-hal  ini  selama sekian  tahun ini  dan  Meterai-meterai  ini  dalam
seminggu terakhir  ini,  saya percaya kepadaMu, Tuhan Allah,  bahwa inilah saatnya,
sudah dekat sekarang, lebih dekat daripada yang benar-benar kami pikirkan mengenai
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kedatanganMu.

Mohon kiranya doaku dijawab. Dan kiranya setiap anak Allah yang terpanggil yang
berada dalam jarak dengar di sini, ataupun lewat kaset-kaset akan menyambut, kiranya
pada saat itu saya mengklaim mereka bagi  Kerajaan Allah,  atas dasar mengetahui
bahwa ini adalah Firman yang sedang disingkapkan. Biarlah Terang senja itu bersinar,
Bapa. Saya serahkan mereka kepadaMu di dalam Nama Yesus. Amin.

143 Sekarang, semua yang ada di dalam maupun yang di luar yang percaya namun
belum pernah membuat pengakuan umum anda bahwa anda sudah selesai  dengan
dosa, dan anda—anda menginginkan rahmat-rahmat Allah dan anda telah menerimanya
di dalam Yesus Kristus, kolam itu . . . Mereka sudah siap untuk membaptis siapa saja
yang mau dibaptis pada hari ini, atau besok, saat ini juga, atau mungkin kapan saja.

Apakah anda menikmati Meterai Keenam ini? Anda melihat di mana itu terbuka
pada saat ini? Sudahkah anda percaya akan hal itu? Dikatakan, “Siapakah yang percaya
kepada pemberitaan kami,  dan kepada siapakah tangan Tuhan sudah dinyatakan?”
Paham?  Percayalah  pemberitaan  itu,  maka  tangan  Tuhan  dinyatakan,  Tangan  itu,
Firman Allah dinyatakan.

144 Sekarang, kalau Tuhan berkenan, besok pagi, saya akan berusaha sebaik mungkin
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan itu. Barangkali saya akan meluangkan sisa
waktu malam ini,  atau sebagian besar  darinya,  dengan berdoa atas  mereka.  Saya
memakai satu sampai tiga jam tiap malam; tadi malam saya belum tidur sampai dengan
pukul  satu,  dan pada pukul  tiga saya belajar.  Paham? Nah,  saya—saya pasti  akan
menjawab ini. Itu benar. Begitu dekatnya kita dengan segala sesuatunya, segala macam
kebodohan, atau praduga apapun, atau yang setengah percaya. Saya harus melihatnya
terlebih dulu. Dan kemudian ketika saya melihatnya, itu harus ada di dalam Firman
juga. Sampai sejauh ini, oleh kasih karunia Allah, semuanya sempurna . . . Saya sudah
mengambilnya  sepenuhnya  melalui  itu;  anda  tahu  itu;  itu  benar-benar  berpadu
seluruhnya.

Dan itu sudah pasti,  DEMIKIANLAH FIRMAN TUHAN, sebab bukan karena saya
mengatakannya dengan mengetahuinya sendiri, dari diri saya sendiri, melainkan Firman
Tuhan adalah DEMIKIANLAH FIRMAN TUHAN. Dan di sinilah Firman mengambil apa yang
telah Dia berikan kepada saya dan memadukannya dan memperlihatkannya kepada
anda, sehingga anda mengetahuinya sendiri bahwa itu adalah DEMIKIANLAH FIRMAN
TUHAN. Paham?
145 Di  sinilah  Firman  mengatakan  demikian,  dan  kemudian  pewahyuan  yang  Dia
berikan kepada saya, yang bertentangan dengan apa yang pernah kita semua pikirkan .
. . Wah, bertentangan dengan apa yang pernah saya pikirkan, karena saya tidak pernah
menyelidikinya seperti itu. Tetapi sekarang, kita mengetahuinya semuanya pas, dan
apakah itu? Itu adalah DEMIKIANLAH FIRMAN TUHAN. Nah, itu tepat sekali. Itu sudah
merupakan sebuah tempat yang terbuka, disimpan di situ bagi zaman ini, dan kemudian
Tuhan datang dan mendorongnya masuk seperti itu. Jadi anda lihat, inilah dia. Itu—itu
adalah Tuhan. Oh, saya mengasihiNya. Saya mengasihi Dia dengan segenap hati saya.

Sekarang, ingat, anda—kita tidak dapat membawa anda maju ke altar. Beberapa
orang mengangkat  tangan mereka.  Nah,  nah,  itu  adalah urusan individu anda.  Itu
terserah pada apa yang ingin anda lakukan. Paham? Waktunya sudah begitu dekat,
seharusnya  anda  menekan  dengan  sekuat  tenaga  anda,  tidak  perlu  ditarik-tarik
(Paham?), tekan terus, berusaha untuk masuk. “Tuhan, jangan biarkan saya ada di luar.
Jangan tinggalkan saya di luar, Tuhan. Pintu-pintu akan ditutup. Kalau saja saya dapat
masuk . . .” Paham?

146 Suatu hari nanti Allah akan menutup pintu itu. Dia lakukan itu di zaman Nuh, dan
mereka mengetuk-ngetuk pintu itu. Benarkah itu? Sekarang, ingat, Alkitab berkata
bahwa  di  jam  yang  ketujuh  .  .  .  Benarkah  itu?  Sebagian  tertidur  pada  jam  yang
pertama, kedua,  ketiga,  keempat,  kelima,  keenam, ketujuh; tetapi  pada jam yang
ketujuh  muncullah  suatu  proklamasi  atau  seruan:  “Mempelai  Pria  datang;  keluar
temui/songsonglah Dia.”

Gadis-gadis yang tertidur itu berkata, “Hei, kami minta minyak itu sedikit.”

Mempelai Wanita berkata, “Aku hanya punya cukup untuk diriku sendiri, cukup.
Kalau kamu mau, berdoalah untuk itu.”
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Tidakkah anda melihat gadis-gadis yang tertidur itu sekarang? Lihatlah Episkopal,
dan  Presbiterian,  Lutheran,  dan  yang  lainnya  yang  berusaha  untuk  .  .  .  Dan
permasalahannya adalah, sebagai gantinya untuk berusaha mendapatkan Roh Kudus,
mereka  malah  berusaha  untuk  berbahasa  lidah.  Dan  banyak  dari  antara  mereka
berbahasa lidah dan malu untuk datang ke gereja ini untuk didoakan—menginginkan
supaya saya datang ke rumah mereka dan mendoakan mereka. Dan anda menyebut itu
Roh Kudus? Itulah bahasa roh tanpa Roh Kudus. (Paham?)

147 Sekarang, saya percaya Roh Kudus berbicara dalam bahasa lidah. Anda tahu saya
percaya hal itu (Paham?), tetapi ada peniruannya juga. Benar, tuan. Buah-buah Roh
yang membuktikan apakah itu. Buah-buah dari  sebatang pohon membuktikan jenis
pohon apakah itu, bukan kulit kayunya, tetapi buahnya.

Sekarang, perhatikan. Kemudian ketika dia datang, itu jam yang terakhir, dan di
sanalah ketika mereka masuk pada waktu itu, mereka pergi dan berkata, “Nah, saya
percaya  saya  sudah  mendapatkanNya  sekarang.  Saya  percaya  saya  sudah
mendapatkanNya. Yah, kita mendapatkanNya.”

148 Lebih baik saya—saya—saya tidak mengatakan ini (Paham?), karena mungkin itu
menyebabkan suatu kebingungan. Ketika saya mengatakan tempo hari, pengangkatan
itu, bagaimana itu akan datang . . . Nah, nah, jika anda mengatakan bahwa anda—anda
mau menerimanya, baiklah. Perhatikan—perhatikan. Baiklah, itu terserah kepada anda.

Ketika  gadis  bodoh  itu  (Paham?),  yang  mengira  dia  didoakan  untuk  datang
kembali, Mempelai Wanita sudah pergi.

Ia sudah pergi dan dia tidak mengetahuinya, seperti pencuri pada waktu malam.
Lantas mereka pun mulai  menggedor-gedor pintu, dan apa yang terjadi? Apa yang
terjadi? Mereka dicampakkan ke dalam masa tribulasi. Alkitab mengatakan, “Akan ada
tangisan, ratapan dan kertakan gigi.” Apakah itu benar?

149 Kapan itu akan terjadi, saudara dan saudari? Saya tidak tahu. Tetapi saya—saya . .
. Kiranya ini saya, nah. Paham? Begini—ini adalah apa . . . Ini adalah pemikiran saya.
Paham? Saya—saya—saya yakin itu sudah sangat dekat, sampai saya . . . Tiap-tiap hari
saya—saya ingin . . . Saya hanya sedang berusaha untuk berjalan sepelan mungkin
yang saya bisa. Paham? Dan saya . . . Lakukan . . . Ketika . . . Anda tahu, ketika . . .
Sesuatu telah terjadi pada hari ini, dan saya melihat sesuatu datang. Saya hanya . . .
Saya tidak bisa bernafas lagi. Paham? Di situ Dia sedang berdiri di sana, Cahaya kecil itu
berada di sebelah sana, dan di sinilah itu. Saya tahu ini adalah Kebenaran.

Saya berpikir,  “Tuhan, saya tidak dapat mengatakan hal  itu.  Saya—saya tidak
dapat mengatakannya. Saya tidak bisa.” Saya keluar saja dari kamar, keluar, berjalan
mondar-mandir di sana. Saya berpikir, “Oh, apa yang dapat saya lakukan?” Oh . . .
Paham? Dan saya—saya harus pergi memancing atau melakukan sesuatu dan saya . . .
Wah, anda—anda . . . Saya tidak dapat memberitahu anda . . . Paham? Jadi . . .

150 Sekarang, kita mengalami saat yang indah, bukankah begitu? Puji Tuhan. Amin.
Paham? Kita  berada di  suatu masa yang besar  (paham?),  sebab hati  saya meluap
dengan kegembiraan dan sukacita. Tetapi manakala saya merenungkan dunia ini dan
ribuan orang yang saya tahu sudah terhilang, dibayangi kegelapan (Yah.), maka hati
anda benar-benar terluka. Apa yang dapat anda perbuat? Apa yang dapat anda perbuat?
Apa yang dapat . . .

Anda hanya merasakan Roh Kudus menjerit  di  dalam hati  anda.  Seperti  yang
pernah  dialami  Tuhan  kita  ketika  Dia  memandang  Yerusalem,  umatNya  sendiri
(Paham?), berkata, “Yerusalem, Yerusalem, berkali-kali Aku merindukan seperti induk
ayam mengumpulkan anak-anaknya di bawah sayapnya, tetapi kamu tidak mau.” Anda
benar-benar merasakan Roh Kudus berkata, “Berkali-kali  Aku rindu mengumpulkan
kamu (Paham?), tetapi kamu tidak mau.” Paham?
151 Kita—kita berada di sini pada sesuatu, sahabat-sahabat. Apapun itu, Allah tahu.
Tidak seorang pun, tidak seorang pun yang tahu kapan itu akan terjadi.  Itu adalah
rahasia.  Tidak  seorang  pun  yang  tahu  kapan  itu  akan  terjadi,  tetapi  Yesus  sudah
memberitahu kita, “Apabila kamu melihat hal-hal ini . . .” (semua hal ini). Seperti yang
sudah  saya  lakukan  tadi,  membandingkan  Meterai  Keenam dengan  apa  yang  Dia
katakan di Matius 24. Sekarang, ingat apa yang Dia katakan, “Demikianlah jika kamu
melihat semuanya ini tiba—mulai terjadi, maka waktunya sudah di ambang pintu.”
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Lihatlah juga ayat selanjutnya—30—30 dan ayat 31 terus ke bawah, ayat 32, dan
33. Dia berkata, “Dan Ia akan menyuruh Malaikat-malaikatNya keluar dengan meniup
sangkakala dari keempat penjuru langit, keempat penjuru angin, untuk mengumpulkan
orang-orang pilihanNya.” Benarkah itu? KataNya, “Nah, pelajarilah . . .”

152 Sekarang, ingat, Dia berhenti di situ. Dia tidak pernah meneruskan sesudah Meterai
Keenam  itu.  Dia  tidak  pernah  mengatakan  apapun  tentang  yang  Ketujuh.  Dia
mengatakan yang Pertama, Kedua, Ketiga, Keempat, Kelima, dan Keenam, tetapi Dia
berhenti di situ—tidak pernah mengatakan apapun tentang . . .

Perhatikan hal  berikutnya yang Dia katakan, “Sekarang tariklah pelajaran dari
sebuah  perumpamaan.”  Paham?  Kemudian  Ia  mulai  dengan  perumpamaan-
perumpamaan.  KataNya,  “Hal-hal  ini  akan  terjadi.”  Dia  sedang  menjawab  ketiga
pertanyaan  itu,  “Bilamanakah  tanda-tanda  ini  akan  terjadi,  dan  apakah  tanda
kedatanganMu, apakah tanda kesudahan dunia?” Dan yang Keenam, di situ, adalah
kesudahan  dunia.  Dan  bunyi  dari  malaikat  ketujuh  mengangkat  tangannya  dan
bersumpah demi Dia yang hidup selama-lamanya bahwa tidak akan ada penundaan lagi.

153 Bumi sedang memberikan kelahiran untuk bumi yang baru. Itu sudah selesai, dan
di sinilah kita tepat berada di ambang pintu. Oh, saya gemetar. Dan apa yang harus
saya lakukan, Tuhan? Apa—apa lagi yang dapat saya lakukan? Paham? Dan kemudian,
renungkan saja itu, melihat tempat itu dan orang-orang yang mulia itu.

Saya berdiri di sana, memandang diri saya sendiri, dan saya berpikir, “Oh, Tuhan,
apakah . . . Mereka—mereka tidak boleh melewatkan hal ini. Saya—saya seharusnya
mendorong mereka; seharusnya saya mengulurkan tangan ke hadirin dan mengambil
mereka dan mendorong mereka.” Anda tidak dapat melakukan hal itu. Anda . . . “Dan
tidak seorang pun yang dapat datang jikalau Bapa tidak menariknya.” Tetapi inilah satu
penghiburan yang kita miliki: “Semua yang sudah Bapa berikan kepadaKu akan datang.”
Di situ . . . ? . . . Sahabat. Tetapi mereka yang lainnya bersandar kepada organisasi-
organisasi itu . . . Paham? Dan “Ia menyesatkan mereka yang diam di bumi yang nama-
namanya tidak tercantum dalam Kitab Kehidupan Anak Domba, yang telah tersembelih
sebelum dasar dunia.” (Paham?)

154 Jadi  anda lihat,  itu  adalah suatu hal  yang menyedihkan,  hal  yang dapat  anda
lakukan hanyalah tetap dengan Firman, perhatikan saja apa yang Dia katakan untuk
dilakukan dan kemudian  lakukan itu.  Paham? Apa saja  yang Dia  katakan lakukan,
lakukan  itu,  dan  anda  melihat  ke  sana  dan  berkata,  “Oh,  bukan  main.”  Mereka
melakukan ini dan kemudian . . . Oh, itu hanyalah . . . Anda tidak menyadari betapa
suatu yang menegangkan.

Sekarang, saya ingin mengatakan hal ini; saya rasa kaset-kaset sudah dimatikan.
Banyak orang berkata, “Saudara Branham, dengan pelayanan yang semacam itu . . .”
Saya harus memperhatikan, karena orang-orang hanya mengambil begitu saja kaset-
kaset itu dan hanya mencoba mengutipnya sebagian-sebagian, anda tahu. Jadi ketika
mereka berkata, “Saudara Branham, berharap kami memiliki sebuah pelayanan . . .”
Anda tidak tahu apa yang sedang anda katakan. Anda . . . Sesungguhnya, anda tidak
tahu  apa  yang  menyertainya,  saudara-saudara,  saudari-saudari.  Oh,  dan
tanggungjawabnya, ketika anda mendapati orang-orang itu bergantung pada apa yang
anda katakan . . .

155 Ingat, jika anda memberitahukan yang salah kepada mereka, Allah akan menuntut
darah mereka di tangan anda. Maka renungkanlah hal itu. Itu adalah hal yang amat
menakutkan; jadi bersikaplah yang manis. Kasihilah Yesus dengan segenap hati anda.
Hanya  .  .  .  ?  .  .  .  Jadilah  sederhana.  Jangan  pernah  mencoba—mencoba  untuk
membayangkannya; jadilah sederhana di hadapan Allah, karena semakin anda berusaha
untuk membayangkannya, anda semakin jauh saja dari Dia. Paham? Percayalah benar-
benar kepadaNya.

Dikatakan, “Nah, baiklah, kapan Dia akan datang?” Jika Dia datang hari ini, bagus.
Jika Dia  datang dua puluh tahun dari  sekarang,  itu  masih  tetap bagus.  Saya akan
berjalan dengan cara saya berjalan sekarang ini—mengikuti Dia. Tuhan, jikalau Engkau
dapat memakai saya di manapun, inilah saya, Tuhan. Jika itu masih seratus tahun lagi
dari  sekarang,  seandainya  cicit,  cicit,  dari  cucu-cucu  saya  masih  hidup  untuk
menyaksikan Dia datang, Tuhan, saya tidak tahu kapan itu akan terjadi, tetapi biarlah
saya berjalan saja dengan benar pada hari  ini,  bersama denganMu saja.  (Paham?)
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Saya—saya ingin . . . Karena saya—saya akan bangkit pada hari itu sama seperti kalau
saya tidur sebentar di suatu tempat.

156 Pergi ke sana, istana yang mulia di sana, itu Kerajaan Allah di sana, di mana semua
orang yang tua akan menjadi muda, di mana jubah-jubah putih sudah mereka kenakan,
para pria dan para wanita sudah berubah menjadi cantik, seni ketampanan pria dan
wanita yang elok, berada di sana dengan segenap kecantikan dan sosok seorang wanita
belia dan pria belia berada di sana dan yang tidak pernah bisa tua, tidak pernah bisa
berdosa, tidak pernah bisa ada kecemburuan apapun, atau kebencian, atau apapun . . .
Oh, bukan main.

157 Saya rasa perekaman kaset sudah dimatikan sekarang, dan saya ambil waktu saja
tiga atau empat menit, saya ingin berbicara kepada anda. Tidak apa-apa, kan?

Nah, ini adalah pribadi. Paham? Karena besok, akan hebat sekali, saya rasa lebih
baik saya menyampaikannya sekarang (Paham?), apa yang akan saya sampaikan. Saya
. . . Ini hanya untuk kita saja. Saya hanya . . . Anda tahu saya—saya sudah mempunyai
seorang isteri yang saya cintai, dan itu adalah Meda. Dan sebenarnya saya tidak mau
menikahinya oleh karena cinta saya terhadap isteri pertama saya. Namun betapapun
juga saya sangat memperhatikannya, saya tidak mau menikahinya kalau saja Allah tidak
menyuruh saya untuk melakukannya.

Dan anda tahu kisahnya, bagaimana dia berdoa, dan bagaimana saya juga berdoa,
dan kemudian Dia memberitahu saya dengan tepat apa yang harus saya lakukan, dan
pergi, menikahinya, dan menentukan waktu untuk melakukannya. Dia adalah seorang
wanita yang baik, dan dia sedang berdoa untuk saya pada malam ini. Dan sekarang jam
delapan malam di rumah, barangkali dia sedang berdoa sekarang.

158 Sekarang, perhatikan. Pada suatu hari dia berkata kepada saya; katanya, “Bill,” dia
berkata, “Saya hanya ingin mengajukan sebuah pertanyaan kepadamu tentang surga.”

Saya katakan, “Baiklah, Meda, apakah itu?”

Katanya, “Kamu tahu aku mencintaimu.” Saya berkata, “Yah.” Itu persis sesudah
hal ini terjadi di sini.

Katanya, “Kamu tahu bahwa Hope juga mencintaimu.”

Dan saya katakan, “Ya.”

Dan  dia  berkata,  “Sekarang,”  dia  berkata,  “Saya  tidak  berpikir  saya  akan
cemburu,” dia berkata, “Tetapi Hope cemburu.” Dan dia berkata, “Sekarang, ketika kita
berada di surga . . . Dan kamu pernah berkata bahwa kamu melihatnya di sana.”

Saya berkata, “Dia ada di sana; saya melihatnya. Saya melihatnya dua kali di sana.
Dia ada di sana; dia sedang menantikan saya untuk datang; jadi—demikian juga dengan
Sharon. Saya melihatnya, sama seperti saya sedang memandangmu. Saya melihatnya
di sana.” Dan saya katakan . . .

Dia berkata, “Baiklah, sekarang, ketika nanti kita ada di sana,” katanya, “siapa
yang akan menjadi isterimu?”

Saya katakan, “Kalian berdua. Tidak akan ada yang lain (Paham?), tetapi kalian
berdua.”

Dia berkata, “Aku tidak dapat memahaminya.”

Dan saya berkata, “Nah, sayang, duduklah, biar saya jelaskan sesuatu kepadamu.”
Saya  berkata,  “Nah,  aku  tahu  kamu mencintaiku,  dan  kamu pun tahu  betapa  aku
mencintaimu, dengan respek dan hormat. Nah, sebagai contoh, bagaimana andaikata
saya berdandan, pergi ke kota dan seorang pelacur, sangat cantik, datang dan memeluk
saya dan berkata, 'Oh, Saudara Branham, aku sungguh mencintaimu.' Mulai merangkul
saya, memeluk saya. Bagaimana menurutmu?”

Katanya, “Saya rasa saya sangat tidak menyukai hal itu.”

Dan saya katakan, “Saya ingin menanyakan sesuatu kepadamu. Apakah kamu . . .
Siapakah yang paling kamu cintai, seandainya ada semacam persaingan: saya atau
Tuhan Yesus?” (Nah, ini adalah pembicaraan keluarga)

Dan dia berkata, “Tuhan Yesus.” Katanya lagi, “Ya, Bill, sebesar saya mencintaimu,
tetapi sebelum saya menyerahkan diri saya kepadaNya, saya sudah menyerahkan diri
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saya kepadamu.”

Saya katakan,  “Terima kasih,  sayang.  Saya senang mendengar  kamu berkata
begitu.” Saya berkata, “Nah, bagaimana seandainya si pelacur yang sama tadi datang
kepada  Yesus  dan  merangkulkan  lengannya  kepadaNya,  dan  berkata,  'Yesus,  aku
mencintaiMu'; bagaimana menurutmu tentang hal itu?”

Katanya, “Saya akan suka hal itu.”

Sekarang, itu berubah dari fileo ke agape. Paham? Itu adalah kasih yang lebih
tinggi.  Paham? Dan tidak ada lagi  hal  seperti  halnya suami dan isteri  sebagaimana
hendak membesarkan anak-anak; semua itu sudah berakhir.

159 Kelamin laki-laki dan kelamin perempuan, semua kelenjar-kelenjar itu . . . Mereka
semua sama di sana. Paham? Tidak ada lagi itu. Paham? Tidak ada kelenjar kelamin
sama sekali, sama sekali tidak ada. Paham? Anda adalah . . . Renungkan saja diri anda
tanpa kelenjar kelamin. Adapun alasannya kenapa itu ditaruh di dalam diri kita adalah
untuk memenuhi bumi lagi. Anda Paham? Tetapi di sana, tidak akan ada yang seperti
itu. Tidak akan ada lagi baik kelenjar laki-laki ataupun kelenjar wanita; itu sudah tidak
ada. Tetapi wujud seni Allah akan ada di sana. Itu sungguh benar. Sebab kita akan
benar-benar menjadi asli, tidak ada—tidak ada lagi fileo sama sekali, semuanya agape.
Paham?

Oleh sebab itu, seorang isteri tidak akan lagi lebih dikasihi daripada sesuatu yang
bagus yang menjadi milik anda dan dia—dan anda menjadi milik satu dengan yang
lainnya. Tidak ada lagi seperti suami . . . Tidak, tidak, bahkan tidak ada . . .

Nah, bagian fileo sudah tidak ada sama sekali di sana. Nah, tidak ada lagi seperti
perasaan cemburu. Tidak ada apapun untuk dicemburui. Tidak ada hal yang seperti itu
di sana. Anda tidak pernah tahu lagi yang seperti itu (Paham?), dan hanya pria dan
wanita-wanita yang menyenangkan saja akan hidup.

Kemudian setelah itu, saya—dia berkata, “Saya memahaminya sekarang, Bill.”

Saya berkata, “Ya.”

160 Saya ingin memberitahukan kepada anda suatu hal kecil yang telah terjadi. Ini
adalah sebuah mimpi. Saya sedang tidur. Nah, saya tidak pernah memberitahukan hal
ini di depan umum sebelumnya. Saya memberitahukannya kepada beberapa orang saja,
tetapi tidak pernah di depan umum sebelumnya, seperti yang saya tahu.

Saya—saya bermimpi, kira-kira sebulan setelah itu di mana saya sedang berdiri
pada suatu hari, dan saya sedang melihat masa yang besar itu yang . . . Bukan hari
penghakiman. Saya tidak percaya gereja—maksud saya Mempelai Wanita menuju ke
penghakiman. Namun saya berada di sana ketika mahkota-mahkota sedang dibagi-
bagikan. Paham?

Dan Takhta yang besar itu berada di sini, dan Yesus dan Malaikat pencatat dan
semuanya berdiri  di  sana. Dan terdapat anak tangga yang menjulur seperti  ini  dari
gading  putih  (turun  seperti  anak  tangga  yang  melingkar  dan  menjadikan  sebuah
pemandangan seperti ini dan keluar), sehingga seluruh himpunan besar yang berdiri di
situ dapat melihat apa yang sedang terjadi.

161 Dan saya sedang berdiri di belakang—di belakang di satu sisi. Dan saya berdiri saja
di sana, tidak pernah terpikir bahwa saya harus menjalani anak-anak tangga tersebut.
Saya berdiri  di  sana, dan saya melihat seorang Malaikat pencatat memanggil  nama
tertentu, dan saya tahu—mengenali nama tersebut. Saya melihat dan jauh di sana, di
sinilah datang saudara itu,  berjalan,  atau saudari  itu,  berjalan ke mari  seperti  itu,
Malaikat pencatat itu berdiri di sana di samping Kristus (hanya sebuah mimpi), dan
sedang memperhatikan, dan nama-nama mereka ada di situ. Itu terdapat pada Kitab
Kehidupan; Dia memandangi mereka dan berkata, “Sudah berakhir dengan baik, hai
hambaku yang baik dan setia. Nah, masuklah.”

Saya memandang ke mana mereka sedang pergi, ada sebuah dunia yang baru dan
sukacita. Dan dikatakan, “Masuklah ke dalam sukacita Tuhan yang sudah merupakan
milikmu sejak dasar dunia.” Paham?

162 Dan oh, saya berpikir, “Mereka menembus ke sana dan bertemu satu sama lain dan
benar-benar bersukacita dan menyeberangi gunung-gunung dan tempat-tempat besar
yang luas.” Saya berpikir, “Oh, tidakkah itu mengagumkan. Glori. Haleluya,” melompat-
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lompat.

Kemudian saya mendengar nama yang lain dipanggil,  saya katakan, “Oh, saya
kenal dia, saya kenal dia. Saya—saya . . . Ke sana—ke sanalah dia pergi. Ke sana . . .
Memperhatikan dia . . .”

“Masuklah ke dalam sukacita Tuhan, hambaKu yang baik dan . . .”

“Oh,” Saya katakan, “Puji Tuhan, puji Tuhan.”

Renungkan saja,  seperti  kalau mereka berkata,  “Orman Neville.”  Paham? Dan
kemudian, saya berkata, “Itu adalah Saudara Neville; itu dia,” dan di sinilah dia keluar
dari kerumunan orang banyak itu, naik. Saya mendengar Dia berkata, “Masuklah ke
dalam sukacita Tuhan yang telah disediakan bagimu sejak dasar dunia. Masuklah.” Dan
Saudara Neville tua itu benar-benar berubah dan yang di belakang sana berseru-seru
dan berteriak. Bukan main, saya pun ikut berseru dan berkata, “Mulialah Allah.” Saya
berdiri sendirian di sebelah sini, mengalami saat yang indah, memperhatikan saudara-
saudara saya masuk.

Dan seorang Malaikat pencatat berdiri dan berkata, “William Branham.”

Saya tidak pernah menduga bahwa saya pun harus berjalan ke situ. Jadi ketika itu
saya takut. Pikir saya, “Oh, apakah saya akan melakukan hal itu?” Jadi saya berjalan ke
sana  dan  setiap  orang  menepuk-nepuk  saya  seperti  itu,  “Hai,  Saudara  Branham.”
“Tuhan memberkatimu, Saudara Branham,” menepuk-nepuk saya ketika saya melewati
kerumunan orang banyak itu. Dan mereka semua mengulurkan tangan dan menepuk-
nepuk  saya  seperti  itu.  “Tuhan  memberkatimu,  saudara.”  “Tuhan  memberkatimu,
saudara.”

163 Saya berjalan; saya katakan, “Terima kasih, terima kasih, terima kasih,” seperti
keluar dari  suatu pertemuan atau yang seperti  itu; anda tahu, dan saya pasti  akan
menapaki anak-anak tangga dari gading yang besar ini.

Saya  mulai  berjalan  melewatinya  dan  pada  saat  saya  melangkah  untuk  yang
pertama kalinya, saya berhenti, dan saya berpikir . . . Saya memandang wajahNya, dan
saya berpikir, “Saya ingin memandang Dia dengan jelas dari sini,” dan saya berhenti.
Saya mendapati  tangan saya seperti  ini;  saya merasakan ada sesuatu menyelip ke
lengan saya ini. Itu adalah lengan orang lain. Saya menoleh ke sekeliling, dan di situ
berdiri  Hope, kedua bola matanya yang hitam besar dan rambut hitamnya tergerai
sampai ke bahunya, dengan mengenakan jubah putih, memandang saya sedemikian
rupa.

164 Saya  berkata,  “Hope.”  Saya  merasakan  sesuatu  menyentuh  lengan  yang  ini,
melihat ke sekeliling dan di situ ada Meda, bola matanya yang hitam menatap, dan
rambut hitamnya pun tergerai, mengenakan jubah putih. Dan saya berkata, “Meda.”
Dan mereka saling berpandang-pandangan, anda tahu, seperti itu. Mereka . . . Saya
mendapatkan mereka di kedua lengan saya dan di sini kami pergi . . . ? . . . pulang.

Saya terbangun . . . Oh. Saya terbangun, dan saya—saya bangkit lalu duduk di
sebuah kursi dan menangis, anda tahu. Saya berpikir, “Oh, Tuhan, saya berharap hal itu
terjadi seperti itu.” Keduanya dipersatukan dengan saya di dalam kehidupan ini dan
memberikan anak-anak dan yang lainnya, dan di sini kami sedang berjalan masuk ke
dunia yang baru, oh, bukan main, di mana ada kesempurnaan dan lain-lainnya. Tidak
ada . . .

Wah, itu akan merupakan suatu hal yang indah. Jangan melewatkannya; jangan
melewatkannya. Oleh kasih karunia Allah, lakukanlah semua yang bisa anda lakukan,
dan kemudian itu terserah kepada Allah untuk mengurus yang selebihnya. Kemudian . .
.

Aku mengasihi Dia, aku mengasihi Dia,

Karena Dia mengasihiku terlebih dahulu,

Dan telah membeli keselamatanku

Di Kalvari . . .

165 Mari menyanyikannya lagi dengan segenap hati kita. Arahkan mata anda kepada
Tuhan:

Aku mengasihi Dia . . .
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Aku mengasihi Dia . . .

[Saudara Branham meninggalkan podium untuk mendoakan seorang wanita di
sebuah kursi roda—Ed.]

. . . Aku mengasihi Dia,

Karena Dia mengasihiku terlebih dahulu,

Dan telah membeli keselamatanku

Di pohon Kalvari.

166 Baiklah. Tadinya dia tidak diharapkan untuk hidup mengikuti kebaktian. Itu benar.
Di situlah dia sekarang dengan kedua tangannya terangkat ke udara, memuji Tuhan.
Itulah alasannya saya tadi berhenti lama di sini. Saya beritahu anda ketika saya tadi
sedang  berbicara  tentang  Meda  dan  mereka.  Dan  bahwa  .  .  .  Saya  sedang
memperhatikan untuk melihat . . . Saya terus memperhatikan Cahaya itu berputar-putar
dan pergi  dan menggantung ke  atasnya.  Saya berpikir,  “Ini  dia.”  Oh,  tidakkah itu
mengagumkan?

Aku mengasihi Dia, aku mengasihi Dia,

Karena Dia mengasihiku terlebih dahulu,

Dan telah membeli keselamatanku

Di pohon Kalvari.

167 Sekarang, dengan segenap hati kita: [Saudara Branham mulai menyenandungkan
“Aku mengasihi Dia”—Ed.] Renungkanlah kebaikan dan kemurahanNya.

. . . Aku mengasihi Dia, (Amin.)

Karena Dia mengasihiku terlebih dahulu . . .

Nah, anda lihat betapa lebih enaknya sekarang? Amin. Begitulah. Sekarang . . . ? .
. . Pulanglah dan sembuh. Kasih karunia Allah sudah diperlihatkan kepada anda untuk
menyembuhkan anda. Amin.

Di pohon Kalvari.

Oh, mulialah Tuhan.

Aku mengasihi Dia . . . (Baiklah, pastor anda.) aku . . .
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